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kerjakan”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaksanaan shalat 
dalam pembelajaran agama Islam melalui metode demonstrasi, pada anak autis 
kelas XI di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom  action 
research) dengan desain penelitian Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan 
dengan memberikan tindakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah 
seorang anak autis yang berjenis kelamin laki-laki, kelas XI di Sekolah Khusus 
Autis Bina Anggita Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara observasi dan tes kemampuan pelaksanaan shalat. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif-kualitatif. 
Penerapan metode yang dilakukan terhadap anak autis kelas XI adalah dengan 
cara guru dan peneliti mempertunjukan atau mendemonstrasikan pelaksanaan 
shalat, lalu subjek dibimbing untuk memperhatikan proses tersebut. Kemudian 
subjek diintruksikan untuk melakukan apa yang telah didemonstrasikan tahap demi 
tahap. Lalu kemudian diintuksikan untuk melakukan secara keseluruhan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
kemampuan pelaksanaan shalat anak autis kelas XI di Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita Yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai persentase pada tes 
kemampuan pelaksanaan shalat yang telah memenuhi kriteria ketuntasan  minimal 
yaitu 70. Peningkatan terlihat dari kemampuan awal subjek GN yang medapat nilai 
42,8 setelah diberi tindakan siklus I menunjukan peningkatan sebesar 25% dengan 
nilai 67,8 dan setelah diberi tindakan siklus II, menunjukan peningkatan lagi 
sebesar 22,3% dengan nilai 90,1. Nilai yang didapat subjek setelah diberikannya 
tindakan siklus II jauh melampaui nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
sehingga tindakan dihentikan.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun negeri 
dan bangsa ini, bahkan pendidikan bisa dikatakan sebagai tolok ukur kemajuan 
suatu bangsa. Sehingga semua warga negara mempunyai hak dalam mendapatkan 
pendidikan. Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) menyatakan 
bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Pendidikan 
sejatinya merupakan hak semua warga, tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus 
atau lebih spesifik lagi anak-anak yang menyandang autis. Negara atau pemerintah 
harus memberikan layanan tanpa batas, semua anak harus mendapatkan pendidikan 
sesuai versinya sendiri yang dapat mengembangkan apa yang mereka miliki 
termasuk hambatan atau kecacatan yang dimiliki. Adapun dalam undang-undang 
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa “Secara umum pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi pribadinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Berdasarkan hal itu, maka pendidikan haruslah benar-benar dapat mewujudkan 
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi peserta didik dengan baik.  
Selain daripada itu, dalam undang-undang tersebut juga tersirat kalimat, 
mengembangkan potensi pribadinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. 
Artinya pendidikan mempunyai amanat untuk mengembangkan hal tersebut. Oleh 
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sebab itu, pendidikan Agama hadir untuk menjalankan atau sebagai jawaban untuk 
amanat tersebut. Karena lewat pendidikanlah agama itu diturunkan dari generasi ke 
generasi lain, dari satu individu ke individu lain. Jadi jelaslah alasan mengapa 
pendidikan agama harus hadir dalam setiap jenjang pendidikan. 
Menurut Zakiah Darajat (2004:172) pendidikan agama berarti “suatu usaha 
yang secara sadar dilakukan guru untuk mempengaruhi siswa dalam rangka 
pembentukan manusia beragama”. Sedangkan menurut Akhmad Rusmanudin 
(2012:12) menyatakan bahwa “pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar 
dan disengaja yang ditunjukan kepada anak didik yang sedang tumbuh agar mereka 
mampu menimbulkan sikap dan budi pekerti yang baik serta dapat memelihara 
perkembangan jasmani dan rohani secara seimbang dimasa sekarang dan 
mendatang sesuai dengan aturan agama Islam”. Berdasarkan pengertian-pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar 
untuk mempengaruhi anak dalam rangka mendekatkan anak dengan penciptanya 
dan berbudi luhur melalui aturan agama Islam. 
Seperti halnya pendidikan atau pembelajaran lainnya, agama dipupukkan sejak 
kecil. Bahkan dalam agama Islam sudah diatur atau sudah ada alurnya sendiri kapan 
pembelajaran agama dimulai terlebih pembelajaran shalat yang menjadi tiangnya 
agama. Hal tersebut di jelaskan Rasulullah SAW dalam sabdanya “Perintahlah 
anak-anakmu mengerjakan shalat diwaktu usia mereka meningkatkan tujuh tahun, 
dan pukullah (kalau enggan melakukan shalat) di waktu mereka meningkat usia 
sepuluh tahun” (Syaikh Abu Malik Kamal, 2009:76). 
 3 
 
Adapun ibadah yang paling utama dalam agama Islam adalah shalat, seperti 
yang dikatakan Rasulullah SAW dalam (Syaikh Abdul Qadir Ar-Rahbawi, 
2015:15) bersabda, “Amalan seorang hamba yang paling pertama dihisab di hari 
kiamat adalah shalat, jika shalatnya baik maka baik pulalah seluruh amalannya, dan 
jika shalatnya rusak maka rusak pula seluruh amalannya”. Selain dari pada itu, 
keutamaan shalat juga diperintahkan langsung oleh Allah SWT dalam Al-Quran 
pada surat Al-Ankabut ayat 45, “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
yaitu Al-Kitab (Al-Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Jelaslah bahwa perintah shalat 
dalam agama Islam dan jelaslah bahwa setiap yang memeluk agama Islam harus 
mendirikan atau menunaikan shalat. Maka pembelajaran shalat menjadi hal yang 
utama dipelajari oleh semua peserta didik dalam pendidikan agama Islam, tak 
terkecuali peseta didik yang mempunyai hambatan dalam mengikuti proses 
pembelajaran seperti halnya anak dengan gangguan autisme. Agar mereka tetap 
dapat belajar dan beribadah sama seperti dengan yang lainnya. 
Menurut Sunartini (dalam Yosfan Azwandi, 2005:16) menyatakan bahwa 
“autisme adalah gangguan perkembangan pervasif yang ditandai oleh adanya 
abnormalitas dan kelainan yang muncul sebelum anak berusia 3 tahun, dalam ciri-
ciri fungsi yang abnormal pada tiga bidang yaitu, interaksi sosial, komunikasi, dan 
perilaku yang terbatas dan berulang-ulang. Sehingga anak autis tidak mampu 
mengekspresikan perasaan maupun keinginan. Perilaku dan hubungan dengan 
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orang lain pun menjadi terganggu”. Sesuai pendapat ahli tersebut, penulis 
berpendapat bahwa autisme adalah gejala yang timbul pada anak-anak yang 
mempengaruhi perilaku, yang menghambat kemampuan komunikasi, hubungan 
sosial dan pola bermain anak. Oleh sebab itu berdasarkan hambatan tersebut anak 
autis memiliki karakteristik yang berbeda pada anak umumnya. 
Karakteristik anak autis memiliki keunikan tersendiri dari anak-anak lainnya 
yang berdampak kemampuan anak dalam memahami lingkungan. Menurut Ronald 
(dalam Yosfan Azwandi, 2005:26) mengatakan bahwa “anak dengan gangguan 
autistik tidak akan merespon stimulus dari lingkungan sebagaimana mestinya, 
memperlihatkan kemiskinan kemampuan berkomunikasi dan sering merespon 
lingkungan secara aneh”. Artinya disini jelaslah bahwa anak autis mempunyai 
gangguan komunikasi dan interaksi social dampak dari tidak kemampuan anak 
dalam merespon stimulus dari lingkungan.   
Leo Kanner (dalam Yosfan Azwandi, 2005:28) menambahkan “sekitar 50% 
anak autistik mengalami keterlambatan dalam berbahasa dan berbicaranya begitu 
juga dengan komunikasi non-verbal ia juga mengalami gangguan, mereka sering 
tidak menggunakan gerakan tubuh dalam berkomunikasi untuk mengekspresikan 
perasaannya dan untuk merasakan perasaaan orang lain, seperti tindakan 
menggelengkan kepala, melambaikan tangan, dan lain sebagainya”. Selain daripada 
itu karakteristik dalam segi aktivitas atau perilaku anak autistik memperlihatkan 
abnormalitas dalam bermain, seperti stereotip, diulang-ulang, dan tidak kreatif 
(Yosfan Azwandi, 2005:30). Dari karakteristik-karakteristik tersebutlah anak autis 
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sering kali mengalamai kesulitan dalam memahami pembelajaranan dan 
melaksanakan tugas pelajaran. 
Margaretha (2013:1) menjelaskan bahwa kemampuan kognisi anak mengalami 
keunikan di tiga area, salah satunya pada pemusatan pemahaman dengan cara 
mengintegrasikan berbagai informasi detail menjadi satu kesatuan yang lebih 
bermakna atau central coherence. Hal tersebutlah yang menyebabkan anak 
autis mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu yang abstrak atau sesuatu 
yang kurang kontekstual. Anak autis sering kali kesulitan dalam memahami 
bahasa dan kata secara langsung tanpa memasukan pemahaman kontekstual 
sehingga pemahamannya menjadi kurang tepat.  
 
Berdasarkan paparan-paparan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
akan sulit memberikan pembelajaran shalat yang terdiri dari beberapa gerakan 
beserta bacaaanya tanpa memberikan contoh kongkrit kepada anak autis yang 
memiliki hambatan dalam pemahamannya. Oleh sebab itu, dalam penyampaian 
materi pembelajaran shalat pada anak autis tentunya tidak semudah seperti 
penyampaian materi atau pembelajaran pada anak-anak normal, sebab seperti yang 
telah diulas tadi bahwa anak autis mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu 
yang abstrak atau sesuatu yang kurang kongkrit. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran shalat untuk anak autis membutuhkan suatu pola atau metode tertentu 
yang disesuaikan dengan kebutuhannya masing-masing atau yang sesuai dengan 
karakteristik yang dimiliki, yang berbeda antara satu dengan yang lainya yang 
dalam hal ini dapat membuat pembelajaran lebih kongkrit. Sehingga anak dapat 
lebih memahami pembelajaran  serta dapat berhasil dalam proses pendidikannya. 
Berdasarkan hasil wawancara pada Januari 2016 dengan guru kelas di sekolah 
tersebut, memaparkan hal yang sama bahwa guru sedikit kesulitan ketika 
memberikan pembelajaran shalat, serta perlu waktu yang cukup lama untuk 
memberikan pelajaran tersebut, terlebih karakteristik yang dimiliki anak autis 
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berbeda satu dengan yang lain yang menjadi hambatan tersendiri dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Adapun metode yang digunakan selama ini dalam 
pembelajaran shalat dikelas dan disekolah menggunakan metode ceramah dan 
praktek. Guru tersebut juga memaparkan sebagian besar siswa disekolah tersebut 
belum mampu mendirikan shalat secara sempurna, bahkan anak autis yang sudah 
menempuh jenjang SMALB pun belum mampu mendirikan shalat secara sempurna. 
Selain daripada itu berdasarkan hasil observasi peneliti di sekolah juga banyak 
ditemukan, anak-anak yang belum memahami dan melaksanakan shalat dengan 
benar, misalkan anak hanya menirukan gerakan shalatnya saja, tetapi tidak dengan 
bacaannya, atau anak melakukan shalat dengan membeo sehingga shalat menjadi 
tidak sempurna. 
Berdasarkan permasalahan dan fakta diatas maka peneliti dan guru sepakat 
bahwa kemampuan shalat peserta didik masih rendah dan belum mampu 
mendirikan shalat. Kami sepakat peserta membutuhkan metode atau pendekatan 
yang khusus atau metode yang baru dalam penerapan pembelajaran shalat dari 
metode atau pendekatan sebelumnya yang diterapkan dalam pembelajaran shalat. 
Metode atau pendekatan yang akan menjadikan pembelajaran yang abstrak menjadi 
lebih kongkrit, sehingga memudahkan anak autis memahami pembelajarannya.  
Menurut Armai Arief (dalam Dian Amalia, 2010:11) yang dimaksud dengan 
“metode demontrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk 
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan begaimana berjalannya 
suatu proses pembentukan tertentu”. Selain dari pada itu Miftahul Huda (2013:232) 
juga menambahkan, bahwa “strategi demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
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dengan memperagakan dan mempertunjukan suatu proses situasi, atau benda 
tertentu yang sedang dipelajarai baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam 
bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau sumber belajar lain di hadapan 
seluruh siswa”. Berdasarkan paparan diatas, penulis meyakini bahwa dengan 
mempertunjukan dan memperagakan suatu proses, akan mempermudah seseorang 
yang ingin memahami proses tersebut, dan lebih mengkongkritkan sesuatu yang 
abstrak jika dengan penyampaiannya dengan verbal saja.  Hal tersebutlah yang 
membedakan metode sebelumnya dengan metode demonstrasi. Dalam metode 
demonstrasi anak diberi gambaran secara nyata (kongkrit) sehingga anak autis yang 
memiliki hambatan dalam memahami sesuatu yang abstrak lebih memahami 
pembelajaran tersebut.  
Selain dari pada itu berbagai penelitian yang relevan dalam metode ini juga 
memberikan dorongan dan motivasi lebih bagi peneliti, salah satunya penelitian 
yang dilakukan oleh Surati pada tahun 2013, yang berjudul “Upaya Peningkatan 
Kemampuan Shalat Siswa Melalui Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 
Shalat Di Kelas I SD Qurrota A’yun Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode demonstrasi telah berhasil 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembalajaran bidang studi fiqih terlebih 
dalam pembelajaran shalat setelah dikenai tindakan berupa pendekatan 
pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 
anak dan keyakinan yang dimiliki peneliti serta hasil penelitian tentang penggunaan 
metode demonstrasi, sebagai metode pembelalajaran, penulis ingin mengadakan 
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penelitian yang diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki pembelajaran 
dan pelaksanaan shalat dengan judul : “Peningkatan Kemampuan Pelaksanaan 
Shalat melalui Metode Demonstrasi untuk Anak Autis Kelas XI di Sekolah Autis 
Bina Anggita Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang yang telah 
dipaparkan adalah sebagai berikut : 
1. Siswa autis mengalami hambatan memahami sesuatu atau pembelajaran 
yang abstrak dan kurang kontekstual atau kongkrit. 
2. Siswa autis mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran shalat. 
3. Kemampuan Siswa autis dalam pembelajaran shalat masih rendah dan 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini memberikan 
batasan pada kemampuan siswa autis dalam pembelajaran shalat masih rendah dan 
siswa autis belum mampu mendirikan shalat. 
 
D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan yaitu :  
1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
pelaksanaan shalat anak autis kelas XI di Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita Yogyakarta ? 
2. Apakah penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan 
pelaksanaan shalat pada anak autis kelas XI di Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan 
pelaksanaan shalat pada siswa autis kelas XI SMALB di Sekolah Autis Bina 
Anggita Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hal-hal yang diungkap hasil penelitian ini mempunyai kegunaan 
yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori pengembangan 
pembelajaran shalat pada anak autis. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan penelitian 
selanjutnya dengan objek penelitian yang sama/relevan atau dalam kata 
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lain sebagai referensi bagi peneliti berikutnya terkait dengan penerapan 
Pendekatan Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan  pemahaman 
siswa autis dalam pembelajaran shalat. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan kajian 
dalam membuat kebijakan untuk mengarahkan guru dalam 
menciptakan pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya pada 
pembelajaran shalat untuk siswa autis. 
b. Bagi Guru Kelas 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan 
guru mengenai pembelajaran shalat yang efektif untuk siswa autis. 
c. Bagi Siswa 
Mampu meningkatkan kemampuan pemahaman dalam pembelajaran 
shalat. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengalaman 
mengenai ilmu yang diterapkan pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam untuk siswa autis. 
 
G. Definisi Operasional 




1. Anak autis adalah anak yang mengalami kesulitan dalam memahami 
sesuatu atau pembelajaran yang abstrak atau sesuatu yang kurang 
kontekstual atau kongkrit.  
2. Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukan kepada siswa atau benda tertentu 
yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan yang sering disertai 
dengan penjelasan lisan. 
3. Pembelajaran shalat bersasal dari dua kata, Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Sedangkan Shalat berasal dari bahasa arab yang berarti 
do’a. Namun yang dimaksud disini adalah ibadah yang tersusun dari 
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 
disudahi dengan salam. Dengan begitu pembelajaran shalat berarti suatu 
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dalam satu 
lingkungan untuk menyajikan materi tentang suatu pelaksanaan atau 













A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Teori Tentang Anak Autis 
Kajian teori tentang anak autis disini, akan menjelaskan tentang pengertian 
anak autis, karakteristik anak autis, kemampuan pemahaman anak autis, dan 
kemampuan psikomotor anak autis. Berikut ini akan dijabarkan beberapa 
kajian atau pendapat dari para ahli dan pembahasan mengenai hal tersebut. 
a. Pengertian Anak Autis 
Yosfan Azwandi (2005:13) menyatakan bahwa “secara etimologis kata 
“autisme” berasal dari kata “auto” dan “isme”. Auto artinya diri sendiri, 
sedangkan isme berarti suatu aliran atau paham, dengan demikian autism 
diartikan sebagai suatu paham yang hanya tertarik pada dunianya sendiri”. 
Adapun pendapat lain menurut oleh The Individuals With Disabilities 
Education Act (dalam Joko Yuwono, 2012:26) menyatakan “autisme berarti 
gangguan perkembangan yang secara signifikan mempengaruhi komunikasi 
verbal dan non-verbal dan interaksi social, yang pada umumnya terjadi 
sebelum usia tiga tahun, dan dengan keadaan ini sanagat mempengaruhi 
keadaannya”. Senada dengan hal itu, Joko Yuwono (2012:26) menegaskan 
sendiri pengertian autisme bahwa “autisme adalah gangguan perkembangan 
neurobiologis yang sangat komplek atau berat dalam kehidupan yang panjang, 
yang meliputi gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan 
bahasa, serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek 
motoriknya”. Adapun ahli lain yang menyatakan pengertian autism, menurut 
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D.S. Prasetyo (2008:11) bahwa “autisme merupakan suatu kumpulan sindrom 
yang mengganggu saraf. Penyakit ini mengganggu perkembangan anak, 
diagnosisnya diketahui dari gejala-gejala yang tampak dan ditunjukan dengan 
adanya penyampingan lain”. Paparan dari D.S.Prasetyo memang menarik dari 
sekian banyak ahli, karena jarang sekali ahli-ahli mengatakan penyakit yang 
menyebabkan adanya perilaku autisme. Hal tersebut wajar, karena logikanya 
jika menyatakan itu penyakit itu bisa disembuhkan dan dihilangkan. 
Berdasarkan paparan definisi-definisi diatas, penulis menarik kesimpulan  
bahwa anak autis merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan 
yang sangat kompleks yang dapat diketahui sejak umur sebelum tiga tahun 
yang mencakup bidang komunikasi, interaksi sosial serta perilakunya. 
Penyandang autisme tidak dapat berhubungan dengan orang lain secara berarti. 
Artinya disini anak autis tidak dapat berinteraksi dengan baik dikarenakan 
ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dan mengerti perasaan orang lain. 
Ketidakmampuan ini menyebabkan anak kesulitan melakukan interaksi dengan 
orang lain atau dunia luar dan mempengaruhi proses pembelajarannya. 
b. Karakteristik Anak Autis 
Karakteritik atau ciri-ciri anak autistik atau anak-anak yang memiliki 
gangguan autim dikelompokan menjadi tiga kelompok. Hal ini terkenal dengan 
istilah “Wing’s Triad of Impaiment” yang dicetuskan oleh Lorna Wing dan 
Judy Gould yaitu perilaku, interaksi social, komunikasi dan bahasa (Joko 
Yuwono, 2012:27). Ketiga kelompok gangguan tersebut saling berkaitan 













Gambar 1: Wing’s Triad of Impaiment 
(Sumber: Joko Yuwono, 2012:27) 
 
Berdasarkan ilustrasi di atas penulis menarik kesimpulan bahwa 
karakteristik anak autis dibagi menjadi tiga aspek yaitu perilaku, interaksi 
social, dan komunikasi atau bahasa yang dimana ketiga aspek tersebut 
memiliki keterkaitan yang akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Aspek perilaku. 
Jika dilihat dari pandangan neurobiologis, anak autis mengalami 
gangguan pada sistem limbik yang merupakan pusat emosi sehingga 
menyebabkan kesulitan mengendalikan emosi, mudah mengamuk, marah, 
agresif, menangis tanpa sebab, takut pada hal-hal tertentu, serta anak 
menyukai rutinitas yang dilakukan tanpa berpikir dan dapat berpengaruh 
buruk jika dilarang dan mengembangkan kemarahannya (Noor dalam 
Yosfan Azwandi, 2005:17).  
Adapun pendapat lain menurut Joko Yuwono (2012:28) menyebutkan 
“beberapa karakteritik atau ciri perilaku anak autis seperti, acuh terhadap 
lingkungan, perilaku tidak terarah (mondar-mandir, lari-lari, lompat-lompat,  
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berputar-putar, kelekatan terhadap benda tertentu, rigid routine, tantrum, 
obsesiv-Compulsive behavior”. Senada dengan hal itu Pamuji (2007:12) 
menuturkan “anak autis menunjukan pola perilaku, minat dan kegiatan 
terbatas, pengulangan dan streotipik. Perilaku ini cenderung membentuk 
sikap kaku dan rutin dalam setiap aktivitas, sering membeo, sering menarik 
tangan orang dewasa bila menginginkan sesuatu, acuh tak  acuh ketika 
diajak berbicara, dan mencederai diri sendiri”.  
2) Aspek interaksi social 
Anak autis mengalami gangguan interaksi sosial ditunjukan dengan 
menghindari kontak mata, tidak mau menoleh jika dipanggil, tidak ada 
usaha untuk melakukan intruksi dengan orang lain, asyik bermain sendiri 
atau tidak mau bermain dengan teman sebaya atau orang lain, dan tidak 
dapat berempati dalam lingkungan sosial (Joko Yuwono, 2012:29). 
Adapun pendapat lain, menurut Noor (dalam Yosfan Azwandi, 2005:17) 
menjelaskan “anak autis mengalami gangguan pada lobus parientalis 
sehingga mengalami hambatan perhatian terhadap lingkungan”. 
Berdasarkan paparan diatas, penulis dapat menegaskan anak autis lebih 
suka menyendiri dan tidak tertarik dengan kehidupan social. Sehingga 
dengan begitu anak autis cenderung pasif ketika dimasyarakat dan 






3) Aspek komunikasi dan bahasa. 
Menurut Agus Suyono (2004:45) “dalam aspek komunikasi dan bahasa 
anak autis memiliki karakteristik sering mengoceh tanpa arti yang dilakukan 
secara berulang-ulang dengan bahasa yang tidak dimengerti orang lain, 
berbicara tidak digunakan untuk berkomunikasi, serta senang meniru atau 
membeo”. Senada dengan hal tersebut, Joko Yuwono (2012:29) 
“menuturkan anak autis mengalami gangguan komunikasi dan bahasa, 
seperti : terlambat bicara, tidak ada usaha  untuk berkomunikasi secara non-
verbal dengan bahasa tubuh, meracau dengan bahasa yang tidak dapat 
dipahami, membeo (echolalia), tidak memahami pembicaraan orang lain”. 
Karakteristik-karakteristik yang dipaparkan diatas disebabkan karena 
anak autis mengalami beberapa gangguan pada cerebellum. Menurut 
Yosfan Azwandi (2005:28) “anak autis mengalami beberapa gangguan 
antara lain pada cerebellum yang berfungsi dalam proses sensorik, 
mengingat, perhatian dan kemampuan bahasanya”. 
Adapun hal-hal lain yang berkaitan dengan ciri-ciri anak autis yang 
menyertai seperti gangguan emosional seperti tertawa dengan menangis 
tanpa sebab yang jelas (kesulitan mengungkapkan perasaan), tidak dapat 
berempati, rasa takut yang berlebihan dan sebagainya. Hal lainnya adalah 
koordinasi motorik dan persepsi sensoris misalnya kesulitan dalam 
menangkap dan melempar bola, menutup telinga bila mendengar suara 
tertentu, tidak bisa merasakan sakit dan tidak memahami bahaya serta 
gangguan kognitif anak (Joko Yuwono. 2012:28-30). 
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Berdasarkan paparan ketiga aspek diatas, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa anak autis mengalami karakteristik yang berbeda dari 
anak-anak yang lainnya dari perilaku, kemampuan interaksi sosial dan 
kemampuan bahasanya yang tentunya mempengaruhi kemampuan 
pemahaman dan proses pembelajarannya. 
c. Kemampuan Pemahaman Anak Autis 
Jika dilihat dari kemampuan kognitif anak autis ditemukan 75-80% anak 
autistik mengalami retradasi mental, dengan derajat retradasinya rata-rata 
sedang. Namun demikian menarik untuk diketahui bahwa beberapa anak 
penyandang autism menunjukan kemampuan memecahkan masalah yang 
sangat luar biasa, seperti mempunyai daya ingat yang sangat baik seperti 
mampu mengingat dan menghafal reklame di televisi dengan sangat baik 
(Yosfan Azwandi 2005:31). 
Namun  adapun pendapat dari ahli lain, menurut Tin Suharmini (2009:73) 
menyatakan bahwa “pemeriksaan intelegensi pada anak autis memang penting, 
tetapi melakukan tes integensi pada anak autis tidak mudah, karena anak autis 
sulit diajak berkomunikasi, apalagi diminta menjawab berbagai soal yang ada 
pada tes intelegensi, sehingga hasil pengamatan diperkirakan kondisi 
intelegensi anak autis bervariasi”. 
Menurut Siegel, Miushew & Goldstein (dalam Joko Yuwono, 2012:37) 
menyatakan bahwa “kemampuan visual spatial merupakan kemampuan yang 
menonjol pada anak autistic. Kemampuan ini diasosiasikan antara IQ 
nonverbal lebih tinggi disbanding daripada IQ verbalnya, meskipun sebagian 
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pola-polanya ditandai dengan IQ yang rendah”. Selain daripada itu adapaun 
pendapat dari ahli lain, menurut Howlin dan Rutter (dalam Joko Yuwono, 
2012:37) menyatakan bahwa “19 anak autistic yang berusia 4-9 tahun memiliki 
IQ nonverbal diatas 70. Pada usia 21-27 tahun anak-anak autistik rata-rata 
memiliki IQ 83, dibandingkan rata-rata 94 ketika mereka masih anak-anak. 
Sedang IQ verbalnya  rata-rata 82 pada masa awal anak-anak yakni rata-rata 
67”. Dari paparan-paparan tersebut penulis menyimpulkan bahwa kemampuan 
non verbal dan kemampuan verbal anak autis berbeda. Hal tersebutlah yang 
mendasari bahwa pembelajaran yang diberikan pada anak autistik harus 
memperhatikan perihal tersebut. 
Menurut Margaretha (2013:1) menjelaskan bahwa kemampuan kognisi 
anak mengalami keunikan di tiga area, salah satunya pada pemusatan 
pemahaman dengan cara mengintegrasikan berbagai informasi detail 
menjadi satu kesatuan yang lebih bermakna atau central coherence. Hal 
tersebutlah yang menyebabkan anak autis mengalami kesulitan dalam 
memahami sesuatu yang abstrak. Anak autis sering kali kesulitan dalam 
memahami bahasa dan kata secara langsung tanpa memasukan 
pemahaman kontekstual sehingga pemahamannya menjadi kurang tepat. 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat dan laporan hasil studi para ahli, penulis 
menarik kesimpulan bahwa anatara kemampuan verbal dan non verbal anak 
autis berbeda, dimana kemampuan verbal anak autis rendah, sehingga ketika 
anak autis di tes intelegensi anak mendapatkan skor yang rendah. Selain 
daripada itu dalam kemampuan pemahamannya anak autis memiliki hambatan 
dalam memahami sesuatu yang kurang kongkrit atau kontekstual. 
d. Kemampuan Psikomotor Anak Autis 
Sebenarnya dalam pertumbuhan segi fisik anak autis seperti halnya anak 
normal, artinya tidak memiliki kecacatan. Namun anak autis memiliki 
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gangguan dalam psikomotornya yang dipengaruhi oleh karakteristik perilaku 
atau pola bermainya. Adapun pendapat ahli, menurut Joko Yuwono (2012:26) 
menyatakan bahwa “autistik adalah gangguan perkembangan neurobiologis 
yang sangat komplek dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan 
pada aspek perilaku, interaksi social, komunikasi dan bahasa, serta gangguang 
emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motorik atau psikomotornya”. 
Namun Jika dilihat sekali lagi secara fisik anak autis tidak memiliki kelainan 
atau secara tampak tidak ada kekurangan seperti halnya anak tunadaksa, hanya 
saja anak autis memiliki gangguan psikomotor seperti tantrum atau 
handplaping yang menjadi karakteristik anak autis itu sendiri. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Yosfan Azwandi (2005:31) yang menyatakan bahwa,  
Kebanyakan anak autistik menunjukan adanya stereotipi, seperti bertepuk 
tangan, mengoyang-goyang tubuh, dsb. Ada diantara mereka yang 
menunjukan perilaku motorik berlebihan (hyperactive) terutama terjadi 
pada anak usia prasekolah. Namun sebaliknya dapat pula terjadi penampilan 
perilaku yang kurang (hypoactive). Beberapa anak autis juga 
memperlihatkan gangguan pemusatan perhatian dan impulsivitas. Juga 
ditemukan merekayang mengalami koordinasi motorik yang terganggu 
seperti mengikat tali sepatu, menyikat gigi, memotong makanan, 
memancing baju dsb”. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka ditegaskan sekali lagi bahwa anak autis 
memiliki gangguan psikomotor yang dapat menghambat proses 
pembelajarannya.  
2. Tinjauan Teori Tentang Pembelajaran Shalat 
Kajian teori tentang pembelajaran shalat disini akan menjelaskan tentang 
pengertian pembelajaran shalat, kedudukan shalat, syarat-syarat melaksanakan 
shalat, cara melakasanakan shalat, hal-hal yang membatalkan shalat, serta 
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bagaimana cara mengajarkan shalat. Berikut ini akan dijabarkan beberapa 
kajian dari para ahli dan pembahasan mengenai hal tersebut.   
a. Pengertian Pembelajaran Shalat 
Secara harfiah pembelajaran shalat berasal dari dua kata, yaitu pembelajaran 
dan shalat. Menurut Toto Ruhimat (2011:128) dalam bukunya mengatakan 
bahwa “Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru 
atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar”. Dengan begitu 
pembelajaran merupakan suatu proses pemberian materi pelajaran dari 
pendidik kepada peserta didik. 
Adapun pendapat lain, menurut Asep Jihad & Abdul Haris (2008:11) 
menyatakan bahwa, “pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari 
kombinasi dua aspek, yaitu : belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan 
oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan. Kedua aspek 
ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi 
interaksiantara guru dengan siswa disaat pembelajaran berlangsung”. 
Adapun jika merujuk pada prosesnya, Menurut Toto Ruhimat (2011:133), 
dalam proses pembelajaran meliputi kegiatan dari membuka sampai menutup 
pelajaran, yaitu meliputi : 
1) Kegiatan awal, yaitu melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan bila dianggap perlu memberikan pretest. 
2) Kegiatan inti, yaitu kegiatan utama yang dilakukan guru dalam 
memberikan pengalaman belajar, melalui berbagai strategi dan 
metode yang dianggap sesuai dengan tujuan dan materi yang akan 
disampaikan. 
3) Kegiatan akhir, yaitu menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan 
pemberian tugas atau pekerjaan rumah bila dianggap perlu. Dari 
rangkaian proses tersebut dari kegiatan yang satu haruslah 
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berkesinambungan dan tentunya harus dipersiapkan dengan baik 
sehingga pembelajaran tersampiakan dengan baik. 
 
Berdasarkan paparan diatas, maka pembelajaran dapat diartikan suatu 
proses memberikan materi pelajaran yang dilakukan secara sistematis, dari 
awal sampai akhir oleh seseorang pada orang lain, dalam hal ini dari pendidik 
kepada peserta didik. 
Sedangkan Shalat berasal dari bahasa arab yang berarti do’a. Dalam istilah 
ilmu fiqih, shalat adalah salah satu macam atau bentuk ibadah yang diwujudkan 
dengan melakukan perbuatan-perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-
ucapan tertentu dan dengan syarat-syarat tertentu pula. Digunakan istilah 
“shalat” bagi ibadah ini, adalah tidak jauh dengan arti yang digunakan diatas, 
yaitu karena didalamnya mengandung do’a-do’a (Zakiah Daradjat, dkk 
1995:71). 
Senada dengan hal itu, menurut Sulaiman Rasjid (2012:53), “asal makna 
shalat menurut bahasa arab ialah (do’a), tetapi yang dimaksud disini ialah 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai 
takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang 
ditentukan”. 
Berdasarkan paparan-paparan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran shalat ialah suatu proses pemberian pelajaran shalat yang 
tersusun dari beberapa perkataan dan berbuatan secara sistematis yang 





b. Kedudukan Shalat 
Shalat bukan saja sebagai salah satu unsur agama Islam sabagaimanaa 
amalan-amalan yang lain, akan tetapi shalat adalah amalan yang menduduki 
sebagai unsur pokoknya, sebagaimana yang di jelaskan Rasulullah SAW, 
dalam hadist yang diriwayatkan Al Baihaqi, “Shalat adalah tiangnya agama, 
maka barang siapa yang menegakannya berarti menegakan agama, dan barang 
siapa yang meruntuhkannya berarti meruntuhkan agamanya”. Karena 
kedudukannya sebagai unsur pokok, maka shalat menjadi tempat bertumpu dan 
bergantung bagi amalan-amalan yang lain, artinya jika shalatnya baik maka 
baiklah pula seluruh amalannya, dan sebaliknya jika seseorang shalatnya buruk 
maka buruk pulalah amalan yang lainnya, hal ini ditegaskan oleh Rasulullah 
SAW yang diriwayatkan oleh Ath Thabrani, “Yang pertama kali dihitung dari 
amlan-amalan hamba (manusia) pada hari kiamat adalah shalat. Jika amalan 
shalat itu baik, maka baiklah seluruh amalannya dan jika amalan shalat itu 
rusak maka rusaklah seluruh amalannya” (Zakiah Daradjat, 1995:74). 
Berdasarkan paparan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa kedudukan 
shalat disini sangat tinggi sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, dibanding 
dengan ibadah-ibadah lain bahkan shalat ini menjadi tolak ukur ibadah-ibadah 
lain. Sehingga wajar saja jika hal tersebut menjadikan  pembelajaran wajib 
bahkan diutamakan dari pembelajaran-pembelajaran agama lainnya baik di 
Sekolah Agama (Non-formal), atau disekolah Formal seperti di sekolah dasar 




c. Syarat-syarat Melaksanakan Shalat 
Shalat memiliki sejumlah syarat yang harus dipenuhi sebelum 
melaksanakan shalat. Syarat-syarat tersebut yang menjadikan sah atau tidaknya 
shalat yang kita laksanan. Menurut Syaikh Abdul Qadir Ar-Rahbawi 
(2015:205-212) Shalat memiliki syarat-syarat dan tidak sah tanpa adanya 
syarat-syarat tersebut, syarat-syarat tersebut diantaranya : 
a) mengetahui masuknya waktu shalat, 
b) suci dari du hadast (kecil dan besar), 
c) sucinya baju, tubuh, dan tempat yang akan digunakan untuk shalat, 
d) menutup aurat, 
e) menghadap kiblat. 
Dari paparan Syaikh Abdul Qadir Ar-Rahbawi tersebut, penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa syarat-syarat syah shalat haruslah dipenuhi 
seseorang sebelum melaksanakan shalat. Adapun shalat menjadi tidak sah bila 
syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi. Syarat-syarat tersebut ialah mengetahui 
waktunya shalat, suci dari hadast besar atau kecil, suci dari segala najis dari 
semua yang kita pakai shalat dari tubuh, pakaian, hingga tempat shalat, 
menutup aurat, dan menghadap kiblat. Untuk itu, syarat tersebut menjadi wajib 
diketahui oleh seseorang yang akan belajar dan melaksanakan shalat, karena 
bagaimanapun tidak akan sah shalatnya sebelum syarat-syarat tersebut 
terpenuhi. 
Adapun pendapat dari ahli lain mengenai syarat-syarat shalat, menurut Moh. 
Rifa’I (2006:33), syarat-syarat shalat yang harus dipenuhi, yaitu : 
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1) Beragama Islam. 
2) Sudah baligh dan berakal. 
3) Suci dari hadast. 
4) Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat shalat. 
5) Menutup aurat, laki-laki auratnya antara pusar dan lutut, sedang 
wanita seluruh anggota badanya kecuali muka dan dua belah telah 
tangan. 
6) Masuk waktu yang telah ditentukan, untuk masing-masing shalat. 
7) Menghadap kiblat. 
8) Mengetahui mana yang rukun dan mana yang yang sunnah. 
 
Jika dilihat pendapat dari Moh. Rifa’I pada point (8), penulis 
mengartikan bahwa sebelum seseorang melaksanakan shalat, seseorang 
tersebut harus mengetahui rukun shalat dan tatacara shalat sesuai aturan atau 
ajaran Rasulullah SAW. Untuk itu, seseorang harus belajar hal tersebut dan 
disinilah letak arah pembelajaran pelaksanaan shalat sebenarnya, yaitu 
seseorang belajar mengenai rukun-rukun shalat dan tata cara shalat sesuai 
aturan tertentu atau sesuai ajaran Rasulullah SAW. Maka setelah ini penulis 
akan memaparkan tentang cara melaksanakan shalat yang berisikan gerakan 
dan bacaan shalat sesuai aturan yang telah ditentukan yaitu aturan dalam 
Islam, aturan yang telah diajarkan Rasulullah SAW. 
d. Cara Melaksanakan Shalat 
Adapun cara melaksanakan shalat dapat diartikan yaitu melaksanakan 
apa yang menjadi rukun-rukun shalat. Serta Islam telah memberitahui 
bagaimana tatacara melaksanakan rukun-rukun shalat dari gerakan, bacaan 
sampai urutan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan sesuai ajaran 
Rasulullah SAW.  Adapun rukun shalat menurut Sulaiman Rasjid (2012:75-




2) Berdiri bagi yang kuasa 
3) Takbiratul ihram 




8) Duduk diantara dua sujud 
9) Duduk akhir 
10) Membaca tasyahud akhir 
11) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad 
12) Memberi salam 
13) Menertibkan rukun 
Selain itu, menurut Aam Amirudin (2009:106-179) rukun-rukun shalat, 
diantaranya : 
1) Niat, 
2) Berdiri bagi yang mampu, 
3) Takbiratul ihram,  
4) Memandang tempat sujud,  
5) Meletakan tangan (bersedekap),  
6) Membaca doa Iftitah, 
7) Membaca Isti’adzah,  
8) Membaca surah Al-Fatihah,  
9) Membaca amin,  




14) Duduk antara dua sujud,  
15) Sujud kedua, 
16) Duduk tasyahud / tahiyyat,  
17) Salam 
 
Berdasarkan paparan yang disampaikan Sulaiman Rasjid dan Aam 
Amirudin, penulis menegaskan ada delapan gerakan yang harus dilakukan 
seseorang ketika melaksanakan shalat, yaitu : berdiri dengan bersedekap 
sambil menatap tempat sujud, takbiratul ihram, ruku’, I’tidal, sujud, duduk 
diantara dua sujud, dan duduk tasyahud atau tahiyat, serta salam. Sementara 
untuk bacaanya, semua gerakan yang dilakukan dalam shalat terdapat 
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bacaanya. Namun jika diperinci bacaan shalat terdapat 11 bacaan, yaitu : 
niat, bacaan takbiratul ihram, do’a iftitah, surat Al-fatihah disertai dengan 
bacaan amin, surat-surat pendek, bacaan ruku’, do’a i’tidal, bacaan sujud, 
bacaan duduk diantara dua sujud, bacaan tasyahud atau tahiyat, dan salam. 
Semua dilakukan ada aturannya dan telah diatur oleh ajaran Rasulullah 
SAW melalui hadist. Berikut penulis akan memaparkan rukun-rukun shalat 
dari gerakan dan bacaanya sesuai yang telah dijabarkan diatas. 
1) Niat  
Niat menurut bahasa artinya al-qhasdu (bermaksud). Sedangkan 
menurut syariat, niat artinya menghadapkan hati pada suatu aktivitas 
dengan mengharapkan ridho Allah SWT dan melaksanakan 
perintahnya. Niat ini dilaksanakan dan diucapkan dalam keadaan 
berdiri tegak menghadap kiblat. Adapun bacaan niat sebagai berikut : 
Ushollii fardlolsh shubhi (tergantung shalat yang dilaksanakan) 
rok'ataini mustaqbilal qiblati adaa-an (imaaman/ma'muuman) lillaahi 
ta'aalaa. Lalu mengangkat kedua belah tangan serta membaca Allahu 
akbar (Takbiratul Ihram), setelah itu kedua belah tangan kedua tangan 
disedekapkan pada dada (Aam Amirudin, 2009:106). 
Jadi dapat disimpulkan niat adalah perilaku atau sikap 






2) Berdiri bersedekap sambil memangdang temoat sujud 
Menurut Aam Amirudin (2009:108) menyatakan bahwa “shalat 
wajib dilakukan sambil berdiri. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, 
Shalatlah sambil berdiri. Kalau kamu tidak mampu, lakukanlah sambil 
duduk. Kalau kamu tidak mampu, lakukanlah sambil berbaring”. 
Keterangan ini menegaskan bahwa shalat wajib dilakukan sambil 
berdiri. Namun karena agama Islam itu memudahkan dalam hal 
pelaksanaan ibadah jadi diberi pengecualian kalau memang tidak bisa 
melakakukannya. 
Ketika berdiri, tangan lalu bersedekap. Dengan meletakan tangan 
kanan di atas pergelangan tangan kiri, dan letakan kedua tangan itu 
sedikit diatas pusar bukan pada pusarnya. Hal itu dipertegas oleh sebuah 
hadist  yang diriwayatkan Bukhari dari Sahal bin Sa’ad r.a sebagai 
berikut, “orang-orang diperintahkan agar meletakan tangan kanan pada 
pergelanagan tangan kiri ketika shalat” (Aam Amirudin, 2009:112). 
Selain itu, ketika berdiri diharuskan bersedekap, juga pandangan kita 
harus memandang tempat sujud. Menurut Aam Amirudin (2009:109), 
“kerjakan shalat mulai dari takbir hingga salam dengan mengarahkan 
pandangan mata pada tempat sujud agar bisa lebih kosentrasi dan hati 
menjadi lebih khusyuk. Jangan menoleh ke kiri tau kekanan”.  
Berdasarkan paparan tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa, 
ketika berdiri, kita juga dituntut melakukan sikap sesuai ajaran 
Rasulullah dari tangan bersedekap dan memandang tempat sujud. 
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Hanya saja memandang tempat sujud dilakukan bukan hanya ketika 
berdiri saja, tetapi sampai salam atau rukun shalat terakhir.  
3) Takbiratul ihram 
Takbiratul ihram adalah takbir yang dilakukan saat akan memasuki 
shalat. Adapun cara takbiratul ihram yaitu dengan mengankat kedua 
tangan sejajar bahu dengan jari jari rapat. Hal itu ditegaskan dengan 
riwayat, “sesungguhnya Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangannya bertepatan dengan bahu ketika memulai shalat” (HR Bukhari 
dari Ibnu Umar r.a). atau boleh juga dengan mengangkat kedua tangan 
yang sejajar dengan telinga, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah 
hadist yang dijelaskan oleh sahabat Wail bin Hajar r.a dan diriwayatkan 
Baihaqi, “sungguh aku melihat dan memperhatikan bagaimana 
Rasulullah SAW melakukan shalat. Aku melihat beliau berdiri, 
bertakbir, dan mengangkat kedua tangannya sejajar dengan telinganya” 
(Aam Amirudin, 2009:110).  
Jadi dapat dikatakan disini ketika melakukan takbiratul ihram 
boleh sejajar dengan bahu, boleh sejajar dengan telinga. Adapun 
ilustrasi gambara gerakan takbiratul ihram yang dilanjutkan dengan 










Gambar 2 : Gerakan Takbiratul Ihram dan Berdiri dengan Bersedekap 
(Sumber: Ade Sukaryat. Buku Panduan Bacaan Shalat dan Ilmu Tajwid.  
http://lembayungsurga.files.wordpress.com) 
 
4) Membaca doa Iftitah 
Do’a i’ftitah dibacaak ketika berdiri setelah takbiratul ihram. 
Rukun shalat ini termasuk rukun sunnah, artinya jika tidak 
dilakukanpun shalat kita tetap sah. 
Menurut Aam Amirudin (2009:113), iftitah artinya pembuka, 
karena sudah kita ketahui bahwa shalat adalah kumpulan dari doa-
doa, dengan begitu doa iftitah artinya doa yang pertama kali dibaca 
setelah takbiratul ihram. Doa iftitah hanya dibaca pada saat rakaat 
pertama, sementara rakaat berikutnya kita tidak perlu 
membacanya. Para ahli fiqh menilai bahwa membaca doa fiqh 
statusnya sunnah. Artinya, kalau terlewatkan atau kita tidak baca, 
shalatnya tetap sah. 
 
Adapun bacaan doa iftitah menurut Moh Rifa’i (2006:39) adalah 
sebagai berikut, “Innii wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas samaawaati 
wal-ardha, haniifam muslimaw wamaa ana minal musyrikiin. Inna 
shalaati wanusukii wamahyaaya wamamaatii lillaahi rabbil 





5) Membaca surah Al-Fatihah 
Setelah membaca do’a I’ftitah, kemudian dilanjutkan dengan 
membaca surat Al-Faatihah. 
Menurut Aam Amirudin (2009:120) Al-Faatihah artinya pembuka. 
Disebut demikan, karena surat tersebut menjadi surat pembuka 
surat-surat yang ada dalam Al-Qur’an atau dalam kata lain Al-
Faatihah menduduki posisi nomor satu dalam urutan surat. Para 
pakar sepakat bahwa membaca surat Al-Fatihah setiap rakaat 
adalah sebagai rukun shalat. Artinya apabila rukun itu 
ditinggalkan, suratnya dinilai tidak sah. Hal ini ditegaskan oleh 
Rasulullah SAW dalam sabdanya, Tiada shalat yang sah bagi orang 
yang tidak membaca Al-Faatihah (HR Bukhari). 
 
Adapun bacaan surat Al-fatihah menurut Moh. Rifa’i (2006:40-41) 
adalah sebagai berikut,  “Bismillahirrahma nirrahim. Alhamdulillahi 
rabbil 'alamin. Arrahma nirrahim. Maliki yaumiddin.Iyyaka na'kbudu 
waiyyaka nasta'in. Ihdinassiratal mustaqim. Siratal lazina 
an'amta'alaihim ghairil maghdubi 'alaihim waladdhalin”. 
Berdasarkan pendapat diatas, penulis menegaskan bahwa surat Al-
fatihah wajib dibaca oleh setiap orang yang melaksanakan shalat, 
artinya jika ditinggalkan shalat menjadi tidak sah. Serta shalat Al-
fatihah dibcakan pada setiap rakaat. 
Setelah membaca surat Al-fatihah disunnahkan membaca “amin. 
Menurut Aam Amirudin (2009:126) “mengucapkan amin disunnahkan 
bagi setiap orang yang mendirikan shalat ketika mereka seslesai 
membaca Al-fatihah, baik dalam shalat wajib maupun shalat sunnah, 




6) Membaca surat 
Selesai membaca Al-Fatihah, lanjutkan dengan membaca surat 
yang kita hafal dari semua surat yang ada dalam Al-Qu’an.  
Menurut Aam Amiruddin (2009:127) “dalam shalat membaca surat 
disunnahkan hanya pada rakaat pertama dan kedua saja, sedangkan 
pada rakaat ketiga dan seterusnya hanya membaca surat Al-
Faatihah. Sebagaimana dalam riwayat hadist Nabi SAW berikut : 
Nabi SAW pada dua rakaat pertama Dzuhur membaca surat Al-
Faatihah dan dua surat, sedangkan pada dua rakaat terakhir 
hanya membaca Al-Faatihah seraya membacanya agak keras. 
Beliau lebih memanjangkan bacaan rakaat pertama daripada 
kedua (HR Bukhari dari Abu Qatadah r.a)”. 
 
Berdasarkan pendapat Aam Amirudin tersebut, dapat ditegaskan 
bahwa surat hanya di baca pada kedua rakaat pertama, dan sebaiknya 
dengan surat-surat yang pendek atau surat-surat yang benar-benar 
dihafal. Terlebih ketika membelajarkan pada anak, ajarkanlah yang 
surat yang mudah dihafal anak atau surat-surat pendek, karena 
bagaimanapun hukum melafalkan bacaan ini adalah sunnah jadi 
utamakan yang wajib terlebih dahulu. 
7) Ruku’ 
Selesai membaca surat, lalu dilanjutkan dengan ruku’, dengan 
mengankat kedua belah tangan setinggi telinga seraya membaca Allahu 
akbar (seperti gerakan takbiratul ihram) kemudia ruku’ dengan cara 
badan membugkuk, kedua tangannya memegang lutut dan ditekankan 
antara punggung dan kepala supaya rata.  Hal tersebut dilakukan sambil 
membaca doa atau bacaan tasbih sebagai berikut,  “Subhaana rabbiyal 
‘adziim i wa bihamdih”. yang artinya  maha suci Tuhanku yang maha 
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agung dan dengan memuji-Nya.  Do’a ini dibaca tiga kali, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadist berikut yang diriwayatkan Abu Daud, Tirmidzi 
dan Ibnu Majah, “Jika salah seorang diantara kamu ruku’, lalu 
mengucapkan subhaana rabbiyal adzimi tiga kali, sungguh sempurna 
rukuknya dan itu ukuran paling rendah” (Aam Amirudin,2009:130-
131). 







Gambar 3 : Gerakan Ruku 
(Sumber: Ade Sukaryat. Buku Panduan Bacaan Shalat dan Ilmu Tajwid.  
http://lembayungsurga.files.wordpress.com)\ 
 
Dengan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa sebaiknya doa 
atau bacaan tasbih tersebut dibaca tiga kali untuk meraih 
kesempurnaan, dan tidak ada batasan jumlah dalam membaca doa atau 
tasbih tersebut.  
8) I’tidal 
Selesai melaksanakan ruku’, terus bangkit tegak berdiri dengan 
mengakat kedua belah tangan (gerakan takbiratul ihram) seraya 
membaca : Sami’allaohuliman hamidah. Adapun bacaan yang harus 
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dilafalkan ketika i’tidal atau ketika sudah bangkit berdiri adalah sebagai 
berikut : “Rabbanaa lakal hamdu mil’us samaawati wa mil’ul ardhi wa 
mil ‘umaasyita min syai’in ba’du”.  Sebagaimana yang diterangkan oleh 
Ali bin Abu Thalib yang melihat Rasulullah SAW membaca doa tersebut 
setelah membaca, “Sami’alloohuliman hamidah” (Aam Amirudin, 
2009:139). 






Gambar 4 : Gerakan I’tidal 





Sebagian ulama mengatakan bahwa sujud itu wajib dilakukan 
dengan tujuh anggota, dahi, dua telapak tangan, dua lutut, dan ujung jari 
kedua kaki. Sujud dilakukan dengan meletakan dahi ke bumi dan ketika 
turun seraya membaca “Allahu akbar”, dari posisi i’tidal (tersungkur). 
(Sulaiman Rasjid, 2012:83). 
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Gambar 5 : Gerakan Sujud 
(Sumber: Ade Sukaryat. Buku Panduan Bacaan Shalat dan Ilmu Tajwid.  
http://lembayungsurga.files.wordpress.com) 
 
Menurut Moh Rifa’i (2006:44) “ketika sujud seraya membaca 
tasbih sebagai berikut : Subhaana rabbiyal a’laa wabihamdih”. Seperti 
halnya ruku’, bacaan tersebut dilafalkan tiga kali untuk meraih 
kesempurnaan, dan tidak ada batasan jumlah dalam membaca doa atau 
tasbih tersebut. 
10) Duduk antara dua sujud 
Menurut Aam Amirudin (2009:151) duduk diantara dua sujud 
dilakukan dengan cara iftisari, yaitu dengan cara merebahkan kaki 
kiri dan duduk diatasnya, dengan posisi pantat diatasnya, 
sementara kaki kanan tegak dengan jemari kaki kanan tegak 
dengan jemari kaki menempel lantai. Sedangkan telapak tangan 
kiri diletakan dilutut kiri dan telapak tangan kanan diletakan di 
lutut kana dengan posisi jemari tangan menghadap kiblat.  
 
Gerakan duduk diataran dua sujud, jika di  ilustrasikan pada 












Gambar 6 : Gerakan duduk di antara Sujud 
(Sumber: Ade Sukaryat. Buku Panduan Bacaan Shalat dan Ilmu 
Tajwid.  http://lembayungsurga.files.wordpress.com) 
 
Adapun bacaan doa menurut Moh. Rifa’i (2006:44) ketika duduk 
diantara dua sujud adalah sebagai berikut, “Robbighfirlii warhamnii 
wajburnii warfa’ni warzuqni wahgcinii wa’aafani wa’fu ‘annii”. 
11) Sujud kedua 
Selesai membaca doa duduk diantara dua sujud, kita sujud kembali 
dan dilakukan seperti sujud pertama seraya membaca Allahu akbar dan 
dengan bacaan yang sama dengan sujud pertama (Moh Rifa’I, 2006:44). 
12) Duduk tasyahud / tahiyyat 
Rukun ini dilakukan pada rakaat kedua, atau keempat jika rakaat 
lebih dari tiga. Hal ini dilakukan dengan duduk dan telapak kaki kanan 
tegak serta telapak kaki kiri diduduki, sebagaimana hadist Rasulullah 
SAW dari Abu Humaid as-Sa’idi sebagai berikut: “kemudian beliau 
duduk dengan melipat kaki kirinya dan mendudukinya, meletakan 
telapak tangan kanan diatas lutut kanan dan meletakan telapak tangan 
kiri diatas lutu kirinya” (Aam Amirudin, 2009:154)  
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Gambar 7 : Gerakan duduk tasyahud / tahiyyat 
(Sumber: Ade Sukaryat. Buku Panduan Bacaan Shalat dan Ilmu 
Tajwid. http://lembayungsurga.files.wordpress.com) 
 
Selain daripada itu gerakan yang perlu dilakukan adalah pandangan 
mata mengarah pada telunjuk, bukan pada tempat sujud. Hal ini berbeda 
saat kita berdiri pada posisi berdiri yang mengarahkan pandangan ke 
tempat sujud, sebagaimana yang dijelaskan oleh Zubair r,a berikut : 
“Apabila Rasulullah SAW duduk tahiyyat beliau meletakan tangan 
kanannya pada paha kanan dan tangan kirinya pada paha kirinya, dan 
beliau mengisyaratkan ddengan telunjuknya, sedangkan pandangan 
matanya tidak melampaui telunjuknya”. Sedangakan bagaimana 
mengisyaratkan telunjuknya, sebagaimana riwayat Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan Baihaqi, yaitu “..maka beliau meletakan siku 
kanannya diatas paha kanannya lalu melipat jari manis dan kelingking. 
Kemudian membuat bulatan dengan jari tengah dan ibu jari, dan 
berisyarat dengan telunjuknya” (Aam Amirudin, 2009:156). 
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Adapun menurut Moh. Rifa’I (2006:45-46) bacaan ketika tasyahud 
/ tahiyyat dilakaukan sebagai berikut: 
“Attahiyyatul Mubarakaatush sholawaatuth thayyibatu lillaah, 
Assalaamu’alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi 
wabarakaatuh, Assalaamu’alaina wa’alaa ‘ibaadillaahish 
shoolihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah, Waasyhadu anna 
Muhammadan rasuulullaah. Allahhumma sholli ‘alaa Saidina 
Muhammad wa ‘ala aalihi Saidina Muhammad. kamaa sholaita 
‘ala saidina Ibrahiim wa ‘ala aalihi saidina Ibrahiim, wa baarik 
‘ala saidina Muhammad wa ‘ala aalihi saidina Muhammad, 
kamaa baarakta ‘ala saidina Ibrahiim wa ‘ala aalihi saidina 
Ibrahiim, fil alamina innaka hamiidum majiid”. 
 
Namun jika dilihat pendapat dari Sulaiman Rasjid rukun tersebut 
dipisahkan, antara bacaan tasyahud/tahiyat dengan shalawat nabi. 
Tetapi pada dasarnya tatacara shalat antara kedua ahli tersebut tetaplah 
sama. Yaitu dibacakan sewaktu duduk tasyahud/tahhiyat, dan 
dibacakan sebelum rukun terakhir atau salam. 
Perlu diketahui juga bahwa duduk Tasyahud/tahiyat ada dua, yaitu 
tahiyat/tasyahud awal dengan tahiyat/tasyahud akhir. Bedanya ketika 
tasyahud awal berakhir, langsung bangkit berdiri dan melanjutkan 
rakaat, sedangkan tasyahud akhir dilanjutkan salam.  
13) Salam 
Salam adalah penutup shalat atau rukun terakhir dalam shalat, 
sebagaimana disabdakan Nabi SAW yang diriwayatkan Abu Daud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, “kunci shalat adalah bersuci, permulaanya 




Gerakan salam yaitu menoleh kekanan dan kemudian ke kiri 
sampai kelihatan masing-masing pipi dari arah belakang. Sebagaimana 
riwayat Nabi SAW yang dikatakan oleh Sa’ad bin Abi Waqash r.a, 
“Aku pernah melihat Rasulullah SAW salam sambil menengok ke 
kanan dan ke kiri sehingga aku dapat melihat pipinya yang putih.”. 
Adapun bacaan ketika menoleh sambil mengucapkan, 
“Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh” (Aam Amirudin, 
2009:174).  
Jika dilihat dari paparan-paparan tersebut, serta rukun-rukun tersebut 
dikategorikan fardhu dan sunnahnya, artinya jika sunnah boleh tidak 
dilakukan atau dapat diartikan lagi shalat tetap sah jika rukun tersebut tidak 
dilakukan. Rukun tersebut ialah do’a iftitah dan surat-surat pendek. Namun 
ketika dalam pembelajaran, sebaiknya tetap diajarkan sehingga anak 
mengetahui keseluruhan dari rukun shalat, baik yang wajib maupun yang 
sunnah. 
e. Hal-hal yang Membatalkan Shalat 
Ketika akan melaksanakan shalat, selain harus memperhatikan syarat-
syarat melaksanakan shalat perlu juga memperhatikan hal-hal yang 
membatalkan shalat, karena jika hal-hal tersebut dilakukan shalat menjadi 
tidak sah atau batal. Adapun hal-hal yang membatalkan shalat menurut 
Sulaiman Rasjid (2012:98-100) adalah sebagai berikut : 
1) Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memutuskan rukun 




2) Meninggalkan salah satu syarat. Misalnya berhadas, dan terkenan 
najis yang tidak dimaafkan, baik pada baddan atau pakaian. Atau 
misalkan terbukannya aurat. 
3) Sengaja berbicara dengan kata-kata yang biasa ditunjukan kepada 
manusia, sekalipiun kata-kata tersebut berkaitan dengan shalat. 
4) Banyak bergerak. Melakukan sesuatu dengan tidak ada perlunya 
(hajat), seperti bergerak tiga langkah atau memukul tiga kali 
berturut-turut. Karena orang yang dalam shalat itu hanya disuruh 
mengerjakan yang berhubungan dengan shalat saja, sedangkan 
pekerjaan lain hendaklah ditinggalkan. Hal tersebut dipertegas 
dengan hadist Rasulullah SAW, yang berarti : “Dari Ibnu mas’ud, 
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda : Sesungguhnya dalam shalat 
itu sudah ada pekerjaan yang tertentu (tidak layak ada pekerjaan 
yang lain).” (HR Bukhari dan Muslim). 
5) Makan atau minum. Keterangannya sebagaimana pada poin (4). 
Keadaan makan dan minum sangat bertentangan dengan keadaan 
shalat. 
Berdasarkan paparan yang disampaikan Sulaiman Rasjid tersebut, dapat 
ditegaskan bahwa hal-hal yang membatalkan shalat diantaranya: 
meninggalkan rukun shalat, meninggalkan salah satu syarat atau dalam kata 
lain tidak mmemnuhi semua syarat-syarat melaksanakan shalat, sengaja 
berbicara diluar bacaan shalat ataupun bacaan yang tidak sesuai dengan 
gerakan dan aturan yang telah ditetapkan, banyak bergerak dengan sengaja 
yang tidak perlu dan diluar gerkan shalat, makan dan minum secara 
disengaja. Adapun jika dilakukan hal-hal tersebut maka shalat  menjadi 
tidak sah atau batal. Untuk itu, hal-hal tersebut perlu diperhatikan agar 
shalat tetap terjaga sampai akhir atau salam. 
3. Tinjauan Teori Tentang Metode Demonstrasi 
Kajian teori tentang metode demonstrasi ini akan menjelaskan bagaimana 
pengertian atau definisi dari metode demonstrasi serta bagaimana 
penerapannya berikut dengan hal-hal yang harus diperhatikan dalam penerapan 
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metode demonstrasi serta kelamahan dan kelebihan metode demonstrasi itu 
sendiri. Berikut ini akan dipaparkan beberapa kajian atau pandangan dari para 
ahli dan pembahasan mengenai hal tersebut.   
a. Pengertian Metode Demontrasi 
Jika definisi metode demonstrasi dilihat secara harfiah metode demonstrasi 
terdiri dari dua kata, yaitu metode dan demonstrasi. Metode berasal dari bahasa 
Inggri yang berarti cara atau suatu cara. Menurut Poerwodarminto (2005:767) 
“metode artinya cara yang diatur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu 
maksud”. Selain daripada itu ada pendapat lain, menurut Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain (2010:46) “metode adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Berdasarkan paparan 
dan pendapat dari ahli-ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode adalah 
suatu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan demontrasi berasal dari kata demonstration dalam bahasa 
Inggris yang artinya pertunjukan. Adapun pandangan dari pandangan ahli, 
menurut Roestiyah (dalam Miftahul Huda, 2013:231) menyatakan bahwa 
“demonstrasi atau peragaan merupakan salah satu strategi mengajar dimana 
guru memperlihatkan suatu benda asli, benda tiruan, atau suatu proses dari 
materi yang diajarkan kepada seluruh siswa”. 
Adapun pandangan dari ahli, Menurut Zakiah Daradjat (2004:296) “metode 
demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk 
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan begaimana 
melakukan sesuatu kepeda anak didik”. Selain itu ada pendapat dari ahli lain, 
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menurut Miftahul Huda (2013:232) menyatakan bahwa “strategi atau metode 
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukan suatu proses situasi, atau benda tertentu yang sedang 
dipelajarai baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang 
dipertunjukan oleh guru atau sumber belajar lain di hadapan seluruh siswa”. 
Berdasarkan paparan serta pendapat-pendapat dari para ahli tersebut, 
penulis menarik kesimpulan metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian 
atau pemberian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukan benda 
atau proses tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan 
yang disertai penjelasan kepada peserta didik. Artinya metode ini akan 
memberi gambaran langsung atau kongkrit kepada peserta didik sesuai dengan 
apa yang dijelaskan dalam pembelajaran.  
b. Penerapan metode demonstrasi 
Menurut Miftahul Huda, (2013:232) demonstrasi bisa dilakukan dengan 
mengikuti tahap-tahap berikut ini : 
1) Merumuskan dengan jelas jenis kecakapan atau keterampilan yang 
diperoleh setelah demonstrasi dilakukan. 
2) Menentukan peralatan yang digunakan, kemudian diuji coba terlebih 
dahulu agar pelaksanaan demonstrasi tidak mengalami kegagalan. 
3) Menetapkan prosedur yang dilakukan, dan melakukan percobaan 
sebelum demonstrasi dilakukan. 
4) Menentukan durasi pelaksanaan demonstrasi. 
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan komentar 
pada saat maupun sesudah demontrasi. 
6) Meminta siswa untuk mencatat hal-hal yang dianggap perlu. 
7) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. 
Perlu dilihat berdasarkan penjelasan yang dipaparkan oleh Miftahul Huda 
ini, lebih merujuk pada tahap-tahap yang harus disiapkan sebelum 
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melaksanakan sebelum melaksanakan metode demontrasi atau pembelajaran 
yang menggunakan metode demontrasi, agar supaya tujuan atau proses yang 
diharapkan benar-benar terwujud. 
Adapun pendapat lain, menurut Arman Arief (dalam Dian Amalia, 2010:13-
14) langkah-langkah dalam melakukan metode demonstrasi adalah sebagai 
berikut : 
1) Perencanaan 
a) Merumuskan tujuan yang jelas, baik dari sudut kecakapan atau kegiatan 
yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir. 
b) Mempertimbangkan apakah metode itu wajar dipergunakan dan 
merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. 
c) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan dan sebaiknya sebelum melakukan metode demonstrasi 
hendaknya melakukan percobaan terlebih dahulu agar sesuatu yang tidak 
diinginkan tidak terjadi disaat demonstrasi berlangsung. 
d) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. Apakah tersedia waktu untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa menanyakan beberapa hal dan 
komentar selama dan sesudah demonstrasi, menyiapkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa untuk merangsang observasi. 
2) Pelaksanaan 
a) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa. 
b) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar 
demonstrasi mencapai sasaran. 
c) Memperhatikan keadaan siswa. Apakah semua siswa mengikuti 
demonstrasi dengan baik. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memikirkan lebih 
lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarkannya dalam bentuk 
mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain, dan 
mencoba melakukan sendiri dengan bantuan guru. 
e) Menghindari ketegangan dengan menciptakan Susana yang harmonis. 
3) Evaluasi 
Sebagai tindak lanjut setelah diadakanya demonstrasi sering diiringi 
dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa 
pemberian tugas seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, 
mengadakan latihan. Lebih lanjut, apakah disekolah atau dirumah. Selain 
itu guru dan siswa mengadakan evaluasi terhadap demontrasi yang 
dilakukan. Apakah efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan ataukah 
ada kelemahan-kelemahan tertentu beserta factor penyebabnya. Evaluasi 
dapat dilakukan pada semua aspek yang terlibat dalam demonstrasi 
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tersebut, baik yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan maupun 
tindak lanjut. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis sependapat dengan apa yang 
dipaparkan oleh Arman Ariif dalam penerapan dan praktek metode 
demonstrasi atau pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi bahwa 
pelaksanaan metode demonstrasi perlu melewati serta mencermati dengan baik 
setiap tahapan dari ketiga tiga tahapan tersebut, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Agar supaya tujuan yang telah ditentukan tercapai.  
Adapun dalam penerapannya kita harus juga memperhatikan beberapa hal 
agar demonstrasi berjalan efektif dan sehingga tujuan yang kita sudah 
rencanaka atau rancang tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut 
Oemar Hamalik (dalam Dian Amalia, 2010:14) demonstrasi itu efektif bila 
dilakukan sebagai berikut : 
a. Setiap langkah dari demonstrasi harus dapat dilihat dengan jelas oleh 
siswa. 
b. Semua penjelasan secara lisan hendaknya dapat didengar secara jelas 
pula oleh siswa. 
c. Anak-anak mengikuti dan pada prinsipnya mereka harus tahu apa yang 
sedang diamati. 
d. Demonstrasi harus direncanakan dengan teliti. 
e. Guru sebagai demonstrator harus mengerjakan tugasnya dengan lancar 
dan efektif. 
f. Demonstransi hendaknya dilaksanakan  pada saat yang tepat. 
g. Beri kesempatan kepada anak-anak untuk berlatih apa yang telah mereka 
amati. 
h. Siapkan semua alat yang diperlukan  sebelum demonstrasi dimulai. 
i. Demonstrasi hendaknya disertai dengan ringkasan dipapan tulis. 
j. Jangan melupakan tujuan pokok. 
k. Lakukan try out terlebih dahulu sebelum demonstrasi dilaksanakan. 
l. Buat laporan tentang demonstrasi tersebut. 
 
Berdasarkan paparan-paparan diatas dapat penulis merumuskan bahwa 
strategi atau metode demonstrasi ini, selain mempermudah proses 
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pembelajaran yang dilakukan guru juga dapat memberikan kesempatan pada 
siswa untuk dapat mengamati dengan seksama apa yang terjadi, bagaimana 
prosesnya, bahan atau alat apa saja yang diperlukan,  bagaimana hasil dan 
tujuannya, serta dalam metode ini juga dituntut untuk siswa berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Sehinnga pembelajaran ini dapat dikatakan lebih 
bermakna atau lebih mudah dipahami oleh siswa dibanding dengan penjalasan 
verbal saja (ceramah). 
c. Kelemahan dan Kelebihan Metode Demonstrasi 
Tak ada satupun metode pembelajaran yang sempurna, semuanya memiliki 
kelemahan dan kelebihan, termasuk metode demonstrasi yang memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Menurut Wina Sanjaya (2012:152) sebagai suatu 
metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan diantaranya : 
1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, 
sebab disuruh langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 
2) Proses pembelajaran akan lebih menarik,sebab siswa tak hanya 
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa terjadi. 
3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 
 
Adapun pendapat ahli lain, Menurut Zakiah Daradjat (2004:297). Beberapa 
keuntungan atau kebaikan dalam metode demonstrasi, yaitu :   
1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap 
penting oleh guru dapat diamati secara tajam. 
2) Pehatian anak didik akan lebih terpusat kepada apa yang 
didemonstrasikan, jadi proses belajar anak didik akan lebih terarah dan 
akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain. 
3) Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam suatu percobaan yang bersifat 
demonstratif, maka mereka akan memperoleh pengalaman yang melekat 




Namun selain itu, disamping memiliki kelebihan metode demonstrasi juga 
memiliki kekurangan atau kelemahan. Menurut Wina Sanjaya (2012:153) 
metode demonstrasi memiliki kelemahan dalam beberapa aspek, yaitu: 
1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab 
tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat 
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk 
menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali 
mencoba terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 
2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan 
yang lebih maham dibandingkan dengan ceramah. 
3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang 
khusus, sehingga dituntut untuk bekerja lebih professional. Disamping 
itu juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk 
keberhasilan proses pembelajaran siswa. 
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat dijelaskan beberapa kelebihan 
dan kekurangan dari penerapan metode demonstrasi. Namun penulis kurang 
sependapat dengan pendapat dari Wina Sanjaya pada point tiga yang 
menyatakan “Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 
yang khusus, sehingga dituntut untuk bekerja lebih professional. Disamping itu 
juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan 
proses pembelajaran siswa”. Hal tersebut justru dipandang sebagai kelebihan 
untuk memotivasi atau mendorong guru agar bekerja lebih profesional. Serta 
karena dalam metode apapun guru dituntut selalu memiliki kemauan dan 







B. Penelitian yang Relevan 
Sebenarnya dalam dunia pendidikan luar biasa masih jarang yang melakukan 
penelitian terkait pendidikan agama, terlebih penelitian yang merujuk pada 
pembelajaran shalat. Hal tersebut juga yang menjadikan salah satu alasan kenapa 
penulis tertarik melakukan penelitian dalam bidang ini. 
Namun disini ada beberapa yang sudah melakukan penelitian terkait tentang 
pendidikan agama Islam atau pembelajaran shalat. Salah satunya adalah 
Pelaksanaan Pembelajaran Shalat Wajib untuk Anak Autis Kelas II SMPLB di 
Sekolah Khusus Autis ADD/H Taruna Al-Quran  Yogyakarta yang dilakukan oleh 
Ratna Tri Utami pada tahum 2013. Selain dari pada itu penelitian terkait metode 
demonstrasi sudah banyak dilakukan, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 
Dian Amalia  pada tahun 2010, yang berjudul Efektivitas Metode Demonstrasi pada 
Pembelajaran Bidang Studi Fiqih pada Siswa Kelas VII di MTS Al-Falah. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa metode demonstrasi telah berhasil meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pembalajaran bidang studi fiqih setelah dikenai tindakan 
berupa pendekatan pembelajaran tersebut. 
Keberhasilan penelitian di atas membuat peneliti ingin melihat peningkatan 
kemampuan dalam pembelajaran shalat melalui metode demonstrasi. Penelitian ini 
akan menerapkan metode demonstrasi dalam mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan shalat pada 





C. Kerangka Pikir  
Autis adalah gejala yang timbul pada anak-anak yang mempengaruhi perilaku, 
yang menghambat kemampuan komunikasi, hubungan sosial dan pola bermain 
anak. Anak autis tidak semudah seperti penyampaian materi atau pembelajaran 
pada anak-anak normal, bukan hanya karena mereka sulit memahami pelajaran 
yang abstrak atau kurang kontekstual tetapi berikut dengan karakteristik-
karakteristik atau perilaku autistik yang mereka miliki membuat pembelajaran sulit 
disampaikan. Banyak kasus yang ditemui siswa autis dapat sulit sekali dalam 
mengikuti pembelajaran shalat. Pembelajaran shalat yang sedikit rumit dan 
memerlukan pemikiran abstrak menjadi kendala tersendiri bagi anak-anak yang 
memiliki kelainan autisme. Untuk itu, perlu suatu metode untuk dapat membantu 
dalam proses pembelajaran tersebut. 
Tidak banyak macam metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran shalat bagi siswa autis. Adanya hambatan siswa dalam memahami 
pembalajaran yang abstrak mengisyaratkan peneliti untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman dalam pembelajaran shalat melalui penelitian. Salah satu 
metode atau pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dalam 
pembelajaran shalat adalah menggunakan pendekatan atau metode demonstrasi. 
Pada metode pembelajaran ini terdapat beberapa komponen yang dapat membantu 
pembelajaran lebih praktis yang sesuai dengan karakteritik anak autis. Pendekatan 
ini terdapat komponen yang dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran sehingga suasana pembelajaran tidak membosankan dan dapat 
 48 
 
menjadikan pemahaman yang utuh dalam pembelajaran yang abstrak. Kerangka 
















Gambar 8. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan kemampuan pelaksanaan shalat dalam pelajaran agama Islam 









Siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
pembelajaran yang kurang kontekstual dan memerlukan 
pemikiran abstrak, Seperti pembelajaran shalat. 
Tindakan dengan menggunakan metode demonstrasi 
yang membuat pembelajaran lebih kongkrit dan 
kontekstual. 
Siswa Autis 
Kemampuan pemahaman dan pelaksanaan shalat 
siswa autis meningkat. 
 49 
 
BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian peningkatan kemampuan shalat melalui metode demonstrasi 
merupakan penelitian tindakan kelas atau dalam kata lain jenis penilitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas (classroom action 
research) dengan mengunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2008:3) “penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas”. Adapun pendapat lain, menurut Wina Sanjaya 
(2009:26) “penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian 
masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut”. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif, 
Menurut Sugiyono (2013:14) pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunkan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Jika kita melihat pendapat Wina Sanjaya, penelitian tindakan kelas di tujukan 
untuk memecahkan masalah. Namun berbeda dengan yang dijelaskan oleh Masnur 
Muslich (2011:10) “bahwa tujuan penelitian tindakan kelas yaitu untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu 
memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah”. 
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Artinya disini penelitian bukan hanya bertujuan untuk memecahkan masalah tetapi 
meningkatkan mutu pembelajaran.  
Berdasarkan paparan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas, peneliti 
bermaksud untuk memberikan tindakan atau mengadakan perbaikan dan 
peningkatan mutu praktik pembelajaran di kelas terkait dengan pembelajaran 
pelaksanaan shalat untuk anak autis melalui metode demonstrasi. Sehingga dapat 
dikatakan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
pembelajaran pelaksanaan shalat pada siswa autis di Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita Yogyakarta dengan menggunakan metode demonstrasi. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas dan atau guru agama dalam pelaksanaan penelitian 
ini. Dengan begitu penelitian ini dimaksudkan untuk mencari sebuah solusi dalam 
proses pembelajaran dikelas sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran akan 
tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. 
 
B. Desain Peneltian 
Desain penelitian merupakan suatu rancangan dalam sebuah penelitian. Desain 
atau model yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart dalam Suharsimi Arikunto dkk, 
(2010:132), yang terdiri: menyusun perencanaan (planning), melaksanakan 
tindakan (acting) dan melaksanakan pengamatan (observing), serta melakukan 



















Gambar 9. Desain / Model penelitian Kemmis dan McTaggart 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010: 132) 
 
C. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan desain yang digunakan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Perencanaan Tindakan “planning” 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 17) berpendapat bahwa “cara yang 
dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektivitas 
pengamat serta mutu kecermatan amatan yang dilakukan”. Apabila 
pengamatan dilakukan oleh orang lain, pengamatannya lebih cermat dan 
hasilnya akan lebih objektif. Dalam penelitian kolaborasi pihak yang 
melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah 




Tahap penelitian diawali dengan observasi dan diskusi dengan guru kelas. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pelaksanaan shalat 
dengan tujuan untuk menyusun langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran 
agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi. Diskusi dilakukan 
dengan tujuan untuk menemukan kesepakatan antara peneliti dan guru kelas 
dalam menyusun rencana kegiatan pembelajaran. 
Rencana tindakan mencakup semua langkah tindakan secara rinci, yaitu 
perencanaan pembuatan RPP/RPI, menentukan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), persiapan bahan ajar dan metode, test siklus I, teknik mengajar dan 
teknik evaluasi. Dalam tahap ini yaitu mempersiapkan hal-hal yang berkaitan 
dengan proses pemberian tindakan pada pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Adapun aktivitas yang dilakukan oleh 
peneliti dan guru kolabolator dalam perencanaan ini yaitu : 
a. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas untuk melakukan 
kolaborasi dalam menentukan focus penelitian yaitu kemampuan 
pelaksanaan shalat. 
b. Menentukan materi-materi yang akan disampaikan mengenai 
pembelajaran shalat yang akan diajarkan pada proses pelaksanaan. 
c. Peneliti dan guru berdiskusi tentang cara pelaksanaan menggunakan 
metode demonstrasi yang akan diterapkan dalam pembelajaran shalat. 
d. Peneliti mengkonsultasikan soal pretest dan post test yang akan 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal anak dan untuk 
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mengetahui hasil dari penerapan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran shalat. 
e. Mengukur kemampuan anak menggunakan pretest, kemudian peneliti 
dan guru bersama-sama mengevaluasi hasil dari penerapan metode 
demonstrasi.  
f. Menyusun RPP/RPI dengan materi bacaan dan tatacara shalat  
kemudian mengkonsultasikan kepada guru kelas. 
g. Menetapkan kompetensi dasar kemudian menetapkan indikator 
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yakni : 
Tabel 1 : Kompetensi Dasar dan Indikator pada Pembelajaran Shalat 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami tatacara, gerakan dan 
bacaan shalat. 
1. Siswa dapat mengetahui dan 
melakukan gerakan shalat. 
2. Siswa dapat mengetahui dan 
menghafal bacaan shalat. 
3. Siswa dapat memahami tatacara 
shalat dan dapat melaksanakan 
shalat. 
 
h. Menyiapkan tempat dan alat pembelajaran. 
i. Menetapkan instrumen evaluasi yang digunakan. 
j. Menyiapkan pedoman observasi aktivitas siswa autis saat pembelajaran 
berupa daftar check list yang digunakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung serta instrumen berupa tes hasil belajar (praktek) yang 
digunakan untuk tes kemampuan awal dan tes pasca tindakan. 
k. Menetapkan kriteria keberhasilan tindakan yaitu kemampuan siswa 




2. Tindakan “acting” 
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2008:18) Tahap tindakan merupakan 
pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu 
mengenakan tindakan dikelas”. Merujuk pada pendapat tersebut, Tindakan atau 
pelaksanakan dalam penelitian ini merupakan implemantasi atau penerapan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran agama Islam untuk meningkatkan 
kemampuan pelaksanaan shalat anak autis kelas XI SMALB di Sekolah Khusus 
Autis Bina Anggita Yogyakarta. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan, dengan durasi 90 menit atau sebanding dengan 2 jam pelajaran. 
Pada tindakan ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti sebagai 
observer sekaligus penilai. Adapun langkah pemberian tindakan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal : 
1) Guru mengkondisikan siswa agar siap menerima materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran shalat yang akan 
dilaksanakan sebagai dasar siswa melakukan kegiatan belajar.   
3) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 
tersebut. 
4) Guru memberikan (Apersepsi) kepada siswa, dengan memberikan 
beberapa pertanyaan perihal shalat. 
b. Kegiatan inti :  
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1) Pertama-tama guru memberi contoh tatacara, gerakan dan bacaan shalat 
secara keseluruhan melalui media video, hal tersebut dimaksudkan untuk 
menstimulus atau menarik perhatian peserta didik. 
2) Kemudian masuk pada bagian paling inti dari metode demonstrasi yaitu  
guru memberi contoh, mempertunjukan atau mendemonstrasikan 
tatacara, gerakan dan bacaan shalat secara keseluruhan di hadapan siswa 
dengan bantuan (models). 
3) Lalu kemudian siswa di intruksikan untuk mengikuti gerakan serta 
bacaan yang telah dicontohkan tahap demi tahap. 
a) Pada pertemuan 1 (pertama) dan 2 (kedua), guru memfokuskan  
membimbing siswa dalam bacaan shalat tapi di akhir siswa 
melakukan dengan gerakannya. 
b) Pada pertemuan 3 (ketiga), guru memfokuskan membimbing siswa 
dalam gerakan shalat. 
c) Pada pertemuan 4 (keempat), barulah guru menggabungkan dalam 
membimbing gerakan dangan bacaannya. 
d) Pada pertemuan 4 (keempat), guru kembali mendemonstrasikan atau 
mempertunjukan pelaksanaan shalat secara keseluruhan. 
4) Guru mengamati dan mengawasi serta meluruskan jika ada gerakan yang 
tidak sesuai. 




c. Kegiatan akhir : Siswa dan Guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
telah dilakukan. (refleksi) 
3. Pengamatan “observing” 
Menurut Marshalll (dalam Sugiyono, 2013:310) menyatakan bahwa 
“through observation, the researcher learn about behavior and the meaning 
attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Kegiatan observasi dilakukan pada 
proses pemberian tindakan dalam pembelajaran shalat menggunakan metode 
demonstrasi pada anak autis kelas XI SMALB di Sekolah Autis Bina Anggita 
Yogyakarta. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengamati aktivitas anak dalam proses belajar mengajar dengan lembar 
observasi yang telah ditetapkan seperti ketertarikan subjek terhadap penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran shalat, keaktifan anak pada saat 
mengikuti proses pembelajaran berlangsung, kemampuan anak dalam 
melakukan tahap-tahap gerakan dan saat melafalkan bacaan, serta perhatian 
anak pada saat penjelasan langkah-langkah melakukan gerakan dan bacaan. 
Peneliti ikut terlibat langsung dalam kegiatan subjek untuk mencari informasi 
yang mendalam. 
4. Refleksi “reflecting” 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008:19) “Tahap refleksi merupakan 
kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan”. Dengan 
kata lain, refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah 
 57 
 
dilakukan atau sudah terjadi, dengan cara menganalisis, memaknai, dan 
sebagai dasar untuk menentukan langkah berikutnya. 
Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama guru sebagai pelaksana atau 
penyaji pelajaran. Melalui proses refleksi mendalam dapat menghasilkan 
kesimpulan yang tepat dan sesuai. Berdasarkan siklus I maka harus 
diidentifikasi kembali apakah terjadi peningkatan/perubahan atau tidak terjadi 
peningkatan/perubahan sama sekali. Jika belum terjadi peningkatan maka 
harus menyusun rencana baru untuk dilakukan tindak lanjut pada siklus ke II. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita 
Yogyakarta, yang beralamat di Kanoman, Tegalpasar, Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta. Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta adalah sebuah 
sekolah khusus yang menangani anak-anak autis. Sekolah ini menangani anak 
autis dari jenjang PAUD sampai jenjang SMALB. Adapun alasan peneliti 
memilih sekolah tersebut dikarenakan peserta didik di sekolah tersebut masih 
banyak terdapat siswa yang belum mampu melaksanakan shalat sehingga 
membuat peneliti dan guru kurang puas dengan keadaan yang ada, selain 
daripada itu sekolah tersebut memiliki prestasi yang banyak sehingga tidak 
jarang sekolah tersebut menjadi rujukan dari sekolah-sekolah lain dalam hal 




Adapun setting dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas dan di mushola 
serta diperpustakaan sekolah. Tempat-tempat tersebut adalah tempat yang 
sering digunakan untuk pembelajaran keagamaan, dan pembelajaran yang 
memerlukan tempat luang yang cukup luas.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2016/2017. Penelitian dilaksanakan pada bulan juli dan agustua selama 6 
minggu. Berikut tabel waktu pelaksanaan kegiatan penelitian : 
Tabel 2 : Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu  Kegiatan Penelitian 
Minggu 1 Mengurus Perizinan dan persiapan. 
Minggu 2 1. Melakukan observasi kemampuan anak sebelum diberikan 
tindakan.  
2. Melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan shalat pada 
subjek penelitian 
Minggu 3 Melaksanakan tindakan siklus I pertemuan 1, 2, 3, dan 4 dengan 
sekali pertemuan 2 jam pelajaran (1 jam pelajaran = 45 menit). 
Minggu 4 1. Melakukan post-test siklus I 
2. Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan siklus I untuk 
mengetahui hasil peningkatan dan membuat perencanaan untuk 
tindakan siklus II 
Minggu 5 Melaksanan tindakan siklus II pertemuan 1, 2, 3, dan 4, dengan 
sekali pertemuan 2 jam pelajardan (1 jam pelajaran = 45 menit). 
Minggu 6 1. Melakukan post-test siklus II 
2. Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan tindakan siklus II 
untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan shalat pada 
anak autis. 
 
E. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah merupakan benda, hal atau orang tempat data 
variable penelitian melekat dengan yang dipermasalahkan, dan subjek sesuatu 
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yang posisinya sangat penting, karena pada subjek penelitian itulah terdapat 
data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti (Suharsimi 
Arikunto, 2003:111). 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa di Sekolah Autis Bina 
Anggita Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 yang sedang menempuh 
jenjang kelas XI Sekolah Menegah Atas (SMA) yang berjumlah 1 orang siswa 
dari 2 siswa yang terdapat disekolah tersebut, hal itu dikarenakan 1 siswa 
beragama non-muslim. Oleh karena itu dalam penelitian ini mempunyai 
kriteria sebagai berikut : 
a. Siswa Autis yang duduk di kelas XI di Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita Bantul Yogyakarta. 
b. Siswa beragama Islam 
c. Siswa tidak memiliki kelainan ganda. 
d. Siswa tidak mampu memahami sesuatu yang abstrak atau kurang 
kontekstual/kongkrit. 
e. Siswa yang belum memahami dan melaksanakan dengan benar rukun 
dan tatacara shalat. 
Adapun alasan lain kenapa dipilih siswa kelas XI, dikarenakan usia pada 
jenjang tersebut sudah memasuki usia baligh dewasa. Menurut Syaikh Abdul 
Qadir Ar-Rahbawi (2015:180) “Shalat tidak wajib kecuali bagi orang yang 
telah memenuhi syarat, salah satu syarat wajib shalat adalah dewasa atau 
baligh”. Berdasarkan hal itu, dengan meninjau usia subjek, maka pembelajaran 
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pelaksanaan ini menjadi “urgent” jika subjek belum mampu melaksanakan 
shalat.  
2. Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:38) menjelaskan bahwa “objek penelitian yaitu 
suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi objek 
Penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pelaksanaan shalat dalam 
pelajaran agama Islam dengan metode demonstrasi pada anak autis. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah mendapatkan data yang kita 
perlukan dari sebuah objek dan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2013:308) 
“teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan 
data monitoring (pengamatan) dan hasil. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
oleh peneliti dengan dua teknik yaitu :  
1. Tes 
Tes menurut Hamzah Uno, dkk (2011:104) “merupakan seperangkat 
rangsangan atau stimulus yang diberikan kepada seseorang dengan maksud 
untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka”. 
Adapun pendapat ahli lain, menurut Husein Umar (1999: 52) bahwa “yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil proses 
atau untuk mendapatkan kondisi awal sebelum proses (pre-test dan post-test) 
teknik ini dapat dipakai”.  Merujuk pada pendapat Husein Umar, tes yang 
digunakan  dalam penelitian ini yaitu tes lisan dan tes perbuatan (tes 
performance) untuk mengetahui sejauhmana kemampuan anak dalam 
memahami pembalajaran pelaksanaan shalat. Tes berisi tentang kemampuan 
anak dalam melakasanakan tatacara dan gerakan sholat serta bacaan shalat. 
Melalui tes ini, peneliti memperoleh informasi mengenai kemampuan siswa 
autis dalam memahami pembelajaran pelaksanaan shalat dalam bentuk skor. 
2. Observasi atau Pengamatan 
Pengumpulan data dengan teknik observasi dirasa sangat penting di dalam 
penelitian ini, hal ini sehubungan dengan diperlukannya pengamatan secara 
mendalam terkait dengan perilaku siswa pada saat pembelajaran atau pada saat 
tindakan diberikan. Menurut Maman Abdurrahman & Sambas Ali Muhidin 
(2011 : 85) menyatakan bahwa “teknik observasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mengadakan 
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap objek yang diteliti, baik 
dalam situasi perbuatan yang khusus atau diadakan maupun situasi alamiah 
atau sebenarnya”. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan. 
Sugiyono (2013: 310) menjelaskan bahwa “dalam observasi partisipan, peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan 
sebagai sumber data penelitian”. 
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Berdasarkan hal itu, peneliti melibatkan diri selama pembelajaran untuk 
mengambil data. Peneliti mengamati proses belajar mengajar sehingga 
mendapatkan data berupa aktivitas dan partisipasi siswa selama proses 
pembelajaran pelaksanaan shalat melalui metode demonstrasi. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Wina Sanjaya (2011 :84) “instrumen penelitian adalah alat yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian”. Senada dengan itu 
Suharisimi Arikunto (2010:203) juga mengemukakan bahwa “instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data berupa angket, tes, wawancara, pedoman observasi dan check-list”. Dalam 
penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan ada dua jenis yaitu 
instrumen evaluasi berupa tes dan panduan observasi. Instrumen evaluasi 
berupa tes adalah tes yang diberikan sebelum diterapkan (pretest) dan setelah 
diterapkannya (posttest) penggunaan metode demonstrasi dalam meningkatkan 
kemampuan pelaksanaan shalat anak autis. Panduan observasi digunakan 
mengamati aktivitas anak pada saat pelaksanaan pembelajaran shalat 
berlangsung. Instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes Kemampuan Pelaksanaan Shalat 
Tes kemampuan pelaksanaan shalat digunakan untuk mengukur 
kemampuan memahami dan melaksanakan shalat. Tes dilakukan untuk 
mengukur kemampuan pemahaman siswa dari tatacara, gerakan dan bacaan 
shalat setelah tindakan. Adapun instrument tes yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu menggunakan teknik rating scale yaitu dengan memberikan 
tanda centang (√) pada salah satu kriteria skor yang telah ditentukan.. Langkah-
langkah dalam menyusun instrumen tes hasil belajar yaitu : 
a. Mengukur variabel yang diukur yaitu kemampuan memahami 
pembelajaran pelaksanaan shalat, 
b. Menentukan aspek tiap variabel meliputi psikomotor (gerakan) dan 
kognitif (bacaan). 
c. Menetapkan indikator sesuai aspek. 
d. Membuat bentuk soal dan jawaban. 
e. Membuat kisi-kisi soal tes hasil belajar, adapun sebagai berikut : 
Tabel 3 :  Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 












1. Siswa dapat mengetahui gerakan 
sholat dengan baik. 
Tes 
2. Siswa dapat melafalkan bacaan 
pada setiap gerakan shalat. 
Tes 
3. Siswa dapat melaksanakan semua 
gerakan shalat beserta bacaaanya 
sesuai dengan urutannya. 
Tes 
 
2. Panduan Observasi 
Peneliti menggunakan panduan observasi sebagai instrumen pendukung. 
Panduan observasi merupakan sebuah pedoman yang sudah terperinci 
sedemikian rupa sesuai dengan tindakan yang sudah dirancang dalam bentuk 
lembar observasi, sehingga pengamat mengamati aktivitas yang dilakukan 
siswa dengan memberi tanda yang telah disepakati. Lembar observasi ini 
dibuat oleh peneliti sendiri untuk mempermudah dalam mengamati aktivitas 
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siswa dalam proses pembelajaran shalat dengan menggunakan metode 
demonstrasi. 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul 
dan akan diamati. Pedoman observasi berguna agar pengamatan terhadap 
subjek lebih tertata dan terprogram sehingga fokus pada aspek-aspek perilaku 
yang terlihat dan berkaitan dengan variabel penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2010:200). 
Instrumen pedoman observasi berfungsi sebagai instrumen pelengkap dan 
instrumen penguat dalam membuat kesimpulan. Adapun panduan observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan check-list. Hasil 
pengamatan dilakukan dengan pemberian tanda centang (√) dan memberikan 
keterangan atas jawaban tersebut. Berikut ini kisi-kisi instrumen observasi 













Tabel 4 : Kisi-Kisi Panduan Observasi Partisipasi Siswa Autis 







a. Subjek tertarik untuk mengikuti 




b. Subjek mengajukan beberapa pertanyaan 
saat pelaksanaan tindakan atau 






tiap rukun shalat. 
a. Subjek mengalami kesulitan dalam 
melakukan gerakan demi gerakan pada 




b. Subjek membutuhkan bantuan dalam  
melakukan gerakan pada tiap-tiap rukun 
shalat. 
c. Subjek mengalami kesulitan dalam 
mempraktikkan gerakan dari awal sampai 





tiap rukun shalat. 
a. Subjek mengalami kesulitan dalam 




b. Subjek membutuhkan bantuan dalam  
melafalkan bacaan pada tiap-tiap rukun 
shalat. 
c. Subjek mengalami kesulitan dalam 
melafalkan bacaan dari awal sampai ahir 
atau bacaan secara keseluruhan 
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau tidak menanggapi 
pada saat guru menjelaskan atau 
mendemonstrasikan pembelajaran shalat. 
Lembar 
observasi 
b. Subjek merespon ketika guru bertanya 
terkait dengan materi pembelajaran shalat 
yang telah dijelaskan 












a. Subjek memperhatikan dan mendengarkan 
dengan seksama ketika guru 







 b. Subjek mengalami hilang konsentrasi dan 
asik sendiri atau menciptakan kegiatan 
sendiri dalam mengikuti pembelajaran 
pelaksanaan shalat. 
c. Perlu adanya ajakan atau hal yang dapat 
menarik kembali konsentrasi subjek agar 




H. Validitas Instrumen 
Menurut Zainil Arifin (2014:245) validitas adalah suatu derajat ketepatan 
instrumen (alat ukur), maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul 
tepat untuk mengukur apa yang diukur. Adapun pendapat lain, menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:211) yang berpendapat bahwa, “validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat”. 
Dalam penelitian ini, untuk instrument tes uji validitas yang digunakan adalah 
validitas isi (content validity), menurut Margono (2005: 187) menyatakan bahwa 
“validitas isi merupakan kesesuaian isi dalam mengungkap atau mengukur yang 
akan diukur”. Selain itu, Sugiyanto (2008:182) mengemukakan bahwa untuk 
instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitasnya dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini, uji validitas isi instrumen 
akan dilakukan berdasarkan peneliti sendiri dengan meminta bantuan kepada 
praktisi dalam hal ini guru kelas di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
untuk menelaah dan menguji apakah butir instrumen telah sesuai atau belum dengan 
variabel yang dimaksud. 
Sedangkan untuk validitas instrument observasi menggunakan validitas 
validitas konstrak (construct validity). Menurut Sugiyono (2013:177) “untuk 
menguji validitas konstrak dapat digunakan dari pendapat ahli (expert judgement)”. 
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Adapun ahli yang diminta untuk melakukan validasi instrumen observasi adalah 
dosen pembimbing. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Data hasil observasi siswa dianalisis dengan teknik 
kualitatif, yaitu data yang sudah diperoleh dideskripsikan secara naratif. Teknik 
kuantitatif digunakan untuk mengolah data kuantitatif dari hasil pencapaian peserta 
didik atas kemampuan pemahaman pembelajaran shalat yang diukur dari 
pelaksanaannya. Adapun data kuantitatif diperoleh melalui hasil perhitungan dalam 
tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang digunakan menggunakan jenis tes praktek 
dan tes lisan. Kriteria skor dalam menjawab pertanyaan dibagi menjadi 4 yaitu : 
1. Skor 4, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan melafalkan bacaan 
dengan benar tanpa bimbingan guru. 
2. Skor 3, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan melafalkan bacaan 
namun membutuhkan sedikit bimbingan guru. 
3. Skor 2, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan melafalkan bacaan 
namun dengan banyak bimbingan guru. 
4. Skor 1, apabila siswa tidak mampu melakukan gerakan dan melafalkan 
bacaan meskipun dengan bimbingan guru. 
Adapun penskoran yang digunakan menurut Ngalim Purwanto (2006:102) 








 NP  = nilai persen yang dicari atau diharapkan 
 R = skor mentah yang diperoleh siswa 
 SM = skor maksimum ideal dari tes yang   bersangkutan 
100  = bilangan tetap 
Nilai yang diperoleh dari rumus tersebut dikategorikan berdasarkan kriteria 
yang ditentukan. Adapun patokan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Nilai 82-100%  = Sangat baik                                                                                                                                            
2. Nilai 63%-81%  = Baik 
3. Nilai 44%-62%  = Cukup 
4. Nilai 25%-43%  = Kurang 
Data-data yang telah terkumpul selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik, sehingga dapat diketahui ketercapaian hasil peserta didik dalam memahami 
pembalajaran shalat. Kedua data tersebut disajikan dalam bentuk naratif. Kegiatan 
yang dilakukan untuk analisis data yaitu : 
1. Mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti 
Data yang ditampilkan pada tiap subjek yaitu hasil kemampuan awal, pasca 
tindakan I, dan pasca tindakan II tentang kemampuan pelaksanaan dalam 
pembalajaran shalat yang dihitung secara persentase. 
2. Melakukan hitungan peningkatan 
Peningkatan diketahui dengan menghitung selisih hasil kemampuan awal, 
pasca tindakan I, dan pasca tindakan II dalam bentuk presentase. 
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  Peningkatan = post test – pre test 
3. Pengambilan keputusan 
Peneliti melakukan uji tindakan, yaitu dengan cara menganalisis hasil tes 
evaluasi kemampuan memahami pembalajaran shalat peserta didik. 
Hipotesis dinyatakan diterima apabila indikator keberhasilan tindakan telah 
tercapai. 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria dan indikator keberhasilan digunakan untuk mengukur keberhasilan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Indikator keberhasilan berdasarkan hasil 
tes kemampuan pelaksanaan shalat sebelum dan sesudah diberikan tindakan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila : 
1. Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan. 
2. Hasil pasca tindakan ≥ KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditetapkan yaitu 70%.   
Dengan kata lain kriteria keberhasilan pada penelitian ini adalah adanya 
peningkatan kemampuan pelaksanaan shalat pada siswa autis di Sekolah Khusus 









BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, 
yang beralamat di Kanoman, Tegalpasar, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta adalah sebuah sekolah khusus 
yang menangani atau yang khusus memberikan pelayanan dengan gangguan 
autisme. Sekolah ini menangani anak autis dari jenjang PAUD hingga sampai 
jenjang SMALB. Sekolah ini didirikan pada tanggal 9 Agustus 1999, dan 
mempunyai visi “Terwujudnya individu autism yang bertaqwa mampu 
berkomunikasi, bersosialisasi menuju kemandirian” serta misi “1) 
Menyelenggarakan layanan pendidikan terpadu bagi individu autism, 2) 
membimbing agar mampu bersosialisasi dengan lingkungan, 3) Membimbing agar 
mampu mencapai kemandirian”.  
Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita Yogyakarta memiliki satu ruangan 
besar yang sering dipakai sebagai aula, tiga kelas yang dibatasi oleh penyekat, satu 
ruangan untuk UKS dan Perpustakaan, satu ruang Kesenian, satu ruang makan dan 
dapur, serta mushola untuk berlangsungnya proses pembelajaran. Masing-masing 
kelas memiliki fasilitas  belajar yang memadai, yaitu meja biasa meja berlubang, 
kursi, whiteboard, dan alat pembelajaran lainnya. 
Adapun dalam pelaksanaannya, waktu penyelenggaraan belajar dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu kelas pagi, kelas siang, dan kelas sore yang dimulai dari pukul 
7.30 WIB sampai pukul 16.00 WIB. Hal tersebut dimaksudkan agar setiap anak 
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mendapatkan penanganan yang maksimal karena mengingat jumlah tenaga 
pendidik yang masih kurang dan belum mencukupi jika harus menangani semua 
anak dalam satu waktu. Sebab dalam proses pembelajaran di Sekolah Khusus 
Autisme Bina Anggita Yogyakarta dilakukan dengan sistem pembelajaran satu guru 
satu anak. Adapun untuk anak-anak yang sudah dapat dikondisikan dalam artian 
perilakunya sudah tertata, mudah mendapatkan intruksi, diterapkan satu guru dua 
anak atau dua guru untuk tiga anak sesuai kelas yang telah ditentukan. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
a) Identitas Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak autis yang duduk di kelas XI 
SMALB di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Subjek dari 
penelitian ini berjumlah satu orang berjenis kelamin laki-laki. Keterangan 
mengenai subjek diperoleh dari guru, orang tua, dan pengamatan peneliti 
terhadap subjek. Identitas dan karakteristik subjek dijelaskan sebagai berikut: 
Nama    :  GN 
Kelas    :  XI SMALB 
Tempat, tanggal lahir  :  Yogyakarta, 15 Oktober 1995 
Usia    :  21 Tahun 
Agama    :  Islam 
Alamat   :  Mess Rajawali AAU, Yogyakarta 
Nama ayah   :  SD 
Nama ibu   :  MP 
Anak ke   :  2 
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Jumlah saudara  :  1 (kandung) 
Tinggal bersama  :  Orang tua 
Bahasa sehari-hari  :  Bahasa Indonesia 
b) Karakteristik Subjek 
Subjek dalam penelitian ini pada umumnya memiliki karakteristik sama 
dengan anak autis lainnya, seperti sulit berintaraksi sosial dan memiliki 
perilaku stereotip seperti tepuk tangan serta dalam bahasa seperti ekolalia. 
Tetapi disamping itu subjek sudah memiliki kemampuan bina diri yang baik 
bahkan subjek memiliki perilaku istimewa yaitu tidak senang jika ada sampah 
dilingkunganya, jika ada sampah subjek pasti langsung membuangya ke tempat 
sampah, meskipun terkadang hal tersebut menganggu proses pembelajaran dan 
menghiraukan apapun yang ada dilingkungannya. Selain itu subjek senang 
sekali bersih-bersih lingkungan, seperti menyapu, mencuci piring dan gelas, 
memasukan galon pada tempatnya, dan membuang sampah.  Subjek mudah 
diberi intruksi, namun dalam komunikasi subjek hanya mampu komunikasi 
satu arah, artinya mudah menerima intruksi tapi jarang menerima tanggapan 
apapun. Subjek mempunyai kecenderungan suka menyendiri dan tidak 
menghiraukan keberadaan orang lain di sekitar. Apabila dipanggil tidak segera 
menengok atau mendekat pada sumber suara. Subjek akan menengok apabila 
dipanggil berulang kali dangan penegasan yang meningkat. Apabila ada hal 
baru yang terlihat subjek maka, subjek akan mendekat dan memperhatikannya 
tanpa menghiraukan kondisi lingkungan sekitarnya. Berikut akan dijabarkan 
secara spesifik karateristik yang dimiliki subjek, yaitu : 
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1) Kemampuan kognitif 
Dalam bidang tertentu subjek memiliki kemampuan yang baik seperti 
dalam bidang matematika, kemampuan subjek dalam matematika 
sebanding dengan anak normal bahkan dapat dibilang melebihi 
kemampuan anak normal, begitupun dengan kemampuan menulis dan 
membaca sudah baik, serta menggambar bahkan sampai desain grafis dasar  
subjek mampu menirukan jika subjek sudah mengetahui polanya. Dalam 
mengerjakan penugasan dari guru subjek memiliki karakteristik 
perfectsionis dalam artian jika mengerjakan sesuatu harus sedetail mungkin 
terhadap apa yang ditirukan.     
2) Kemampuan Bahasa dan komunikasi 
Dalam kemampuan berbahasa sebenarnya sudah memiliki artikulasi 
yang baik, artinya dia sudah dapat berbicara dengan baik dan jelas namun 
tidak mempunyai motivasi untuk berbicara atau berkomunikasi dengan 
orang lain, hanya menjawab seadanya lawan bicaranya, itupun yang 
kontekstual dan sedikit harus diberi penegasan. Dalam artian motivasi 
untuk berbahasa produktif masih rendah, Namun sebaliknya bahasa 
reseptif subjek sudah baik, itu dapat dilihat bagaimana subjek memahami 
intruksi, subjek sudah baik dalam menerima intruksi dari guru walaupun 
terkadang perlu adanya penegasan. Selain daripada itu, subjek sering 
terkadang melakukan echolalia atau berbicara tanpa makna ketika proses 
pembelajarannya berlangsung, seperti berbicara “sirup ABC”, “alfamart 
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ya”, dan SCTV atau dalam kata lain, melihat apa yang sering diucapkan 
subjek mengucapkan kata-kata yang sering muncul di iklan televisi.  
3) Kemampuan interaksi sosial 
Kemampuan subjek dalam berinteraksi sosial masih rendah, subjek 
sering suka menyendiri dan menghiraukan apa yang terjadi di sekitar dan 
tidak mempunyai motivasi untuk memulai pembicaraan dengan orang lain, 
dan berbicara seperlunya. Namun subjek tidak menolak jika ada kelas 
klasikal, seperti menari, senam atau cooking class.    
4) Perilaku 
Dalam perilaku subjek sebenarnya sudah tertata, dari bina diri sampai 
menjaga kebersihan lingkungan sudah baik bahkan seperti yang sudah 
dibahas diatas subjek memiliki perilaku istimewa yaitu tidak senang jika 
ada sampah dilingkunganya, jika ada sampah subjek pasti langsung 
membuangya ke tempat sampah, meskipun terkadang hal tersebut 
menganggu proses pembelajaran dan menghiraukan apapun yang ada 
dilingkungannya. Selain itu subjek senang sekali bersih-bersih 
lingkungan, seperti menyapu, mencuci piring dan gelas, dan membuang 
sampah. Emosi subjek terbilang datar, tidak mudah marah juga jika 
mendapatkan apa dia suka tidak menampilkan ekspresi yang berlebihan. 
Adapun subjek memiliki perilaku stereotip, seperti tepuk tangan dan 
menggerakan tangan kekanan dan kekiri secara berulang-ulang. Perilaku 
tersebutlah yang sering muncul ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung yang tentunya sedikit menghambat dalam pembelajaran.   
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5) Kemampuan motorik 
Jika dilihat dari saat kegiatan observasi yang dilakukan sebelum 
penelitian sampai kegiatan penelitian selesai tidak terlihat adanya 
gangguan fisik yang dimiliki oleh subjek. Dilihat dari kemampuan motorik 
kasarnya subjek dapat berjalan dengan seimbang bahkan sering juga 
berlari saat menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. Begitupun jika 
dilihat dari kemampuan motorik halusnya subjek sudah baik, dari 
menggunting sampai mengiris sesuatu. Dalam artian secara keseluruhan 
subjek tidak memiliki hambatan yang berarti dalam fisik dan kemampuan 
motoriknya.  
3. Deskripsi Kemampuan Pra Tindakan Pembelajaran Shalat pada Anak 
Autisme 
Kemampuan pelaksanaan shalat dalam pembelajaran agama Islam anak 
autisme kelas XI SMALB sebelum diberikan tindakan (kemampuan pra tindakan) 
dengan subjek yang diikutsertakan berjumlah satu orang. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa kemampuan pelaksanaan shalat 
dalam pembelajaran agama Islam masih kurang. Pencapaian skor yang diperoleh 
anak autisme dilakukan melalui tes kemampuan pelaksanaan shalat, untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan awal yang dimiliki oleh anak. Hasil tes 






Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Pra Tindakan Pelaksanaan Shalat pada 













GN 112 70 48 42,8 Kurang 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor yang diperoleh GN yaitu 48, nilai 
tersebut didapatkan dari aspek yang telah ditetapkan yaitu, mempraktikkan 
gerakan-gerakan shalat dengan skor 14, melafalkan bacaan-bacaan shalat dengan 
skor 20, dan menyusun langkah-langkah rukun-rukun shalat dengan skor 14. Skor 
yang diperoleh oleh subjek sebesar 48, lalu skor tersebut di konversikan menjadi 
nilai pencapaian melalui hitungan rumus yang telah ditetapkan sebagai berikut: 
Nilai   : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙




 𝑥 100 
 : 42,8 
Hasil dari hitungan tersebut menunjukan nilai pencapaian yang di raih subjek 
sebesar 42,8. Hasil dari perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70, untuk 




Gambar 10. Grafik kemampuan pra-tindakan anak autis dalam pembelajaran 
shalat. 
 
Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan subjek dalam 
pelaksanaan shalat masih kurang dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70. Bahkan skor yang diperoleh GN 
dalam kategori kurang. Oleh sebab itu itu, berdasarkan hal tersebut guru dan peneliti 
menegaskan kemampuan pelaksanaan shalat dalam pembelajaran agama Islam 
masih kurang. 
Saat pre-test berlangsung, subjek menunjukan perilaku stereotinya seperti 
tepuk tangan dan jalan-jalan dikelas, sehingga peniliti mengulangi point test yang 
sedang berlangsung, selain perilaku stereotip yang keluar saat pre-test sedang 
berlangsung, subjek juga sering melakukan echolalia seperti yang sering dilakukan 
subjek saat proses berlangsung. Adapun kata-kata yang sering diucapkan seperti 
sirup ABC, Alfamart ya, dan aircraft, dan belajar shalat ya, kata-kata yang 
diucapkan pertama kali oleh guru saat mau mulai pembelajaran. Subjek dapat 


















karena perilaku stereotip dan echolalia-nya untuk mengetahui kemampuan subjek 
sebenarnya.  
4. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan dengan waktu selama 2x45 menit atau 2 jam pelajaran pada setiap 
pertemuannya. Pelaksanaan tindakan penelitian ini diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan pelaksanaan shalat anak autis khususnya kelas XI 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Tindakan yang diberikan harus sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi anak atau subjek yang diketahui dari hasil observasi 
maupun hasil pre-test. Hal ini dilakukan agar anak merasa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran shalat melalui metode demonstrasi. Adapun perencanaan 
tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Siklus I 
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh guru dan peneliti dalam 
kegiatan pembelajaran shalat pada anak autis kelas XI yaitu memberikan 
tindakan untuk meningkatkan kemampuan pelaksanaan yang telah 
ditentukan. Rencana yang dilakukan pada tahap siklus I adalah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti dan guru kelas melakukan diskusi untuk melakukan kolaborasi 
dalam menentukan fokus penelitian yaitu kemampuan pelaksanaan 
shalat. 
b. Peneliti dan guru berdiskusi tentang cara pelaksanaan metode 
demonstrasi yang akan diterapkan dalam pembelajaran shalat. 
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c. Peneliti mengkonsultasikan hasil pre-test yang telah dilakukan. 
d. Peneliti dan guru berkerjasama dalam membuat jadwal tindakan dan 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran shalat agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal. 
e. Mempersiapkan tempat (ruang kelas/mushola/aula) dan alat yang 
digunakan untuk proses pembelajaran. 
f. Menetapkan evaluasi yang akan digunakan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan I (pertama) 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2016. Setting 
pada pertemuan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti dan guru 
berkolaborasi dalam memberikan pelajaran pada siswa dibantu dengan satu 
asisten guru sebagai model. Langkah pertama guru mengkondisikan siswa 
agar kosentrasi. Kemudian dalam mengawali pembelajaran guru 
mengintruksikan siswa untuk mengucapkan salam dan membaca do’a. 
kemudian guru melakukan apersepsi seperti yang dilakukan biasanya yaitu 
bertanya soal hari, tanggal dan bulan, dan bertanya terkait keadaan subjek, 
seperti menanyakan “kemarin gunting rambut dimana ?”, karena subjek 
kebetulan terlihat seperti telah usai potong rambut. Selanjutnya setelah guru 
melakukan apersepsi guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu tentang shalat. kemudian guru bertanya ringan seputar materi shalat, 
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seperti “sebutkan rukun-rukun shalat?”, namun subjek tidak menjawab. 
Kemudian guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Masuk dalam kegiatan inti, pertama-tama siswa dikenalkan dengan 
dengan rukun-rukun shalat dari niat sampai salam melalui media video yang 
telah disiapkan. Dan mengintruksikan untuk memperhatikan video tersebut, 
dan subjek tertarik ketika guru dan peneliti memutar video tersebut. Namun 
terkadang subjek hilang kosentrasi karena perilaku stereotipnya muncul, 
lalu guru mengingatkan untuk kembali ke memperhatikan video tersebut, 
kemudian subjek kembali memperhatikan video tersebut dengan seksama. 
setelah video tersebut selesai ditonton. kemudian guru dan peneliti bertanya 
kembali tentang rukun-rukun shalat, seperti “Ayo sebutkan rukun-rukun 
shalat?”. Kemudian setelah guru dan peneliti selesai bertanya siswa 
dikenalkan dengan bacaan-bacaan shalat dari niat sampai ruku. Peneliti 
bertindak dalam melafalkan bacaan-bacaan shalat kemudian subjek 
dibimbing untuk mendengarkan bacaan-bacaan yang dilafalkan oleh 
peneliti. Setelah itu, siswa dibimbing melafalkan bacaan-bacaan tiap rukun 
shalat secara bertahap dan berulang-ulang sampai siswa mampu 
melafalkannya. Langkahnya pertama guru melafalkan terlebih dahulu 
kemudian mengintruksikan untuk mengikuti melafalkan bacaanya dari 
mulai niat, kemudian bacaan takbiratul ihram, lalu do’a iftitah, kemudian 
bacaan surat al-fatihah yang dilanjutkan dengan bacaan amin, setelah itu 
dilanjutkan dengan bacaan surat-surat pendek yaitu surat al-ikhlas sampai 
terakhir bacaan ruku. Setelah itu, siswa diintruksikan untuk melafalkan 
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sendiri bacaan tiap-tiap rukun-rukun shalat. dengan diawali sebuah intruksi 
dari guru atau peneliti, seperti “Ayo lafalkan do’a iftitah !” kemudian subjek 
melafalkan sendiri bacaan tersebut dengan bimbingan guru jika ada ada 
bacaan yang kurang tepat dilafalkan.  
Setelah pembelajaran melafakan bacaan shalat selesai, guru 
mempertunjukan atau mendemonstrasikan  pelaksanaan shalat dari bacaan 
niat sampai ruku dengan bantuan asisten guru atau model yang telah 
disiapkan peneliti. Ketika proses demonstrasi berjalan, siswa dibimbing 
memperhatikan setiap gerakan dan bacaan yang dilakukan oleh model atau 
asisten guru dan siswa mengamati satu-persatu tiap-tiap rukun shalat dari 
gerakan dan bacaannya. Kemudian setelah itu guru mengintruksikan 
membimbing siswa dalam melafalkan bacaan serta mempraktikan gerakan 
tiap-tiap rukun shalat dari niat, takbiratul ihram, do’a iftitah, surat 
alfatihah, surat al-ikhlas sampai ruku. 
Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan akhir. Guru dan peneliti bertanya 
kepada siswa terkait materi yang telah diajarkan, seperti “Sebutkan rukun-
rukun shalat?” atau mengevaluasi kemampuan seperti “coba lafalkan surat 
al-fatihah?”. Kemudian selesai bertanya dan subjek menjawab. Guru, 
subjek dan peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Pembelajaran ditutup dengan nasihat guru untukrajin belajar dan jangan 





b. Pertemuan II (kedua) 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2016. Setting pada 
pertemuan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti dan guru berkolaborasi 
dalam memberikan pelajaran pada siswa dibantu dengan satu asisten guru 
sebagai model. Seperti halnya pada pertemuan pertama, langkah pertama 
guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. Kemudian dalam mengawali 
pembelajaran guru mengintruksikan siswa untuk mengucapkan salam dan 
membaca do’a. kemudian guru melakukan apersepsi seperti yang dilakukan 
biasanya yaitu bertanya soal hari, tanggal dan bulan. dan bertanya terkait 
keadaan subjek, seperti menanyakan “tadi dirumah sarapan makan apa?”. 
Selanjutnya setelah guru melakukan apersepsi guru menginformasikan 
materi yang akan diajarkan yaitu tentang shalat melanjutkan pembelajaran 
pertemuan sebelumnya. kemudian guru bertanya ringan seputar materi 
shalat, seperti “ dirumah shalat tidak?”, Kemudian guru menjelaskan tujuan 
dari pembelajaran tersebut. 
Sebelum memulai pembelajaran inti, guru materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya, yaitu niat, takbiratul ihram, doa iftitah, surat al-fatihah, 
surat al-ikhlas dan ruku. Siswa dibimbing melafalkan kembali bacaan yang telah 
dipelajari sebelumnya. Kemudian setelah anak melafalkan bacaan yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya, pembelajaran dilanjutkan dengan 
mengenalkan bacaan-bacaan rukun shalat selanjutnya, yaitu : bacaan I’tidal, 
bacaan sujud, bacaan duduk diantara dua sujud, bacaan tahiyat serta bacaan salam. 
Adapun langkahnya seperti pada pertmuan sebelumnya, namun jika pada 
pertemuan pertama peneliti bertindakan melafalkan bacaan shalat peran tersebut 
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diganti oleh guru dan peneliti bertindak sebagai observer dan membimbing siswa 
memperhatikan atau mendengarkan apa yang dilafalkan oleh guru. Setelah itu, 
siswa dibimbing melafalkan bacaan-bacaan tiap rukun shalat secara 
bertahap dan berulang-ulang sampai siswa mampu melafalkannya. Langkah 
selanjutnya sama seperti halnya pada pertemuan pertama. Guru melafalkan 
terlebih dahulu kemudian mengintruksikan untuk mengikuti melafalkan 
bacaanya dari mulai bacaan I’tidal, kemudian bacaan sujud, lalu bacaan 
duduk diantara dua sujud, kemudian sujud kembali lalu yang terakhir 
bacaan tahiyat yang dilanjutkan dengan salam. Setelah itu, siswa 
diintruksikan untuk melafalkan sendiri bacaan tiap-tiap rukun-rukun shalat. 
dengan diawali sebuah intruksi dari guru atau peneliti, seperti “Ayo lafalkan 
bacaan sujud !” kemudian subjek melafalkan sendiri bacaan tersebut dengan 
bimbingan guru jika  ada bacaan yang kurang tepat dilafalkan. 
Setelah pembelajaran melafakan bacaan shalat selesai, guru 
mempertunjukan atau mendemonstrasikan  pelaksanaan shalat dari rukun 
I’tidal sampai salam dengan bantuan asisten guru atau model yang telah 
disiapkan peneliti. Ketika proses demonstrasi berjalan, siswa dibimbing 
memperhatikan setiap gerakan dan bacaan yang dilakukan oleh model atau 
asisten guru dan siswa mengamati satu-persatu tiap-tiap rukun shalat dari 
gerakan dan bacaannya. Kemudian setelah itu guru mengintruksikan 
membimbing siswa dalam melafalkan bacaan serta mempraktikan gerakan 
tiap-tiap rukun shalat dari I’tidal, sujud, duduk diantara dua sujud, lalu 
sujud kembali, tahiyat hingga yang terakhir salam. 
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Kemudian setelah siswa mempraktikan apa yang telah didemonstrasikan 
atau dipertunjukan, guru menyimpulakan pembelajaran sebagai akhir dari 
pembelajaran pada pertemuan ini, dan diselengi dengan dari beberapa 
pertanyaan dari guru. Kemudian selesai pembelajaran disimpulkan, 
pembelajaran ditutup dengan nasihat guru untuk rajin belajar dan jangan 
lupa ikut shalat dirumah, serta do’a bersama yang dilanjutkan dengan salam.  
c. Pertemuan III (ketiga) 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2016. Pada 
pertemuan ini Setting dilaksanakan di mushola (tempat ibadah umat Islam). 
Setelah siswa dikondisikan dikelas, guru dan peneliti membimbing siswa 
melakaukan wudhu terlebih dahulu. Adapun untuk wudhu subjek sudah 
mampu melakukan jadi guru dan peneliti hanya tinggal mengarahkan. 
Seperti halnya pada pertemuan pertama dan kedua, langkah pertama guru 
dan peneliti mengkondisikan siswa di mushola agar kosentrasi setelah 
melakukan wudhu. Siswa dikondisikan dengan duduk sila. Kemudian 
setelah kondusif, pembelajaran dimulai dengan membimbing siswa 
membaca do’a serta salam. kemudian guru melakukan apersepsi seperti 
yang dilakukan biasanya yaitu bertanya soal hari, tanggal dan bulan. dan 
bertanya terkait keadaan subjek. Selanjutnya setelah guru melakukan 
apersepsi guru menginformasikan materi yang akan diajarkan yaitu tentang 
shalat melanjutkan pembelajaran pertemuan sebelumnya. kemudian guru 
bertanya ringan kembali sama seperti pertemuan sebelumnya seputar materi 
shalat, seperti “ dirumah shalat tidak?”, lalu apersepsi dilanjutkan dengan 
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me-riview pemebalajaran pada pertemuan sebelumnya dengan beberapa 
pertanyaan yang dilontarkan guru dan peneliti. Kemudian setelah itu, guru 
menjelaskan tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini. 
Pada pertemuan ini, sebelum guru mendemonstrasikan atau 
mempertunjukan gerakan serta bacaan rukun-rukun shalat, siswa diberi 
gambaran melalui media video terkait rukun-rukun shalat yang telah 
disiapkan, hal tersebut selain untuk menarik perhatian siswa juga 
mengingatkan siswa terkait pembelajaran sebelumnya. Siswa dikondisikan 
kembali untuk melihat dan memperhatikan demonstrasi yang akan 
diperagakan oleh asisten guru/model. Selanjutnya proses demonstrasi dari 
mulai niat, dilanjutkan dengan takbiratul ihram dan berdiri dengan 
bersedekap sambil melafalkan doa iftitah, surat al-fatihah, dan surat al-
ikhlas. Lalu kemudian dilanjutkan dengan ruku, kemudian bangkit berdiri 
tegak kembali untuk melakukan I’tidal, lalu tersungkur untuk melakukan 
sujud, kemudian bangkit duduk diantara sujud, lalu sujud kembali, 
kemudian bangkit dan duduk tahiyat dan diakhiri dengan salam. 
Selama proses demonstrasi berlangsung siswa dibimbing untuk 
memperhatikan satu persatu tiap-tiap rukun shalat terutama dalam 
gerakkannya. Lalu kemudian untuk mempertegas guru mengenalkan khusus 
gerakan-gerakan shalat melalui media poster yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Kemudian siswa dibimbing melakukan gerakan-gerakan shalat 
tahap demi tahap sampai siswa mampu melakukannya dari takbiratul ihram 
sampai salam, Siswa kemudian diintruksikan melakukan sendiri dengan 
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langkah-langkah guru menyebutkan terlebih dahulu rukun shalatnya, 
kemudian siswa melakukan gerakan rukun shalat tersebut. Jika benar guru 
memberikan reward pujian seperti, hebat atau pintar. Jika gerakannya tidak 
sempurna maka guru membenarkannya, dan jika siswa tidak melakukan 
apapun atau subjek Nampak kebingungan maka guru memberi klu atau 
rangsangan dengan menunjuk gambar rukun tersebut yang terdapat dalam 
poster. Kemudian setelah itu, dilanjutkan dengan siswa diintruksikan 
melakukan seluruh gerakan shalat dari mulai takbiratul ihram sampai salam 
bersama dengan melafalkan bacaanya. Kemudian guru memperhatikan dan 
membenarkan/meluruskan jika ada gerakan atau bacaan yang kurang tepat, 
dan memberi stimulus ketika siswa nampak kebingunan dalam melakukan 
praktek shalat secara keseluruhan. 
 Setelah siswa mempraktikan shalat secara keseluruhan, sebagai akhir 
dari pembelajaran ini guru menyimpulakan pembelajaran apa yang telah 
dipelajari dan dilakukan tadi dan dengan beberapa pertanyaan dari guru. 
Kemudian selesai pembelajaran disimpulkan, pembelajaran ditutup dengan 
nasihat guru untuk rajin belajar dan jangan lupa ikut shalat dirumah, serta 
do’a bersama yang dilanjutkan dengan salam. 
d. Pertemuan IV (keempat) 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 02 Agustus 2016. Sama 
halnya pada pertemuan ketiga, pertemuan keempat ini pembelajaran 
dilaksanakan di mushola (tempat ibadah umat Islam). Begitu juga pada 
pertemuan ini subjek diarahkan untuk melalkukan wudhu terlebih dahulu 
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agar subjek menjadi terbiasa. Setelah siswa melaksanakan wudhu, siswa 
dikondisikan dengan duduk sila. Kemudian setelah kondusif, pembelajaran 
dimulai dengan membimbing siswa membaca do’a serta salam. kemudian 
guru melakukan apersepsi seperti yang dilakukan biasanya yaitu bertanya 
soal hari, tanggal dan bulan. dan bertanya terkait keadaan subjek. 
Selanjutnya setelah guru melakukan apersepsi guru menginformasikan 
materi yang akan diajarkan yaitu tentang shalat melanjutkan pembelajaran 
pertemuan sebelumnya. kemudian guru bertanya ringan sambil me-riview 
pemebalajaran pada pertemuan sebelumnya dengan beberapa pertanyaan 
yang dilontarkan guru dan peneliti. Kemudian setelah itu, guru menjelaskan 
tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini. 
Setelah kegiatan awal selesai, kemudian kegiatan masuk pada kegiatan 
inti yang diawali dengan memberi sedikit gambaran melalui video untuk 
menarik perhatian siswa sebelum mendemonstarikan pelaksanaan shalat. 
setelah siswa melihat video lalu siswa dibimbing untuk memperhatikan 
demonstrasi yang diperagakan oleh model / asisten guru. Proses 
demonstrasi di mulai dari melafalkan bacaan niat sambil berdiri, dilanjutkan 
dengan gerakan takbiratul ihram serta bacaannya, kemudian berdiri dengan 
tangan bersedekap sambil melafalkan doa iftitah, surat al-fatihah, dan surat 
al-ikhlas. Lalu kemudian dilanjutkan dengan ruku, kemudian bangkit 
berdiri tegak kembali untuk melakukan I’tidal, lalu tersungkur untuk 
melakukan sujud, kemudian bangkit duduk diantara sujud, lalu sujud 
kembali, kemudian bangkit dan duduk tahiyat dan diakhiri dengan salam. 
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Kemudian siswa dibimbing melakukan tiap-tiap gerakan shalat secara 
tahap demi tahap, dimulai dari niat siswa disuruh berdiri dan melafalkan 
bacaan niat, niat yang dibaca adalah niat shalat dzuhur karena 
pelaksanaannya mendekati shalat dzuhur, dilanjutkan dengan takbiratul 
ihram dengan mengankat kedua tangan sambil melafalkan bacaan takbiratul 
ihram (Allahu Akbar), kemudian siswa tetap berdiri namun sambil 
bersedekap dan pandangan kebawah (ketempat sujud) seraya melafalkan 
bacaan do’a iftitah, surat al-fatihah, dan surat al-ikhlas, setelah itu ruku 
dengan membungkukkan setengah badan dan melafalkan bacaan ruku, 
kemudian bangkit berdiri tegak kembali dengan mengangkat kedua tangan 
seraya membaca samiallahuliman hamidah dan dilanjutkan dengan 
melafalkan bacaan I’tidal dan tangan kembali bersedekap. Lalu kemudian 
siswa tersungkur melakukan sujud seraya melafalkan bacaan sujud, lalu 
bangkit duduk (duduk diantara dua sujud) dengan melafalkan bacaannya, 
kemudian sujud kembali dengan bacaan yang sama seperti sujud 
sebelumnya, kemudian bangkit duduk tahiyat seraya melafalkan bacaan 
tahiyat yang dilanjutkan dengan melakukan salam dengan menengok ke 
kanan dank e kiri. 
Setelah subjek melakukan tahap demi tahap, guru dan peneliti 
melakukan tes uji coba dengan mengintruksikan melakukan beberapa rukun 
shalat (gerakan dan bacaaanya) secara mandiri sesuai rukun yang 
disebutkan oleh guru dan peneliti. Kemudian setelah itu barulah subjek 
diintruksikan melakukan shalat secara keseluruhan secara mandiri. Tetapi 
 89 
 
disini guru tetap memperhatikan dan meluruskan jika ada gerakan dan 
bcaaan yang kurang tepat dilakukan atau dilakukan oleh subjek. 
Setelah siswa mempraktikan shalat secara keseluruhan, sebagai akhir 
dari pembelajaran ini guru menyimpulakan pembelajaran apa yang telah 
dipelajari. Kemudian selesai pembelajaran disimpulkan, pembelajaran 
ditutup dengan nasihat guru untuk rajin belajar dan jangan lupa ikut shalat 
dirumah, serta do’a bersama yang dilanjutkan dengan salam. 
5. Deskripsi Hasil Pengamatan Tindakan Siklus I 
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti selama kegiatan penelitian 
berlangsung yaitu selama empat kali pertemuan, sedangkan untuk pre-test dan post-
test peneliti hanya fokus mengukur kemampuan pelaksanaan shalat saja. 
Pengamatan dilakukan khususnya pada saat proses demonstrasi berlangsung atau 
pada saat metode demonstrasi digunakan. Data yang diperoleh yang diperoleh yakni 
partispasi dan perhatian siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan 
metode demonstrasi. 
Penelitian ini dilakukan selain untuk meningkatkan kemampuan pelaksanaan 
shalat pada anak autis kelas XI juga diharapkan mampu meningkatkan partisipasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan pengamatan dilakukan pada 
keseluruhan kegiatan pembelajaran dari mulai kegiatan awal, kegiatan inti sampai 
kegiatan akhir yang dibagi menjadi lima komponen yaitu ketertarikan subjek 
terhadapa penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran shalat, kemampuan 
subjek dalam melakukan gerakan shalat, kemampuan subjek dalam melafalkan 
bacaan shalat, keaktifan subjek, serta perhatian subjek pada saat pembelajaran 
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berlangsung. Lalu komponen-komponen tersebut dijabarkan menjadi 13 Butir 
aspek yang diamati. Seperi yang telah diulas tadi diatas, pengamatan ini dilakukan 
untuk menilai partisipasi dan interaksi siswa selama kegiatan berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 4 kali pertemuan dapat 
disimpulkan bahwa anak autis dapat dikatakan tertarik, karena siswa tidak menolak 
saat pembelajaran dimulai. Subjek tidak mengajukan pertanyaan namun dalm 
tengah-tengah pembelajaran terkadang subjek memastikan intruksi dengan sebuah 
kalimat tanya, seperti ketika guru mengintruksikan untuk melakukan salah satu 
gerakan shalat “coba lakukan ruku!” kemudian subjek memastikan “gerakan ruku 
ya?” atau ketika hendak izin untuk ke kamar mandi, subjek bertanya “ke kamar 
mandi ya?”. Artinya disini subjek bertanya kontekstual dan sifatnya hanya 
memastikan. 
Selanjutnya tentang kemampuan melakukan gerakan. Berdasarkan 
pengamatan secara keseluruhan subjek tidak mengalami kesulitan dalam 
melakukan gerakan hanya saja dalam duduk diantara dua sujud dan duduk tahiyat 
subjek belum dapat melakukan secara sempurna atau sedikit mengalami kesulitan 
sebagaimana yang didemonstrasikan. Hal tersebut disebabkan karena potur tubuh 
subjek yang besar atau gemuk sehingga subjek sedikit kesakitan dalam melakaukan 
dua rukun tersebut. Selain daripada itu ketika mempraktekan gerakan terkadang 
subjek mengalami hambatan yang dikarenakan perilaku stereotipnya seperti ketika 
berdiri subjek melakukan tepuk tangan dan mata yang tidak mengarah kepada 
tempat sujud (pandangan mata tidak tetap) atau berkeliling dikelas, dan ketika ruku 
 91 
 
tangannya tidak ditaruh dilutut tetapi digantungkan. Namun subjek akan mudah 
kembali pada gerakan yang benar hanya saja perlu arahan dan intruksi dari guru. 
Adapun tentang kemampuan melafalkan bacaan shalat, secara kesluruhan 
belum bisa mandiri atau dapat melafalkan bacaan sendiri masih perlu arahan atau 
bimbingan guru, namun diakhir pembelajaran ada beberapa bacaan subjek bisa 
melakukan sendiri yaitu bacaan takbiratul ihram, surat al-fatihah, serta salam. 
Selain dari itu subjek masih perlu arahan atau bimbingan dalam artian belum dapat 
melafalkan sendiri tanpa bantuan guru. Bahkan dalam beberapa rukun seperti do’a 
iftitah, I’tidal, duduk diantara dua sujud serta do’a tahiyat subjek masih perlu 
banyak bimbingan guru. Dalam melafalkan bacaan-bacaan tersebut subjek terlihat 
masih terbata-bata dalam mengucapkannya. Selain daripada itu terkadang dalam 
proses pembelajaran perilaku echolalia muncul, hanya saja echolalia itu muncul 
ketika subjek tidak sedang melaflkan bacaan dan atau ketika subjek ditanya oleh 
guru dan subjek menjawab dengan echolalia-nya seperti yang sering diucapkan 
subjek seperti “alfamart ya”, atau dan lainnya atau dengan ketawa. 
Selanjutnya perihal keaktifan subjek dalam mengikuti proses pembelajaran, 
secara keseluruhan subjek dapat mengikuti intruksi dengan baik, subjek melakukan 
apa yang dibicarakan hanya saja tidak banyak respon verbal. Adapun jika ditanya 
oleh guru subjek hanya mampu menjawab pertanyaan yang kontekstual dan 
terkadang masih perlu ada pengulangan pertanyaan dari guru. Selama proses 
pembelajaran tidak ada pertanyaan yang terlontar dari mulut subjek hanya saja 
ketika konfirmasi/memastikan sesuatu. Selebihnya subjek hanya mengikuti 
intruksi. Adapun perihal perhatian subjek dalam proses pembelajaran. Subjek 
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terkadang kehilangan kosentrasi dan melakukan perilaku stereotipnya. Namun 
subjek mudah kembali perhatiannya jika ada arahan dari guru.  
6. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus I 
Berdasarkan Post-test yang telah dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2016 nilai 
siswa pada siklus I diharapkan dapat meningkatkan kemampuan awalnya dan 
tentunya mencapai kriterian nilai (KKM) yang telah ditetapkan yakni 70. 
Peningkatan yang diharapkan terkait kemampuan siswa dalam pelaksanaan shalat 
menggunakan metode demonstrasi. Gambaran mengenai perubahan hasil belajar 
siswa autis kelas XI ditunjukan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pasca Tindakan Siklus I Pelaksanaan Shalat 









GN 70 76 67,8 Baik 25% 
 
Berdasarkan hasil pasca tindakan pada tabel diatas menunjukan hasil 
kemampuan pelaksanaan shalat pada anak autis di siklus I meningkat sebesar 25%. 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai pasca tindakan yang diperoleh subjek GN 
yaitu 67,8, nilai tersebut masuk dalam kriteria baik. Selanjutnya kemampuan subjek 
dalam melaksanakan shalat dapat digambarkan sebagai berikut : 
1. Kemampuan subjek dalam mengenal konsep shalat sebenarnya sudah dapat 
menerangkan apa pengertian shalat dan rukun-rukun shalat namun 
terkadang siswa belum dapat mandiri menyebutkannya. Harus diberi (klu) 




2. Kemampuan subjek dalam mempraktikan gerakan-gerakan shalat secara 
keseluruhan subjek sudah dapat mempraktikan gerakan-gerakan shalat 
namun masih perlu adanya sedikit arahan dari guru. Adapun yang perlu di 
banyak bantuan arahan dari guru yaitu terkait rukun duduk diatara dua 
sujud, subjek duduk seenaknya ketika guru tidak mengarahkan. Hal 
tersebut juga dipengaruhi oleh postur tubuh subjek yang besar.  
3. Kemampuan subjek dalam melafalkan bacaan-bacaan, pada beberapa 
rukun subjek sudah dapat melafalkannya sendiri seperti dalam melafalkan 
bacaan takbiratul ihram, surat Al-fatihah yang dilanjutkan dengan 
melafalkan bacaan amin, dan melafalkan salam. Adapun dalam melafalkan 
surat Al-Ikhlas, ruku dan sujud subjek masih membutuhkan sedikit arahan 
dari guru sedangkan untuk melafalkan niat, do’a iftitah, do’a I’tidal, duduk 
diantara dua sujud serta bacaan tasyahud/tahiyat subjek masih 
membutuhkan banyak bimbingan.  
4. Adapun kemampuan subjek terkait menyusun langkah-langkah rukun 
shalat, secara keseluruhan subjek masih membutuhkan bimbingan dari 
guru, dari 9 aspek yang dinilai hanya satu aspek yang dapat subjek lakukan 
sendiri yakni pada rukun salam, selebihnya subjek masih membutuhkan 
bimbingan atau arahan dari guru.  
Berdasarkan post-test yang telah dilaksanakan skor yang didapat subjek dari 
keempat aspek yakni sebesar 76 dari skor maksmial 112. Kemudian  skor tersebut 
di konversikan menjadi nilai pencapaian melalui hitungan rumus yang telah 
ditetapkan sebagai berikut: 
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Nilai   : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙




 𝑥 100 
 : 67,8 
Hasil dari hitungan tersebut menunjukan nilai pencapaian yang di raih subjek 
sebesar 67,8. Hasil dari perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70 dan 
pencapaian nilai saat pre-test. Hal tersebut untuk membandingkan atau melihat 
kenaikan pencapaian saat sebelum tindakan dengan sesudah tindakan diberikan. 
Untuk lebih jelasnya perbandingan tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
 
Gambar 11. Grafik kemampuan pasca-tindakan siklus I anak autis dalam 
pembelajaran shalat. 
 
Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan subjek dalam 
pelaksanaan shalat masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 





















7. Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama guru sebagai pelaksana atau penyaji 
pelajaran. Melalui proses refleksi mendalam dapat menghasilkan kesimpulan yang 
tepat dan sesuai. Refleksi merupakan tahap terakhir yang harus dilakukan dalam 
penelitian tindakan. Refleksi dilakukan untuk mengkaji atau menganalisis data 
yang telah diperoleh kemudian akan diketahui kekurangan maupun kemampuan 
dari tindakan yang telah dilakukan. Didalam tahap ini juga akan diambil sebuah 
kesimpulan untuk menentukan langkah berikutnya. 
 Siswa dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai kriteria nilai (KKM) 
yang telah ditentukan yakni 70. Berdasarkan hasil dari post-test yang telah 
dilaksanakan siswa mendapat nilai sebesar 67,8, dan masuk dalam kategori baik. 
Namun subjek belum mencapai kriteria nilai yang telah ditentukan. Dengan begitu 
tindakan pada siklus I belum dikatakan berhasil walaupun terjadi peningkatan 
kemampuan sebesar 25%. Kemampuan subjek dalam pelaksanaan shalat masih 
membutuhkan bimbingan dan arahan dari guru. Tetapi walaupun begitu hasil dari 
tindakan pada siklus I pertama subjek sudah mengenal konsep shalat dari pengertian 
dan rukun-rukun shalat, artinya subjek sudah mengetahui simbol-simbol rukun 
shalat. Hal tersebut akan mempermudah guru dalam memberikan intruksi. 
Begitupun dengan mempraktekan gerakan shalat subjek sudah mampu melakukan 
hanya butuh sedikit arahan dari guru walaupun ada salah satu rukun subjek sulit 
untuk melakukan yakni dalam mempraktekan duduk diantara dua sujud. Dalam hal 
melafalkan subjek sudah mampu melafalkan bacaan dari tiap-tiap rukun shalat, 
yang pada awal sebelum diberikannya tindakan subjek terbata-bata melafalkannya, 
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hanya saja subjek dalam beberapa rukun masih perlu berlatih karena subjek 
terkadang lupa dengan apa yang harus dilafalkan. Adapun perihal  dalam aspek 
menyusun langkah-langkah shalat inilah yang masih membutuhkan banyak 
bimbingan dan arahan dari guru.  
Namun jika dilihat dari jalannya pelaksanaan tindakan mengenai pembelajaran 
shalat melalui metode demonstrasi  dapat berjalan dengan yang direncakanan. 
Adapun hal positif saat dilakukannya tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Subjek nampak lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Perilaku stereotip subjek sedikit berkurang. Hal tersebut dikarenakan pada 
pemebalajaran shalat dengan menggunakan metode demonstrasi lebih 
menekankan subjek untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. 
3. Subjek sudah mengenal pengertian shalat dan rukun-rukun shalat sehingga 
memudahkan guru dalam memberikan instruksi pada pembelajaran shalat 
berikutnya. 
4. Subjek sudah mengenal bacaan-bacaan shalat, hanya saja butuh latihan 
sampai benar-benar fasih (lancar) melafalkan bacaan-bacaan shalat. 
5. Subjek sudah mengenal dan dapat melakukan gerakan-gerakan shalat. 
sehingga memudahkan dalam pelaksanaan pembelajaran shalat 
berikutnya.  
Jika kita melihat uraian diatas, kemampuan pelaksanaan shalat subjek telah 
mengalami peningkatan. Namun meskipun begitu, masih ada beberapa aspek yang 
perlu dikoreksi dan dinilai masih kurang. Aspek-aspek tersebut di antaranya : 
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1. Masih adanya perilaku stereotip dan echolalia yang menjadi hambatan 
tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran. 
2. Subjek masih membutuhkan banyak bimbingan dalam hal melafalkan 
terutama dalam hal melafalkan niat, do’a iftitah, I’tidal, bacaan duduk 
diantara dua sujud dan do’a tasyahud/tahiyat. 
3. Subjek mengalami hambatan dalam menyusun langkah-langkah shalat.  
Berdasarkan hasil refleksi diatas maka peneliti dan guru memutuskan 
melakukan  tindakan siklus II. Pelaksanaan siklus II dilakukan sesuai dengan upaya 
perbaikan pada proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan pelaksanaan shalat. Langkah perbaikan yang akan dilakukan untuk 
pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan kembali pada guru agar guru lebih paham cara melakukan 
metode demonstrasi untuk pembelajaran pelaksanaan shalat. 
2. Lebih menekankan dengan menambah intensitasi / porsi latihan dalam 
melafalkan bacaan niat, do’a iftitah, I’tidal, bacaan duduk diantara dua 
sujud dan do’a tasyahud/tahiyat. 
3. Menjelaskan kembali materi tentang menyusun langkah-langkah shalat 
yang baik. 
4. Menambah latihan dalam menyusun langkah-langkah pelaksanaan shalat.  
5. Pemberian reward berupa pujian kepada subjek setelah subjek dapat 





8. Deskripsi Pelaksanan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu pada setiap pertemuannya 2x45 menit. Pelaksanaan ini dilaksanakan sebagai 
upaya pernbaikan pada pembelajaran pelaksanaan shalat. Tindakan pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi untuk pembalajaran 
pelaksanaan shalat yang dilakukan dikelas. Pelaksanaan tindakan siklus II 
dirancang berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Berikut penjelasan mengenai 
tindakan yang dilasanakan dalam setiap pertemuan. 
1. Rencana Tindakan Siklus II 
Rencana perbaikan yang akan dilakukan untuk pelaksanaan siklus II 
adalah sebagai berikut : 
a. Menjelaskan kembali pada guru agar guru lebih paham cara melakukan 
metode demonstrasi untuk pembelajaran pelaksanaan shalat. 
b. Lebih menekankan dengan menambah intensitasi / porsi latihan dalam 
melafalkan bacaan niat, do’a iftitah, I’tidal, bacaan duduk diantara dua 
sujud dan do’a tasyahud/tahiyat. 
c. Menjelaskan kembali materi tentang menyusun langkah-langkah shalat 
yang baik. 
d. Menambah latihan dalam menyusun langkah-langkah pelaksanaan 
shalat.  
e. Pemberian reward berupa pujian kepada subjek setelah subjek dapat 
melaksanakan tugas dari guru. 
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Setelah merencanakan perbaikan yang akan dilakukan, kemudian peneliti 
dan guru kelas bersama-sama merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Petemuan I (pertama) 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 2016. 
Setting pada pertemuan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti dan guru 
berkolaborasi dalam memberikan pelajaran pada siswa. Langkah pertama 
guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. Kemudian dalam mengawali 
pembelajaran guru mengintruksikan siswa untuk mengucapkan salam dan 
membaca do’a.  
Pembelajaran dimulai dengan guru bertanya tentang pelajaran shalat 
yang pernah diajarkan sebelumnya. Kemudian setelah guru melontarkan 
beberapa pertanyaan siswa dikenalkan kembali dengan dengan tatacara 
shalat dari niat sampai salam melalui media video. Lalu kemudian, siswa 
diingatkan kembali dengan bacaan-bacaan shalat dari niat sampai salam 
dengan cara guru melafalkan terlebih dahulu dan  mengintruksikan untuk 
mengikuti melafalkan bacaan yang dilafalkan oleh guru. dari mulai niat 
sampai salam secara bertahap. Kemudian siswa diintruksikan untuk 
melafalkan sendiri bacaan dari rukun-rukun shalat. Setelah itu kemudian 
siswa dibimbing melafalkan bacaan-bacaan tiap rukun shalat secara 
keseluruhan dari awal sampai akhir. Kemudian masuk dalam kegiatan 
perbaikan yang pertama adalah siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun 
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shalat (niat) secara berulang-ulang sampai siswa lancar melafalkannya. 
Kemudian yang kedua, siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat 
(doa iftitah) secara berulang-ulang sampai siswa lancar melafalkannya. 
Selanjutnya yang ketiga siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat 
(i’tidal) secara berulang-ulang sampai siswa lancar melafalkannya. 
Kemudian yang keempat Siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat 
(duduk diantara dua sujud) secara berulang-ulang sampai siswa lancar 
melafalkannya. Selanjutnya yang terakhir siswa dibimbing melafalkan 
bacaan rukun shalat (doa tahiyat) secara berulang-ulang sampai siswa 
lancar melafalkannya. Setelah upaya perbaikan selesai kemudian guru 
kembali mengintruksikan siswa untuk melafalkan bacaan-bacaan rukun 
shalat dari awal (niat) sampai akhir (salam). 
Setelah siswa melafalkan bacaan shalat secara keseluruhan, sebagai 
akhir dari pembelajaran ini guru menyimpulakan pembelajaran apa yang 
telah dipelajari. Kemudian selesai pembelajaran disimpulkan, 
pembelajaran ditutup dengan nasihat guru untuk rajin belajar dan jangan 
lupa ikut shalat dirumah, serta do’a yang dilanjutkan dengan salam. 
b. Petemuan II (kedua) 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2016. Pada 
pertemuan ini dilaksanakan di mushola (tempat ibadah umat Islam). 
Sebelum siswa masuk ke mushola, guru dan peneliti memberi arahan untuk 
siswa melakukan wudhu terlebih dahulu. Langkah pertama guru dan 
peneliti mengkondisikan siswa di mushola agar kosentrasi setelah 
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melakukan wudhu. Siswa dikondisikan dengan duduk sila. Kemudian 
setelah kondusif, siswa dibimbing untuk berdo’a serta salam. kemudian 
guru melakukan apersepsi seperti yang dilakukan biasanya yaitu bertanya 
soal hari, tanggal dan bulan. dan bertanya terkait keadaan subjek. 
Selanjutnya setelah guru melakukan apersepsi guru menginformasikan 
materi yang akan diajarkan yaitu tentang shalat melanjutkan pembelajaran 
pertemuan sebelumnya.  
Pembelajaran diawali dengan guru bertanya tentang pembelajaran 
shalat yang pernah diajarkan sebelumnya (me-riview) dan tentang rukun-
rukun shalat. Lalu setelah guru selesai bertanya dan kemudian siswa 
menjawab, pembelajaran dilanjutkan dengan membimbing siswa 
mengulangi pembelajaran sebelumnya perihal bacaan rukun-rukun shalat. 
Langkanya siswa di beri intruksikan untuk melafalkan bacaan  rukun-rukun 
shalat dari awal (niat) sampai akhir (salam) secara mandiri dan 
memperhatikan dan membenarkan jika ada bacaan yang kurang tepat dan 
memberi rangsangan jika subjek tiba-tiba berhenti karena lupa. Setelah 
selesai melafalkan bacaan, Kemudian guru mendemontrasikan atau 
mempertunjukan rukun-rukun shalat dengan gerakan beserta bacaannya 
secara sempurna dari niat sampai ruku dengan bantuan asisten guru sebagai 
model. Kemudian guru membimbing siswa untuk mengamati satu-persatu 
tiap-tiap rukun shalat yang dipraktekan oleh asisten guru dari gerakan dan 
bacaannya. Lalu kemudian setelah proses demonstrasi selesai siswa 
diarahkan untuk melakukan apa yang didemonstrasikan tahap demi tahap. 
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Yang pertama subjek melakaukan niat sampai takbiratul ihram baik 
gerakan maupun bacaaanya. Yang kedua subjek berdiri dengan bersedekap 
sambil melafalkan bacaaan do’a iftitah, surat al-fatihah dilanjutkan dengan 
melafalkan amin, serta surat al-ikhlas, kemudian yang terakhir melakukan 
ruku. Setelah selesai kemudian siswa dibimbing untuk melakukannya 
secara keseluruhan dengan pegamatan guru dan peneliti yang bertugas 
meluruskan jika ada gerakan yang tidak sesuai. 
Selesai siswa melakukan atau mempraktekan apa yang 
didemonstrasikan secara keseluruhan, kemudian pembelajaran diakhiri 
dengan do’a dan salam. Namun sebelum siswa berdo’a guru menyimpulkan 
pembelajaran sebagai rangkuman atas apa yang telah dipelajari. 
c. Petemuan III (ketiga) 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2016. Pada 
pelaksanaannya pertemuan ketiga tidak jauh berbeda dengan pertemuan 
kedua. Jika pada pertemuan kedua mempelajari dari niat sampai ruku, pada 
pertemuan ketiga melanjutkan rukun shalat berikutnya yaitu dari I’tidal 
sampai salam. Pada pertemuan ini pun dilaksanakan di kelas. Namun 
seperti pertemuan sebelumnya, sebelum siswa dibimbing untuk melakukan 
wudhu terlebih dahulu. kemudian guru dan peneliti mengkondisikan siswa 
di mushola agar kosentrasi setelah melakukan wudhu. Siswa dikondisikan 
kembali untuk duduk. Kemudian setelah kondusif, siswa dibimbing untuk 
berdo’a serta salam. kemudian guru melakukan apersepsi seperti yang 
dilakukan biasanya yaitu bertanya soal hari, tanggal dan bulan. dan 
 103 
 
bertanya terkait keadaan subjek. Selanjutnya setelah guru melakukan 
apersepsi guru menginformasikan materi yang akan diajarkan yaitu tentang 
shalat melanjutkan pembelajaran pertemuan sebelumnya.  
Pembelajaran diawali dengan guru bertanya tentang pembelajaran 
shalat yang pernah diajarkan sebelumnya (me-riview). Lalu setelah guru 
selesai bertanya dan kemudian siswa menjawab, pembelajaran dilanjutkan 
dengan membimbing siswa mengulangi pembelajaran sebelumnya perihal 
bacaan rukun-rukun shalat dari niat sampai ruku kemudian dilanjutkan 
dengan bacaan I’tidal sampai salam. Langkanya siswa di beri intruksikan 
untuk melafalkan bacaan  rukun-rukun shalat dari niat sampai ruku 
kemudian dilanjutkan dengan bacaan I’tidal sampai salam. secara mandiri 
dan memperhatikan dan membenarkan jika ada bacaan yang kurang tepat 
dan memberi rangsangan jika subjek tiba-tiba berhenti karena lupa. Setelah 
selesai melafalkan bacaan, Kemudian guru mendemontrasikan atau 
mempertunjukan rukun-rukun shalat dengan gerakan beserta bacaannya 
secara sempurna dari I’tidal sampai salam  dengan bantuan asisten guru 
sebagai model. Kemudian guru membimbing siswa untuk mengamati satu 
persatu tiap-tiap rukun shalat yang dipraktekan oleh asisten guru dari 
gerakan dan bacaannya. Lalu kemudian setelah proses demonstrasi selesai 
siswa diarahkan untuk melakukan apa yang didemonstrasikan tahap demi 
tahap. Yang pertama siswa melakaukan I’tidal sampai sujud baik gerakan 
maupun bacaaanya. Yang kedua siswa bagkit dari sujud dan duduk diantara 
dua sujud samapai sujud kembali, dan yang terakhir bangkit dan duduk 
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tasyahud/tahiyat sampai melakukan salam. Setelah selesai kemudian siswa 
dibimbing untuk melakukannya secara keseluruhan dengan pegamatan 
guru dan peneliti yang bertugas meluruskan jika ada gerakan yang tidak 
sesuai. Lalu kemudian setelah itu siswa dibimbing melakukan secara 
keseluruhan pelaksanaan shalat dari awal (niat) sampai akhir (salam).  
Kemudian pembelajaran berakhir untuk pertemuan ini, guru 
menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. Setelah disimpulkan 
dan dengan beberapa pertanyaan yang dilontarkan kepada siswa. 
Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama-sama dan diakhiri dengan 
salam.  
d. Petemuan IV (keempat) 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2016. Pada 
pertemuan keempat ini pembelajaran dilaksanakan di mushola (tempat 
ibadah umat Islam). Begitu juga pada pertemuan ini subjek diarahkan untuk 
melakukan wudhu terlebih dahulu agar subjek menjadi terbiasa sebelum 
masuk mushola. Setelah siswa melaksanakan wudhu, siswa dikondisikan 
dengan duduk sila. Kemudian setelah kondusif, pembelajaran dimulai 
dengan membimbing siswa membaca do’a serta salam. kemudian guru 
melakukan apersepsi seperti yang dilakukan biasanya yaitu bertanya soal 
hari, tanggal dan bulan. dan bertanya terkait keadaan subjek serta hal-hal 
yang berkaitan dengan shalat. Selanjutnya setelah guru melakukan 
apersepsi guru menginformasikan materi yang akan diajarkan yaitu tentang 
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shalat melanjutkan pembelajaran pertemuan sebelumnya dan dilanjutkan 
menjelaskan tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini. 
Pembelajaran diawali dengan guru bertanya ringan sambil me-riview 
pemebalajaran pada pertemuan sebelumnya dengan beberapa pertanyaan 
yang dilontarkan guru dan peneliti. Kemudian guru kembali memberi 
sedikit gambaran melalui video untuk menarik perhatian siswa sebelum 
mendemonstarikan pelaksanaan shalat. Setelah siswa melihat video, guru 
mengarahkan siswa untuk melafalkan bacaan-bacaan shalat dari awal (niat) 
sampai akhir (salam). Selesai melafalkan bacaan shalat, barulah guru dan 
peneliti mendemonstrasikan atau mempertunjukan pelaksanaan shalat yang 
terakhir pada siklus ini dengan bantuan satu assten guru sebagai model. 
Proses demonstrasi di mulai dari melafalkan bacaan niat sambil berdiri, 
dilanjutkan dengan gerakan takbiratul ihram serta bacaannya, kemudian 
berdiri dengan tangan bersedekap sambil melafalkan doa iftitah, surat al-
fatihah, dan surat al-ikhlas. Lalu kemudian dilanjutkan dengan ruku, 
kemudian bangkit berdiri tegak kembali untuk melakukan I’tidal, lalu 
tersungkur untuk melakukan sujud, kemudian bangkit duduk diantara 
sujud, lalu sujud kembali, kemudian bangkit dan duduk tahiyat dan diakhiri 
dengan salam. 
Kemudian siswa dibimbing melakukan tiap-tiap gerakan shalat secara 
tahap demi tahap, dimulai dari niat siswa disuruh berdiri dan melafalkan 
bacaan niat, niat yang dibaca adalah niat shalat dzuhur karena 
pelaksanaannya mendekati shalat dzuhur, dilanjutkan dengan takbiratul 
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ihram dengan mengankat kedua tangan sambil melafalkan bacaan 
takbiratul ihram (Allahu Akbar), kemudian siswa tetap berdiri namun 
sambil bersedekap dan pandangan kebawah (ketempat sujud) seraya 
melafalkan bacaan do’a iftitah, surat al-fatihah, dan surat al-ikhlas, setelah 
itu ruku dengan membungkukkan setengah badan dan melafalkan bacaan 
ruku, kemudian bangkit berdiri tegak kembali dengan mengangkat kedua 
tangan seraya membaca samiallahuliman hamidah dan dilanjutkan dengan 
melafalkan bacaan I’tidal dan tangan kembali bersedekap. Lalu kemudian 
siswa tersungkur melakukan sujud seraya melafalkan bacaan sujud, lalu 
bangkit duduk (duduk diantara dua sujud) dengan melafalkan bacaannya, 
kemudian sujud kembali dengan bacaan yang sama seperti sujud 
sebelumnya, kemudian bangkit duduk tahiyat seraya melafalkan bacaan 
tahiyat yang dilanjutkan dengan melakukan salam dengan menengok ke 
kanan dan ke kiri. 
Sama halnya dengan pertemuan keempat pada siklus I, guru dan 
peneliti melakukan tes uji coba dengan mengintruksikan melakukan 
beberapa rukun shalat (gerakan dan bacaaanya) secara mandiri sesuai rukun 
yang disebutkan oleh guru dan peneliti. Kemudian setelah itu barulah siswa 
diintruksikan melakukan shalat secara keseluruhan secara mandiri. Tetapi 
disini guru tetap memperhatikan dan meluruskan jika ada gerakan dan 
bcaaan yang kurang tepat dilakukan atau dilakukan oleh siswa.  
Selesai siswa melaksanakan apa yang didemonstrasikan, pembelajaran 
diakhiri dengan menyimpulkan apa yang telah dipelajari tadi dan 
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pertanyaan ringan dari guru dan peneliti. Kemudian ditutup dengan do’a 
dan salam. 
9. Deskripsi Hasil Pengamatan Tindakan Siklus II 
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti selama kegiatan penelitian 
berlangsung yaitu selama empat kali pertemuan, sedangkan post-test peneliti hanya 
fokus mengukur kemampuan pelaksanaan shalat saja. Pengamatan dilakukan 
khususnya pada saat proses demonstrasi berlangsung atau pada saat metode 
demonstrasi digunakan dan pada saat subjek melakukan tugas dari guru. Data yang 
diperoleh yakni partispasi dan perhatian siswa selama mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi. 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya perbaikan terhadap proses pembelajaran 
yang telah diberikan pada siklus I yang diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan pelaksanaan shalat pada anak autis kelas XI. Namun selain daripada 
itu penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Kegiatan pengamatan dilakukan pada keseluruhan 
kegiatan pembelajaran dari mulai kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir 
yang dibagi menjadi lima komponen yaitu ketertarikan subjek terhadapa penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran shalat, kemampuan subjek dalam 
melakukan gerakan shalat, kemampuan subjek dalam melafalkan bacaan shalat, 
keaktifan subjek, serta perhatian subjek pada saat pembelajaran berlangsung. Lalu 
komponen-komponen tersebut dijabarkan menjadi 13 Butir aspek yang diamati. 
Seperi yang telah diulas tadi diatas, pengamatan ini dilakukan untuk menilai 
partisipasi dan interaksi siswa selama kegiatan berlangsung. 
 108 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 4 kali pertemuan dapat 
disimpulkan bahwa anak autis dapat dikatakan tertarik, bahkan dapat dikatakan 
subjek napak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Subjek pun melontarkan 
beberapa pertanyaan saat akan dimulainya pembelajaran meskipun bersifat 
konfirmasi seperti, “Belajar shalat ya.” Kemudian subjek hendak pergi ke mushola 
dan mengambil wudhu. Dan ketika pembelajaran dikelas, “subjek bertanya di 
mushola ya?”. 
Selanjutnya tentang kemampuan melakukan gerakan. Berdasarkan 
pengamatan secara keseluruhan subjek tidak mengalami kesulitan dalam 
melakukan gerakan. Bahkan sebagian besar gerakan-gerakan shalat, subjek sudah 
mampu melakukan sendiri. Selain daripada itu subjek sudah mampu melakukan 
duduk diantara dua sujud meskipun dengan sedikit bantuan guru yang pada siklus 
pertama subjek nampak kesulitan melakukannya. 
Kemudian tentang kemampuan melafalkan bacaan shalat, secara keseluruhan 
subjek dapat melafalkan bacaan-bacaan shalat, hanya saja dalam beberapa bacaan 
subjek masih perlu arahan dan bimbingan dari guru. hal tersebut dikarenakan subjek 
masih sering lupa ditengah dan membutuhkan rangsangan/klu dari guru untuk dapat 
melanjutkan dalam melafalkan bacaan shalat tersebut. Adapun perihal perilaku 
echolalia itu muncul ketika subjek tidak sedang melafalkan bacaan atau ketika 
sedang tidak ada aktifitas serta ketika subjek ditanya oleh guru dan subjek 
menjawab dengan echolalia-nya seperti yang sering diucapkan subjek seperti 
“alfamart ya”, atau dan lainnya atau dengan ketawa. 
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Selanjutnya perihal keaktifan subjek dalam mengikuti proses pembelajaran, 
secara keseluruhan subjek mengikuti pembelajaran dengan baik dan menanggapi 
dan dapat mengikuti intruksi dengan baik, subjek melakukan apa yang dibicarakan 
hanya terkadang tidak ada respon verbal subjek hanya melakukan apa yang 
diintruksikan. Namun terkadang guru perlu mengulangi intruksi karena subjek 
terkadang seolah tidak mendengar apapun. Begitu juga jika dalam menjawab 
pertanyaan. Guru harus mengulangi pertanyaan 2 sampai 3 kali sampai subjek 
menjawab pertanyaan itupun  subjek hanya mampu menjawab pertanyaan yang 
kontekstual. 
Selama proses pembelajaran tidak ada pertanyaan yang terlontar dari mulut 
subjek yang tidak bersifat konfirmasi/memastikan sesuatu. Selebihnya subjek 
hanya mengikuti intruksi. Adapun perihal perhatian subjek dalam proses 
pembelajaran. Sama halnya pada siklus I subjek terkadang kehilangan kosentrasi 
dan melakukan perilaku stereotipnya namun tidak sesering yang dilakukan pada 
siklus I. Serta subjek mudah kembali perhatiannya jika ada arahan dari guru.  
10. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
pelaksanaan shalat yang telah diberi tindakan melalui metode demonstrasi dan 
dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan 
yang belum tercapai oleh siswa setelah menerima tindakan pada siklus I. Adapun 
nilai yang diperoleh oleh siswa berdasarkan Post-test pada siklus II yang telah 




Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Pasca Tindakan Siklus II Pelaksanaan Shalat 















Berdasarkan hasil pasca tindakan siklus II pada tabel tersebut dapat diketahui 
nilai pasca tindakan siklus II yang diperoleh subjek GN yakni 90,1, nilai tersebut 
masuk dalam kriteria sangat baik. Pada tabel diatas menunjukan hasil kemampuan 
pelaksanaan shalat pada anak autis di siklus II meningkat sebesar 22,3% dari siklus 
I yang mempunyai nilai sebesar 67,8 dan meningkat sebesar 47,3% dari nilai yang 
didapatkan sebelum diberikannya tindakan. Kemudian hal tersebut disajikan dalam 
bentuk tabel berikut ini. 












GN 70 42,8 67,8 90,1 
 
Selanjutnya kemampuan subjek dalam melaksanakan shalat dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
1. Dalam mengenal konsep shalat subjek sudah mengenal dan mengetahui 
rukun-rukun shalat. Hal tersebut tentunya akan menjadi modal berharga 
untuk pembelajaran-pembelajaran shalat berikutnya. Adapun terkait 
pengertian shalat sebenarnya subjek dalam proses pembelajaran subjek 
mampu menjawab ketika guru menanyakan pengertian shalat, namun 
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ketika tes berlangsung subjek tidak langsung menjawab. Baru setelah guru 
memberi rangsangan (klu), subjek dapat menjawab pertanyaan dari guru. 
2. Kemampuan subjek dalam mempraktikan gerakan-gerakan shalat secara 
keseluruhan subjek sudah dapat mempraktikan gerakan-gerakan shalat 
namun dalam beberapa rukun masih perlu adanya sedikit arahan dari guru. 
Adapun yang perlu arahan atau bantuan dari guru yaitu terkait rukun duduk 
diatara dua sujud dan duduk tasyahud/tahiyat. Hal tersebut dikarenakan 
subjek duduk seenaknya ketika guru tidak mengarahkan.  
3. Sama halnya dengan kemampuan melakukan gerakan-gerakan shalat,  
kemampuan subjek dalam melafalkan bacaan-bacaan secara keseluruhan 
sudah mampu melafalkan hanya ada beberapa rukun yang masih 
membutuhkan sedikit arahan dan bimbingan dari guru, seperti dalam 
melafalakan niat, do’a iftitah, bacaan duduk diantara dua sujud, serta 
bacaan tasyahud/tahiyat. 
4. Selanjutnya kemampuan subjek terkait menyusun langkah-langkah rukun 
shalat, dalam beberapa aspek subjek masih membutuhkan arahan seperti 
pada saat berdiri dengan bersedekap sambil memandang tempat sujud dan 
melafalkan bacaan do’a iftitah. Surat al-fatihah yang disertai amin, dan 
surat al-ikhlas. Serta saat duduk diantara sujud dan duduk tasyahud baik 
dalam bacaanya ataupun dalam melakukan gerakanya. Namun sealin itu 
subjek sudah mampu melakukan sendiri. 
Berdasarkan post-test pada siklus II yang telah dilaksanakan. Skor yang didapat 
subjek dari keempat aspek yakni sebesar 101 dari skor maksmial 112. Kemudian  
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skor tersebut di konversikan menjadi nilai pencapaian melalui hitungan rumus yang 
telah ditetapkan sebagai berikut: 
 
Nilai   : 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙




 𝑥 100 
 : 90,1 
Hasil dari hitungan tersebut menunjukan nilai pencapaian yang di raih subjek 
sebesar 90,1. Hasil dari perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70, 
pencapaian nilai  sebelum diberikannya tindakan (pre-test), dan saat telah 
diberikannya tindakan pada siklus I (post-test siklus I). Hal tersebut untuk 
membandingkan atau melihat kenaikan pencapaian saat sebelum tindakan dengan 
sesudah tindakan diberikan. Lebih jelasnya perbandingan tersebut dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini: 


















KKM Pre-test Post-test Siklus I Post-test Siklus II
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan nilai kemampuan 
sebelum dan sesudah diberikannya tindakan. Saat sebelum diberikannya tindakan 
subjek memperoleh nilai sebesar 42,8. Kemudian setelah diberikannya tindakan 
pada siklus I, subjek memperoleh nilai sebesar 67,8. Lalu kemudian setelah 
diberikannya tindakan siklus II, subjek memperoleh nilai sebesar 90,1. 
11. Refleksi Tindakan Siklus II 
Tahap akhir dari pelaksanaan tindakan siklus II adalah refleksi. Kegiatan 
refleksi dilakukan oleh guru dan peneliti untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pelaksanaan shalat siswa autis kelas XI dengan menggunakan metode 
demonstrasi. 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada siklus II diketahui bahwa 
kemampuan pelaksanaan shalat siswa autis kelas XI mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan kemampuan awal atau sebelum diberikannya tindakan dan 
pasca tindakan. Peningkatan tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditentukan, yakni sebesar 70. Hasil keseluruhan dari pra 
tindakan, pasca tindakan I, dan pasca tindakan II adalah sebagi berikut. 














GN 70 42,8 67,8 90,1 47,3 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dapat diketahui bahwa besarnya nilai yang 
diperoleh siswa autis dari pra tindakan, pasca tindakan I, dan pasca tindakan II terus 
meningkat. Subjek memperoleh nilai 42,8 sebelum diberikannya tindakan, dan 
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meningkatkan menjadi 90,1 setelah diberikannya tindakan. Persentase peningkatan 
hasil pra tindakan ke pasca tindakan II sebesar 47,3%. Hasil keseluruhan dari pra 
tindakan, pasca tindakan I, dan pasca tindakan II juga dapat dilihat dalam grafik 
dibawah ini. 
 
Gambar 13. Grafik pretest, post-test I, dan post-test II  
Data grafik dapat diatas dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh siswa autis 
pada pre-test yakni 42,8 (kurang), sedangkan pada pasca tindakan I memperoleh 
nilai 67,8 (baik), dan pasca tindakan II memperoleh nilai 90,1 (sangat baik). 
Berdasarkan hasil tes dan observasi, dapat disimpulkan bahwa pada tindakan 
siklus II pencapaian nilai siswa autis kelas XI perihal kemampuan pelaksanaan 
shalat dengan menggunakan metode demonstrasi mengalami peningkatan. Hasil 
peningkatan tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 























Anak autis merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan yang 
sangat kompleks yang dapat diketahui sejak umur sebelum tiga tahun yang 
mencakup bidang komunikasi, interaksi sosial serta perilakunya. Sehingga hal 
terebut menyebabkan anak autik memiliki hambatan dalam interaksi sosial, 
komunikasi dan perilakunya. Hal tersebut sependapat dengan Joko Yuwono 
(2012:26) yang menegaskan bahwa “autisme adalah gangguan perkembangan 
neurobiologis yang sangat komplek atau berat dalam kehidupan yang panjang, yang 
meliputi gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, 
serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya”. 
Selain daripada itu, menurut Margaretha (2013:1) menjelaskan bahwa 
kemampuan kognisi anak mengalami keunikan di tiga area, salah satunya pada 
pemusatan pemahaman dengan cara mengintegrasikan berbagai informasi detail 
menjadi satu kesatuan yang lebih bermakna atau central coherence. Hal tersebutlah 
yang menyebabkan anak autis mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu yang 
abstrak atau sesuatu yang kurang kongrit atau kontekstual. Anak autis sering kali 
kesulitan dalam memahami bahasa dan kata secara langsung tanpa memasukan 
pemahaman kontekstual sehingga pemahamannya menjadi kurang tepat. Sehingga 
tanpa disengaja hal tersebut mempengaruhi proses pembelajarannya. Kesulitan 
tersebut juga dialami oleh siswa autis kelas XI di Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita. Siswa tersebut sedikit kesulitan dalam memahami pembelajaran yang 
kurang kontekstual dan perlu pemikiran abstrak. Sehingga mempengaruhi 
pembelajarannya, termasuk dalam pembelajaran shalat. Memasuki usia baligh 
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subjek belum dapat mendirikan/melaksanakan shalat sesuai ketentuannya secara 
mandiri. Sedangkan ketika seseorang muslim menginjak usia baligh, diwajibkan 
untuk menunaikan shalat. Bahkan Menurut Syaikh Abu Malik Kamal (2009:76), 
Rasulullah SAW pernah bersabda: “Perintahkanlah anak-anakmu untuk 
mengerjakan shalat ketika usianya mencapai tujuh tahun, dan pukullah ia jika 
enggan melaksanaakannya ketika usianya mencapai 10 tahun”.  Untuk itu, perlu 
suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pelaksanaan shalat 
dengan suatu pendekatan atau metode yang sesuai dengan karateristik yang dimiliki 
anak autis tersebut. Salah satu metode yang diterapkan untuk pembelajaran 
pelaksanaan shalat adalah metode demonstrasi. Salah satu karatersitik anak autis 
dalam proses pembelajaran adalah tidak bisa memahami sesuatu yang kurang 
kontekstual atau kongkrit. Untuk itu  anak autis perlu suatu pendekatan yang dapat 
memperjelas pembelajaran yang abstrak menjadi lebih konstekstual atau kongkrit. 
Metode demonstrasi adalah adalah suatu metode yang mempertunjukan atau 
menyajikan langsung suatu proses dengan penjelasan lisan. Sehingga dapat 
dikatakan proses demonstrasi akan merubah suatu penjelasan lebih kontekstual 
karena diperlihatkan langsung apa adanya proses tersebut. Hal tersebut sependapat 
dengan Armai Arief (dalam Dian Amalia, 2010:11) yang menyatakan bahwa 
“metode demontrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk 
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan begaimana berjalannya 
suatu proses pembentukan tertentu”.  
Sebelum siswa autis melakukan kegiatan pembelajaran pelaksanaan shalat 
dengan menggunakan metode demonstrasi, guru membekali siswa terlebih dahulu 
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dengan memberikan gambaran pelaksanaan shalat melalui media video. Dalam 
pelaksanaannya guru bertugas untuk membimbing dan mengawasi siswa selama 
kegiatan demonstrasi. Sedangkan dalam penyajian materi guru dibantu oleh asisten 
guru. Adapun kegiatan pembelajaran pelaksanaan shalat dilakukan dalam delapan 
kali pertemuan yang terbagi dalam dua siklus. Pembelajaran pelaksanaan shalat 
melalui metode demonstrasi dilakukan dengan cara guru dan peneliti 
mempertunjukan atau mendemonstrasikan sebuah proses pelaksanaan shalat 
kemudian siswa dibimbing untuk memperhatikan proses tersebut. Kemudian siswa 
diintruksikan untuk melakukan apa yang telah didemonstrasikan tahap demi tahap 
sampai bisa melakukan secara keseluruhan. Hal tersebut selain untuk melatih siswa 
dalam pembelajaran juga untuk membuat siswa proaktif dalam proses 
pembelajaran. Seperti halnya yang dikatakan oleh Wina Sanjaya (2006:154) bahwa 
“salah satu langkah dalam pelaksanaan metode demonstrasi harus memberi 
kesempatan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta dalam mengakhiri 
proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang 
ada kaitannyadengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 
pembelajaran”.  
Adapun untuk penilalian sebenarnya pada setiap pertemuan siswa diberikan 
evaluasi, namun hal tersebut bersifat latihan sehingga tidak masuk pada penilaian. 
Penilaian dilakukan hanya pada saat pra tindakan (pre-test), pasca tindakan I (post-
test I), dan pasca tindakan II (post-test II). 
Hasil dari  pra tindakan menunjukan bahwa kemampuan pelaksanaan shalat 
siswa autis kelas XI masih rendah dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
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(KKM) yaitu 70. Hal ini dibuktikan dengan hasil pra tindakan subjek yang hanya 
memperoleh nilai 42,8. Secara keseluruhan subjek belum dapat melakukan atau 
mendirikan shalat, begitu pula dengan bacaan-bacaan shalat, subjek terlihat masih 
terbata-bata dalam melafakan shalat. Adapun untuk melakukan gerakan sebagaian 
subjek sudah dapat melakukan walaupun masih dengan membutuhkan bimbingan 
dari guru. 
Hasil pencapaian tindakan  pada siklus I menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa autis. Subjek mengalami 
peningkatan pada hasil pra tindakan dengan memperoleh nilai sebesar sebesar 67,8 
dan masuk dalam kriteria baik. Hasil kemampuan pelaksanaan shalat pada anak 
autis di siklus I meningkat sebesar 25% dari nilai sebelum diberikannya tindakan 
yaitu sebesar 42,8. Tetapi walaupun mengalami peningkatan, subjek belum 
mencapai kriteria kemampuan minimal (KKM) yang telah ditentukan yakni 70. 
Subjek belum mampu mengenal konsep shalat dengan baik seperti pengertian shalat 
dan rukun-rukun shalat yang menjadi dasar dalam pembelajaran berikutnya. Namun 
berbeda dengan kemampuan subjek dalam mempraktikan gerakan-gerakan shalat 
secara keseluruhan subjek sudah dapat mempraktikan gerakan-gerakan shalat 
walaupun sedikit masih memerlukan arahan dari guru. Ketika guru mempraktekan 
gerakan tersebut subjek tidak begitu sukar mengikuti gerakan-gerakan shalat 
tersebut.  Metode demonstrasi merupakan suatu metode yang dapat memperjelas 
sesuatu proses sehingga memudahkan anak melakukan imitasi atau menirukan 
proses tersebut. Hal tersebut sependapat dengan Zakiah Daradjat (2004:296) yang 
berpendapat “metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan 
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peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepeda anak didik”. Adapun kemampuan subjek 
dalam melafalkan bacaan-bacaan, pada beberapa rukun subjek sudah dapat 
melafalkannya sendiri. Namun ada beberapa bacaan yang masih membutuhkan 
bimbingan guru dalam melafalkannya. Kemampuan subjek terkait menyusun 
langkah-langkah rukun shalat, secara keseluruhan subjek masih membutuhkan 
bimbingan dari guru terutama dalam hal ketika melafalkan bacaaanya seperti yang 
telah diatas.  
Hasil pencapaian tindakan pada siklus II subjek terus meningkat, hal tersebut 
dibuktikan dengan memperoleh nilai 90,1 pada tes pasca tindakan II (post-test 
siklus II)  dan nilai tersebut masuk dalam kriteria sangat baik. Hasil kemampuan 
pelaksanaan shalat pada anak autis di siklus II meningkat sebesar 22,3% dari siklus 
I yang mempunyai nilai sebesar 67,8 dan meningkat sebesar 47,3% dari nilai yang 
didapatkan sebelum diberikannya tindakan yakni 42,8. Setelah tindakan pada siklus 
II diberikan kemampuan subjek dalam melakukan gerakan-gerakan dan melafalkan 
bacaan, serta menyusun langkah-langkah pelaksanaan yang pada awalnya subjek 
membutuhkan banyak bimbingan dari guru menjadi sedikit membutuhkan 
bimbingan dari guru atau yang pada awalnya masih membutuhkan bimbingan dari 
guru setelah diberikannya tindakan menjadi mandiri atau dapat melaksanakan 
sendiri. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai yang dicapai subjek yakni 90,1, seperti 
yang telah dibahas tadi. 
Persentase pencapaian pada siklus I dan siklus II dengan metode demonstrasi 
apabila dibandingkan dengan persentase pencaian per siklus, masing-masing siklus 
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menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Keberhasilan penelitian pada 
siklus I sebesar 67,8 dan 90,1 pada siklus II. Dengan demikian maka pembelajaran 
pelaksanaan shalat melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan 
pelaksanaan shalat pada siswa autis kelas XI. 
Berdasarkan hasil refleksi peneliti dan guru, hasil tindakan pada siklus II 
menunjukan adanya peningkatan kemampuan pelaksanaan shalat pada siswa autis 
kelas XI di Sekolah Khusus Bina Anggita Yogyakarta. Peningkatan ditunjukan oleh 
nilai pasca tindakan pada siklus II (post-test) yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai pada siklus I (post-test) dan pra tindakan (pre-test). Serta Hasil pasca tindakan 
telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan 
yakni 70 dan indikator-indikator materi telah dicapai dengan baik. maka dari itu 
tindakan dapat dinyatakan berhasil dan pemberian tindakan lanjutan dapat 
diberhentikan. 
Melalui metode demonstrasi, siswa autis kelas XI Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita Yogyakarta terlihat lebih antusias dan kelihatan lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga siswa autis dapat belajar pelaksanaan shalat juga 
belajar berinteraksi serta komunikasi dengan orang lain. Serta memperoleh 
pengalaman belajar yang berkesan karena siswa belajar dengan cara menggali dan 
mempraktekannya langsung sehingga pembelajaran lebih konstekstual. Hal 
tersebut sependapat dengan Zakiah Darajat (2004:297) yang mengatakan bahwa 
“beberapa keuntungan atau kelebihan dalam metode demonstrasi adalah 1) 
Perhatian anak dapat dipusatkan, baik pada yang di titik beratkan maupun pada apa 
yang didemonstrasikan sehingga akan lebih terarah dan mengurangi perhati kepada 
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hal lain. 2) Memacu anak lebih proaktif dalam proses pembelajaran. 3) Anak akan 
memperoleh pengalaman bermakna dan berguna untuk pengembangan kecakapan”. 
Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi ini perlu dikembangkan 
untuk siswa autis agar siswa memperoleh kesempatan lebih banyak lagi memahami 
banyak hal. Sehingga tidak ada lagi anak autis miskin pengetahuan dan wawasan 
karena terputusnya informasi yang disebabkan anak autis tidak memahami apa yang 
diajarkan oleh guru. Begitupun dengan pembelajaran shalat, yang tentunya masih 
perlu dikembangkan agar anak memhami shalat sepenuhnya apa yang berkaitan 
dengannya dari macam-macamnya, waktu pelaksanaanya dan lain sebagainya. Oleh 
sebab itu, guru perlu membuka kesempatan tersebut dalam setiap pembelajaran bagi 
siswa autis dengan berbagai metode kooperatif sehingga siswa dapat memahami 
sesuatu dengan baik dan benar serta aktif untuk berintaraksi dan komunikasi serta 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Keberhasilan pembelajaran 
pelaksanaan shalat pada siswa autis kelas XI Sekloah Khusus Autis Bina Anggiata 
Yogyakarta dapat dijadikan acuan untuk menerapkan metode demonstrasi pada 
pembelajaran lain untuk siswa autis. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan pelaksanaan shalat melalui 
metode demonstrasi untuk anak autis kelas XI di Sekloah Khusus Autis Bina 
Anggita Yogyakarta ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain : 
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1. Hasil dari penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh variabel bebas dan 
veriabel terikat namun varibel tak terduga seperti perilaku siswa ketika 
mengikuti proses pembelajaran. 
2. Keberhasilan pembelajaran ini bergantung pada kemampuan siswa dalam 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembehasan maka dapat disimpulkan beberapa hal 
berikut ini: 
1. Proses pembelajaran dimulai dengan guru dan peneliti mempertunjukan 
atau mendemonstrasikan sebuah proses pelaksanaan shalat dengan bantuan 
seorang asisten guru / model. Kemudian siswa dibimbing untuk 
memperhatikan proses tersebut. Kemudian siswa diintruksikan untuk 
melakukan apa yang telah didemonstrasikan tahap demi tahap. Lalu 
kemudian diintuksikan untuk melakukan secara keseluruhan. 
2. Hasil pemahaman pembelajaran pelaksanaan shalat melalui metode 
demonstrasi pada siklus I dan II menunjukan adanya peningkatan. Jika pada 
siklus I subjek memperoleh nilai 67,8, maka pada siklus II subjek 
memperoleh nilai 90.1 dari nilai pra tindakan yakni sebesar 42,8. 
Penigkatan ini sebesar 47,3%, 25% dari pra tindakan pada siklus I, 
sedangkan 22,3% dari siklus I pada siklus II. Hasil Post-test siklus II 
diketahui sudah dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
sebesar 70 dan didapatkan hasil sangat baik. oleh karena itu pemberian 







1. Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sekolah sebagai dasar 
pembuatan kebijakan dalam pembelajaran shalat pada anak lainnya. Serta 
hendaknya kepala sekolah dan guru berkoordinasi atas pengembangan 
metode demonstrasi tersebut. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya menggunakan atau mengembangkan metode yang 
serupa dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran agama Islam 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : I (pertama) 
Pertemuan   : I (pertama) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami dan melafalkan 
bacaan shalat. 
Siswa dapat mengetahui dan menghafal 
bacaan shalat. 
 
C.      TUJUAN PEMBELAJARAN 
  Mengetahui dan dapat menghafal bacaan shalat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mempelajari dan melafalkan bacaan dalam tiap-tiap rukun-rukun shalat, diantaranya : 
1. Niat 
2. Takbiratul Ihram 
3. Membaca do’a iftitah 
4. Membaca surah Al-Faatihah 
5. Membaca surat (Al-Ikhlas) 
6. Rukuk 
 
E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 




3. Metode Praktek 
 




G. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat.. 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 





1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi  
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai apa yang 
dilakukan sebelum berangkat sekolah. 
2. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
3. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana.  
4. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
5. Guru bertanya ringan seputar materi yang akan 
disampaikan (materi shalat). 
15 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa dikenalkan dengan dengan rukun-rukun shalat 
dari niat sampai salam melalui media video. 
2. Siswa dikenalkan bacaan-bacaan shalat dari niat sampai 
ruku. 
3. Siswa dibimbing melafalkan bacaan-bacaan tiap rukun 
shalat secara bertahap dan berulang-ulang sampai siswa 
mampu melafalkannya. 
60 menit 




4. Guru melafalkan terlebih dahulu kemudian 
mengintruksikan untuk mengikuti melafalkan bacaanya 
dari mulai niat sampai bacaan ruku secara bertahap. 
5. Siswa diintruksikan untuk melafalkan sendiri bacaan 
dari rukun-rukun shalat.. 
6. Kemudian guru mempertunjukan atau 
mendemonstrasikan  pelaksanaan shalat dari bacaan niat 
sampai ruku. 
7. Siswa mengamati satu-persatu tiap-tiap rukun shalat dari 
gerakan dan bacaannya. 
8. Kemudian guru membimbing siswa dalam melafalkan 
bacaan serta mempraktikan gerakan tiap-tiap rukun 
shalat dari niat sampai ruku. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.  
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. Instrument penilaian : (terlampir) 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : I  (pertama) 
Pertemuan   : II (kedua) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami dan melafalkan 
bacaan shalat. 
Siswa dapat mengetahui dan menghafal 
bacaan shalat. 
  
C.      TUJUAN PEMBELAJARAN 
  Mengetahui dan dapat menghafal bacaan shalat.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
  Mempelajari dan melafalkan bacaan dalam tiap-tiap rukun-rukun shalat, diantaranya: 
1. I’tidal 
2. Sujud 
3. Duduk antara dua sujud 
4. Duduk Tasyahud 
5. Salam 
 
E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 




3. Metode Praktek 
 




G. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat.. 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 





1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi  
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai apa yang 
dilakukan sebelum berangkat sekolah. 
2. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
3. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana.  
4. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
5. Guru bertanya ringan seputar materi yang akan 
disampaikan (materi shalat). 
15 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa dibimbing mengulang atau meriview materi yang 
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
2. Siswa dikenalkan bacaan-bacaan shalat dari I’tidal 
sampai salam. 
3. Kemudian siswa dibimbing melafalkan bacaan-bacaan 
tiap rukun shalat secara bertahap dan berulang-ulang 
sampai siswa mampu melafalkannya. 
4. Guru melafalkan terlebih dahulu kemudian 
mengintruksikan untuk mengikuti melafalkan bacaanya 
dari mulai niat sampai bacaan ruku secara bertahap. 
60 menit 




5. Kemudian siswa diintruksikan untuk melafalkan sendiri 
bacaan dari rukun-rukun shalat berulang-ulang sampai 
lancar. 
6. Kemudian guru mempertunjukan atau 
mendemonstrasikan  pelaksanaan shalat dari bacaan 
i’tidal sampai salam. 
7. Siswa mengamati satu-persatu tiap-tiap rukun shalat dari 
gerakan dan bacaannya. 
8. Kemudian guru membimbing siswa dalam melafalkan 
bacaan serta mempraktikan gerakan tiap-tiap rukun 
shalat dari niat sampai ruku. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.  
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. Instrument penilaian : (terlampir) 
4. Kunci jawaban  : (terlampir) 
 
 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : I (pertama) 
Pertemuan   : III (ketiga) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami tatacara dan 
gerakan shalat. 
1. Siswa dapat memahami tatacara shalat. 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami tatacara shalat. 
2. Mengetahui dan dapat melakukan gerakan shalat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mempelajari dan mempraktikan gerakan-gerakan rukun-rukun shalat, diantaranya : 
1. Niat 





7. Duduk antara dua sujud 
8. Duduk Tasyahud 
9. Salam 





E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 
3. Metode Praktek 
 




G. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat.. 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 





1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi 
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai apa yang 
dilakukan sebelum berangkat sekolah dan menyakan 
perihal shalat. 
2. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
3. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana.  
4. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
5. Siswa dibimbing mengulang atau meriview materi yang 
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
25 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa kembali dikenalkan dengan dengan rukun-rukun 
shalat dari niat sampai salam melalui media video. 
50 menit 




2. Guru mempertunjukan atau mendemonstrasikan  
pelaksanaan shalat dari awal sampai akhir dan siswa 
dibimbing untuk mengamati. 
3. Siswa dibimbing mengamati satu-persatu tiap-tiap 
rukun shalat. 
4. Siswa dikenalkan dengan gerakan-gerakan shalat. 
5. Guru menunjukan gambar dengan media poster dan 
siswa dibimbing menyebutkan namanya. 
6. Kemudian siswa dibimbing melakukan gerakan-
gerakan shalat tahap demi tahap sampai siswa mampu 
melakukannya. 
7. Siswa kemudian diintruksikan melakukan sendiri, dan 
guru mengamati sambil membenarkan jika ada gerakan 
yang salah. 
8. Siswa melakukan gerakan sesuai dengan intruksi guru 
dengan menunjuk gambar di poster secara acak atau 
dengan menyebutkan nama rukun tersebut. 
9. Siswa diintruksikan melakukan seluruh gerakan shalat 
dari mulai takbiratul ihram sampai salam bersama 
dengan melafalkan bacaanya. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.  
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. Instrument penilaian : (terlampir) 
4. Kunci jawaban  : (terlampir) 
 
 





Nama Siswa Perolehan Skor 
 A B C D 
………….     
 
*Keterangan : 
A = Mengenal Konsep Shalat 
B = Mempraktekan gerakan-gerkan shalat 
C = Melafalkan bacaan-bacaan shalat 




𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
  x  100 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : I (pertama) 
Pertemuan   : IV (keempat) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami tatacara, gerakan 
dan bacaan shalat. 
1. Siswa dapat memahami tatacara shalat. 
2. Siswa dapat mengetahui dan melakukan 
gerakan shalat. 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami tatacara shalat. 
2. Mengetahui dan dapat melakukan gerakan shalat. 
3. Mengetahui dan dapat menghafal bacaan shalat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mempelajari dan mempraktikan rukun-rukun shalat dengan gerakan beserta 
bacaaanya, diantaranya : 
1. Niat 
2. Takbiratul Ihram 
3. Berdiri 
4. Membaca do’a iftitah 
5. Membaca surah Al-Faatihah 








10. Duduk antara dua sujud 
11. Sujud kedua 
12. Duduk Tasyahud 
13. Salam 
 
E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 
3. Metode Praktek 
 




G. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat.. 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 





1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi 
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai apa yang 
dilakukan sebelum berangkat sekolah dan menyakan 
perihal shalat. 
2. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
10 menit 




3. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana.  
4. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
Kegiatan Inti 1. Siswa dikenalkan kembali dengan dengan rukun-rukun 
shalat dari niat sampai salam melalui media video. 
2. Kemudian guru kembali mendemontrasikan atau 
mempertunjukan rukun-rukun shalat dengan gerakan 
beserta bacaannya secara sempurna dari awal sampai 
akhir. 
3. Siswa dibimbing mengamati satu-persatu tiap-tiap 
rukun shalat. 
4. Lalu kemudian siswa di intruksikan untuk mengikuti 
gerakan serta bacaan yang telah dicontohkan tahap 
demi tahap dengan menggunakan media poster. 
5. Guru mengamati dan mengawasi serta meluruskan jika 
ada gerakan yang tidak sesuai. 
6. Selesai tahap demi tahap, guru menginstruksikan untuk 
melakukan secara keseluruhan. 
7. Guru mengamati dan mengawasi serta meluruskan jika 




1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. Instrument penilaian : (terlampir) 
4. Kunci jawaban  : (terlampir) 
 





Nama Siswa Perolehan Skor 
 A B C D 




A = Mengenal Konsep Shalat 
B = Mempraktekan gerakan-gerkan shalat 
C = Melafalkan bacaan-bacaan shalat 




𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
  x  100 
Skor maksimal = 100 
 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : II (kedua) 
Pertemuan   : I  (pertama) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami tatacara, gerakan 
dan bacaan shalat. 
1. Siswa dapat memahami tatacara shalat. 
2. Siswa dapat mengetahui dan melakukan 
gerakan shalat. 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami tatacara shalat. 
2. Mengetahui dan dapat melakukan gerakan shalat. 
3. Mengetahui dan dapat menghafal bacaan shalat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mempelajari dan mempraktikan rukun-rukun shalat dengan gerakan beserta 
bacaaanya, diantaranya : 
1. Niat 
2. Takbiratul Ihram 
3. Berdiri 
4. Membaca do’a iftitah 
5. Membaca surah Al-Faatihah 








10. Duduk antara dua sujud 
11. Sujud kedua 
12. Duduk Tasyahud 
13. Salam 
 
E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 
3. Metode Praktek 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
Video 
 
G. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat. 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 





1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi 
1. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
2. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana.  
3. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
10 menit 




Kegiatan Inti 1. Guru bertanya tentang pelajaran shalat yang pernah 
diajarkan sebelumnya. Misalkan perihal rukun-rukun 
shalat. 
2. Siswa dikenalkan kembali dengan dengan tatacara 
shalat dari niat sampai salam melalui media video. 
3. Siswa dikenalkan bacaan-bacaan shalat dari niat 
sampai salam. 
4. Guru melafalkan terlebih dahulu kemudian 
mengintruksikan untuk mengikuti melafalkan bacaanya 
tahap demi tahap. 
5. Kemudian siswa diintruksikan untuk melafalkan sendiri 
bacaan dari rukun-rukun shalat dari awal (niat) hingga 
akhir (salam). 
6. Siswa dibimbing melafalkan bacaan-bacaan tiap rukun 
shalat secara keseluruhan. 
7. Siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat (niat) 
secara berulang-ulang sampai siswa lancar 
melafalkannya. 
8. Siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat (doa 
iftitah) secara berulang-ulang sampai siswa lancar 
melafalkannya. 
9. Siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat 
(i’tidal) secara berulang-ulang sampai siswa lancar 
melafalkannya. 
10. Siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat 
(duduk diantara dua sujud) secara berulang-ulang 
sampai siswa lancar melafalkannya. 
11. Siswa dibimbing melafalkan bacaan rukun shalat (doa 
tahiyat) secara berulang-ulang sampai siswa lancar 
melafalkannya. 
12. Kemudian guru mengintruksikan siswa kembali  untuk 
melafalkan bacaan-bacaan rukun shalat dari awal (niat) 
sampai akhir (salam). 
70 menit 






1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.  
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. Instrument penilaian : (terlampir) 
4. Kunci jawaban  : (terlampir) 
 
Rekap Nilai 
Nama Siswa Perolehan Skor 
 A B C D 
………….     
 
*Keterangan : 
A = Mengenal Konsep Shalat 
B = Mempraktekan gerakan-gerkan shalat 
C = Melafalkan bacaan-bacaan shalat 
D = Menyusun Langkah-langkah rukun shalat 
 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : II (kedua) 
Pertemuan   : II (kedua) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami tatacara, gerakan 
dan bacaan shalat. 
1. Siswa dapat memahami tatacara shalat. 
2. Siswa dapat mengetahui dan melakukan 
gerakan shalat. 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami tatacara shalat. 
2. Mengetahui dan dapat melakukan gerakan shalat. 
3. Mengetahui dan dapat menghafal bacaan shalat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mempelajari dan mempraktikan rukun-rukun shalat dengan gerakan beserta 
bacaaanya, diantaranya : 
1. Niat 
2. Takbiratul Ihram 
3. Berdiri 
4. Membaca do’a iftitah 




5. Membaca surah Al-Faatihah 




10. Duduk antara dua sujud 
11. Sujud kedua 
12. Duduk Tasyahud 
13. Salam 
 
E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 
3. Metode Praktek 
 
F. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat.. 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 





1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi 
1. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
2. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana. 
3. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru bertanya tentang pembelajaran shalat yang pernah 
diajarkan sebelumnya dan tentang rukun-rukun shalat. 
2. Guru mengulangi pembelajaran sebelumnya perihal 
bacaan rukun-rukun shalat. 
70 menit 




3. Siswa diintruksikan untuk melafalkan bacaan  rukun-
rukun shalat dari awal (niat) sampai akhir (salam). 
4. Setelah selesai melafalkan bacaan, Kemudian guru  
mendemontrasikan atau mempertunjukan rukun-rukun 
shalat dengan gerakan beserta bacaannya secara 
sempurna dari niat sampai ruku. 
5. Siswa dibimbing mengamati satu-persatu tiap-tiap rukun 
shalat. 
6. Lalu kemudian siswa di intruksikan untuk mengikuti 
gerakan serta bacaan yang telah dicontohkan tahap demi 
tahap dari niat sampai ruku. 
7. Guru mengamati dan mengawasi serta meluruskan jika 
ada gerakan yang tidak sesuai. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.  
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. Instrument penilaian : (terlampir) 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : II  (kedua) 
Pertemuan   : III (ketiga) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami tatacara, gerakan 
dan bacaan shalat. 
1. Siswa dapat memahami tatacara shalat. 
2. Siswa dapat mengetahui dan melakukan 
gerakan shalat. 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami tatacara shalat. 
2. Mengetahui dan dapat melakukan gerakan shalat. 
3. Mengetahui dan dapat menghafal bacaan shalat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mempelajari dan mempraktikan rukun-rukun shalat dengan gerakan beserta 
bacaaanya, diantaranya : 
1. Niat 
2. Takbiratul Ihram 
3. Berdiri 
4. Membaca do’a iftitah 
5. Membaca surah Al-Faatihah 








10. Duduk antara dua sujud 
11. Sujud kedua 
12. Duduk Tasyahud 
13. Salam 
 
E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 
3. Metode Praktek 
 
F. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat.. 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 






1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi 
1. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
2. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana.  
3. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru bertanya tentang pembelajaran shalat yang pernah 
diajarkan sebelumnya dan tentang rukun-rukun shalat. 
2. Guru mengulangi pembelajaran sebelumnya perihal 
bacaan rukun-rukun shalat. 
70 menit 




3. Siswa diintruksikan untuk melafalkan bacaan  rukun-
rukun shalat dari awal (niat) sampai akhir (salam). 
4. Setelah selesai melafalkan bacaan, Kemudian guru  
mendemontrasikan atau mempertunjukan rukun-rukun 
shalat dengan gerakan beserta bacaannya secara 
sempurna dari i’tidal sampai salam. 
5. Siswa dibimbing mengamati satu-persatu tiap-tiap 
rukun shalat. 
6. Lalu kemudian siswa di intruksikan untuk mengikuti 
gerakan serta bacaan yang telah dicontohkan tahap 
demi tahap dari i’tidal sampai salam. 
7. Guru mengamati dan mengawasi serta meluruskan jika 
ada gerakan yang tidak sesuai. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.  
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. Instrument penilaian : (terlampir) 
4. Kunci jawaban  : (terlampir) 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Luar Biasa 
Nama Sekolah  : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas    : XI SMALB 
Siklus   : II (kedua) 
Pertemuan   : IV (keempat) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x45 menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami tentang pembelajaran pelaksanaan shalat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Memahami tatacara, gerakan 
dan bacaan shalat. 
1. Siswa dapat memahami tatacara shalat. 
2. Siswa dapat mengetahui dan melakukan 
gerakan shalat. 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami tatacara shalat. 
2. Mengetahui dan dapat melakukan gerakan shalat. 
3. Mengetahui dan dapat menghafal bacaan shalat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mempelajari dan mempraktikan rukun-rukun shalat dengan gerakan beserta 
bacaaanya, diantaranya : 
1. Niat 
2. Takbiratul Ihram 
3. Berdiri 
4. Membaca do’a iftitah 
5. Membaca surah Al-Faatihah 








10. Duduk antara dua sujud 
11. Sujud kedua 
12. Duduk Tasyahud 
13. Salam 
 
E. METODE  PEMBELAJARAN 
1. Metode Demonstrasi 
2. Metode Ceramah 
3. Metode Praktek 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
Video 
 
G. SUMBER BELAJAR 
Buku Panduan Tatacara Shalat.. 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 





1. Guru mengkondisikan siswa agar kosentrasi. 
2. Siswa mengucapkan salam dan membaca do’a 
Apersepsi 
1. Guru bertanya mengenai hari, tanggal dan bulan. 
2. Siswa menyebutkan data diri (nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan kalimat sederhana.  
3. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru bertanya terkait rukun-rukun shalat. 70 menit 




2. Siswa dikenalkan kembali dengan dengan rukun-rukun 
shalat dan tatacara shalat dari niat sampai salam 
melalui media video. 
3. Guru membimbing siswa untuk melafalkan bacaan  
rukun-rukun shalat dari awal (niat) sampai akhir 
(salam). 
4. Setelah selesai melafalkan bacaan, Kemudian guru  
mendemontrasikan atau mempertunjukan rukun-rukun 
shalat dengan gerakan beserta bacaannya secara 
sempurna dari awal (niat) sampai (salam). 
5. Siswa dibimbing mengamati satu-persatu tiap-tiap 
rukun shalat. 
6. Lalu kemudian siswa di intruksikan untuk mengikuti 
gerakan serta bacaan yang telah dicontohkan tahap 
demi tahap. 
7. Guru mengamati dan mengawasi serta meluruskan jika 
ada gerakan yang tidak sesuai. 
8. Selesai tahap demi tahap, guru menginstruksikan untuk 
melakukan secara keseluruhan. 
9. Guru mengamati dan mengawasi serta meluruskan jika 
ada gerakan yang tidak sesuai. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru bertanya kepada siswa perihal materi yang telah 
diajarkan anak. 
2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.  
3. Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





1. Teknik penilaian : Tes lisan dan praktek 
2. Bentuk Instrumen : Tanya jawab 
3. nstrument penilaian : (terlampir) 
4. Kunci jawaban : (terlampir) 
 





Nama Siswa Perolehan Skor 
 A B C D 




A = Mengenal Konsep Shalat 
B = Mempraktekan gerakan-gerkan shalat 
C = Melafalkan bacaan-bacaan shalat 




𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
  x  100 









KEMAMPUAN PELAKSANAAN SHALAT 
 
Nama Subjek  :  
Kelas / Semester : 
Siklus   :  
Pertemuan  : 
Hari, Tanggal  : 
 
Petunjuk penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan pelaksanaan shalat 
(bacaan & gerakan) subjek, dengan cara mencentang (√) pada kolom skor 
yang telah disediakan (1,2,3, 4) ! 
 
A. Mempraktikkan Gerakan-Gerakan Shalat  
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mempraktikan gerakan takbiratul 
ihram 
    
2 Mempraktikkan berdiri dan sambil 
bersedekap dengan pandangan ke 
bawah (tempat sujud). 
    
3 Mempraktikan gerakan rukuk      
4 Mempraktikan gerakan I’tidal     
5 Mempraktikan gerakan sujud     
6 Mempraktikan gerakan duduk diantara 
dua sujud. 
    
7 Mempraktikan duduk tasyahud/tahiyat     
8 Mempraktikan gerakan salam     
 Jumlah  
 
B. Melafalkan Bacaan-bacaan Shalat 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
9 Melafalkan bacaan niat.     
10 Melafalkan bacaan takbiratul ihram     
11 Melafalkan bacaan do’a iftitah.     
12 Melafalkan surat al-fatihah dan amin     
13 Melafalkan bacaan surat-surat pendek 
yang diketahui oleh subjek. (Al-Ikhlas) 
    




14 Melafalkan bacaan rukuk     
15 Melafalkan bacaan I’tidal     
17 Melafalkan bacaan sujud     
18 Melafalkan bacaan duduk diantara dua 
sujud 
    
19 Melafalkan bacaan tasyahud/tahiyat     
20 Melafalkan bacaan salam.     
 Jumlah     
 
C. Menyusun Langkah-langkah rukun shalat 
No  Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
21 Melafalkan niat dan dilanjutkan 
dengan takbiratul ihram 
    
22 Berdiri dan melafalkan bacaan I’tidal, 
surat alfatihah, amin, dan surat-surat 
pendek. 
    
23 Rukuk dan melafalkan bacaan rukuk     
24 I’tidal dan melafalkan bacaan I’tidal     
25 Sujud dan melafalkan bacaan sujud     
26 Duduk diantara dua sujud beserta 
melafalkan bacaannya. 
    
27 Duduk tasyahud/tahiyat beserta 
melafalkan bacaannya. 
    
28 Salam serta melafalkan bacaanya.     
29 Mempraktekan gerakan dan 
melafalkan bacaan secara keseluruhan 
dari niat sampai salam. 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
1. Skor 4, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan dengan benar tanpa bimbingan guru. 
2. Skor 3, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun membutuhkan sedikit bimbingan guru. 
3. Skor 2, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun dengan banyak bimbingan guru. 
4. Skor 1, apabila siswa tidak mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan meskipun dengan bimbingan guru. 
 
 



























PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  :  
Kelas/Semester  : 
Siklus   : 
Pertemuan ke  : 
Hari, Tanggal  : 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak  Keterangan  






a. Subjek tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran 
shalat menggunakan metode 
demonstrasi. 
   
c. Subjek mengajukan 
beberapa pertanyaan saat 
pelaksanaan tindakan atau 
pembelajaran Shalat 
berlangsung. 
   
2. Kemampuan subjek 
dalam melakukan 
gerakan demi gerakan 
pada tiap-tiap rukun 





d. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melakukan gerakan 









e. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  melakukan 









f. Subjek mengalami kesulitan 
dalam mempraktikkan 
gerakan dari awal sampai 
ahir atau gerakan secara 
keseluruhan 
   
3. Kemampuan subjek 
dalam melafalkan 
bacaan pada tiap-tiap 
a. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melafalkan bacaan 
pada tiap-tiap rukun shalat. 
   









b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  melafalkan 
bacaan pada tiap-tiap rukun 
shalat. 
   
c. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melafalkan bacaan 
dari awal sampai ahir atau 
bacaan secara keseluruhan 
   
4.  Keaktifan subjek pada 
pembelajara shalat. 
c. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada saat 








d. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi pembelajaran 





5. Perhatian subjek dalam 
menanggapi penjelasan 
mengenai pembelajaran 
shalat dalam tiap-tiap 
gerakan dan bacaaan 
pada rukun shalat. 
 
 
d. Subjek memperhatikan dan 
mendengarkan dengan 














e. Subjek mengalami hilang 
konsentrasi dan asik sendiri 
atau menciptakan kegiatan 












f. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi subjek 























B. Gerakan dan Bacaan Ketika Berdiri sambil Bersedekap 
1. Doa Iftitah 
 









3. Surat Al-Ikhlas 
 
C. Gerakan dan Bacaan Ruku’ 
 









E. Gerakan dan Bacaan Sujud 
 















G. Gerakan dan Bacaan Tahiyat / Tasyahud 
 
 
H. Gerakan dan Bacaan Salam 





KEMAMPUAN PELAKSANAAN SHALAT 
 
Nama Subjek  : GN 
Kelas / Semester : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : - 
Pertemuan  : (pretest) 
Hari, Tanggal  : 20 Juli 2016 
 
Petunjuk penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan pelaksanaan shalat 
(bacaan & gerakan) subjek, dengan cara mencentang (√) pada kolom skor 
yang telah disediakan (1,2,3, 4) ! 
 
A. Mempraktikkan Gerakan-Gerakan Shalat  
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mempraktikan gerakan takbiratul 
ihram 
     
2 Mempraktikkan berdiri dan sambil 
bersedekap dengan pandangan ke 
bawah (tempat sujud). 
     
3 Mempraktikan gerakan rukuk       
4 Mempraktikan gerakan I’tidal      
5 Mempraktikan gerakan sujud      
6 Mempraktikan gerakan duduk diantara 
dua sujud. 
     
7 Mempraktikan duduk tasyahud/tahiyat      
8 Mempraktikan gerakan salam      
 Jumlah 14 
 
B. Melafalkan Bacaan-bacaan Shalat 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
9 Melafalkan bacaan niat.      
10 Melafalkan bacaan takbiratul ihram      
11 Melafalkan bacaan do’a iftitah.      
12 Melafalkan surat al-fatihah dan amin      
13 Melafalkan bacaan surat-surat pendek 
yang diketahui oleh subjek. (Al-Ikhlas) 
     




14 Melafalkan bacaan rukuk      
15 Melafalkan bacaan I’tidal      
16 Melafalkan bacaan sujud      
17 Melafalkan bacaan duduk diantara dua 
sujud 
     
18 Melafalkan bacaan tasyahud/tahiyat      
19 Melafalkan bacaan salam      
 Jumlah    20 
 
C. Menyusun Langkah-langkah rukun shalat 
No  Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
20 Melafalkan niat dan dilanjutkan 
dengan takbiratul ihram 
     
21 Berdiri dan melafalkan bacaan I’tidal, 
surat alfatihah, amin, dan surat-surat 
pendek. 
     
22 Rukuk dan melafalkan bacaan rukuk      
23 I’tidal dan melafalkan bacaan I’tidal      
24 Sujud dan melafalkan bacaan sujud      
25 Duduk diantara dua sujud beserta 
melafalkan bacaannya. 
     
26 Duduk tasyahud/tahiyat beserta 
melafalkan bacaannya. 
     
27 Salam serta melafalkan bacaanya.      
28 Mempraktekan gerakan dan 
melafalkan bacaan secara keseluruhan 
dari niat sampai salam. 
     
 Jumlah    14 
 
Kriteria dalam skala nilai : 
1. Skor 4, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan dengan benar tanpa bimbingan guru. 
2. Skor 3, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun membutuhkan sedikit bimbingan guru. 
3. Skor 2, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun dengan banyak bimbingan guru. 
4. Skor 1, apabila siswa tidak mampu melakukan gerakan dan atau 
melafalkan bacaan meskipun dengan bimbingan guru. 
 
 




































KEMAMPUAN PELAKSANAAN SHALAT 
 
Nama Subjek  : GN 
Kelas / Semester : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : I 
Pertemuan  : (postest) 
Hari, Tanggal  : 4 Agustus 2016 
 
Petunjuk penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan pelaksanaan shalat 
(bacaan & gerakan) subjek, dengan cara mencentang (√) pada kolom skor 
yang telah disediakan (1,2,3, 4) ! 
 
A. Mempraktikkan Gerakan-Gerakan Shalat  
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mempraktikan gerakan takbiratul 
ihram 
     
2 Mempraktikkan berdiri dan sambil 
bersedekap dengan pandangan ke 
bawah (tempat sujud). 
     
3 Mempraktikan gerakan rukuk       
4 Mempraktikan gerakan I’tidal      
5 Mempraktikan gerakan sujud      
6 Mempraktikan gerakan duduk diantara 
dua sujud. 
     
7 Mempraktikan duduk tasyahud/tahiyat      
8 Mempraktikan gerakan salam      
 Jumlah 23 
 
 
B. Melafalkan Bacaan-bacaan Shalat 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
9 Melafalkan bacaan niat.      
10 Melafalkan bacaan takbiratul ihram      
11 Melafalkan bacaan do’a iftitah.      
12 Melafalkan surat al-fatihah dan amin      




13 Melafalkan bacaan surat-surat pendek 
yang diketahui oleh subjek. (Al-Ikhlas) 
     
14 Melafalkan bacaan rukuk      
15 Melafalkan bacaan I’tidal      
16 Melafalkan bacaan sujud      
17 Melafalkan bacaan duduk diantara dua 
sujud 
     
18 Melafalkan bacaan tasyahud/tahiyat      
19 Melafalkan bacaan salam      
 Jumlah    31 
 
C. Menyusun Langkah-langkah rukun shalat 
No  Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
20 Melafalkan niat dan dilanjutkan 
dengan takbiratul ihram 
     
21 Berdiri dan melafalkan bacaan I’tidal, 
surat alfatihah, amin, dan surat-surat 
pendek. 
     
22 Rukuk dan melafalkan bacaan rukuk      
23 I’tidal dan melafalkan bacaan I’tidal      
24 Sujud dan melafalkan bacaan sujud      
25 Duduk diantara dua sujud beserta 
melafalkan bacaannya. 
     
26 Duduk tasyahud/tahiyat beserta 
melafalkan bacaannya. 
     
27 Salam serta melafalkan bacaanya.      
28 Mempraktekan gerakan dan 
melafalkan bacaan secara keseluruhan 
dari niat sampai salam. 
     
 Jumlah    22 
 
Kriteria dalam skala nilai : 
1. Skor 4, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan dengan benar tanpa bimbingan guru. 
2. Skor 3, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun membutuhkan sedikit bimbingan guru. 
3. Skor 2, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun dengan banyak bimbingan guru. 
4. Skor 1, apabila siswa tidak mampu melakukan gerakan dan atau 
melafalkan bacaan meskipun dengan bimbingan guru. 




































KEMAMPUAN PELAKSANAAN SHALAT 
 
Nama Subjek  : GN 
Kelas / Semester : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : II 
Pertemuan  : (postest) 
Hari, Tanggal  : 20 Agustus 2016 
 
Petunjuk penggunaan : 
Isilah kolom tes di bawah ini sesuai dengan kemampuan pelaksanaan shalat 
(bacaan & gerakan) subjek, dengan cara mencentang (√) pada kolom skor 
yang telah disediakan (1,2,3, 4) ! 
 
A. Mempraktikkan Gerakan-Gerakan Shalat  
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mempraktikan gerakan takbiratul 
ihram 
     
2 Mempraktikkan berdiri dan sambil 
bersedekap dengan pandangan ke 
bawah (tempat sujud). 
     
3 Mempraktikan gerakan rukuk       
4 Mempraktikan gerakan I’tidal      
5 Mempraktikan gerakan sujud      
6 Mempraktikan gerakan duduk diantara 
dua sujud. 
     
7 Mempraktikan duduk tasyahud/tahiyat      
8 Mempraktikan gerakan salam      
 Jumlah 29 
 
 
B. Melafalkan Bacaan-bacaan Shalat 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
9 Melafalkan bacaan niat.      
10 Melafalkan bacaan takbiratul ihram      
11 Melafalkan bacaan do’a iftitah.      
12 Melafalkan surat al-fatihah dan amin      




13 Melafalkan bacaan surat-surat pendek 
yang diketahui oleh subjek. (Al-Ikhlas) 
     
14 Melafalkan bacaan rukuk      
15 Melafalkan bacaan I’tidal      
16 Melafalkan bacaan sujud      
17 Melafalkan bacaan duduk diantara dua 
sujud 
     
18 Melafalkan bacaan tasyahud/tahiyat      
19 Melafalkan bacaan salam      
 Jumlah    40 
 
C. Menyusun Langkah-langkah rukun shalat 
No  Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
20 Melafalkan niat dan dilanjutkan 
dengan takbiratul ihram 
     
21 Berdiri dan melafalkan bacaan I’tidal, 
surat alfatihah, amin, dan surat-surat 
pendek. 
     
22 Rukuk dan melafalkan bacaan rukuk      
23 I’tidal dan melafalkan bacaan I’tidal      
24 Sujud dan melafalkan bacaan sujud      
25 Duduk diantara dua sujud beserta 
melafalkan bacaannya. 
     
26 Duduk tasyahud/tahiyat beserta 
melafalkan bacaannya. 
     
27 Salam serta melafalkan bacaanya.      
28 Mempraktekan gerakan dan 
melafalkan bacaan secara keseluruhan 
dari niat sampai salam. 
     
 Jumlah    32 
 
Kriteria dalam skala nilai : 
1. Skor 4, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan dengan benar tanpa bimbingan guru. 
2. Skor 3, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun membutuhkan sedikit bimbingan guru. 
3. Skor 2, apabila siswa mampu melakukan gerakan dan atau melafalkan 
bacaan namun dengan banyak bimbingan guru. 
4. Skor 1, apabila siswa tidak mampu melakukan gerakan dan atau 
melafalkan bacaan meskipun dengan bimbingan guru. 




























PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : I 
Pertemuan ke  : I 
Hari, Tanggal  : 21 Juli 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak  Keterangan  












 Subjek tidak menolak saat 
di akan diberikannya 
tindakan. 
b. Subjek mengajukan 
beberapa pertanyaan saat 





Subjek tidak mengajukan 
pertanyaan dan hanya 
mengikuti pembelajaran. 









a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melakukan gerakan demi 








Subjek tidak mengalami 




b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  melakukan 




 Subjek membutuhkan 
arahan ketika perhatian 
subjek mulai tidak 
terkendali atau hal-hal 
seperti ketikan bersedekap 
(terbalik meletakan 
tangan), pandangan 
subjek, dan tangan subjek 
ketika ruku. 
Subjek mengalami kesulitan 
dalam mempraktikkan 




Subjek tidak mengalami 
kesulitan dan dapat 
mengikuti gerakan yang 
didemonstrasikan. Namun 




ahir atau gerakan secara 
keseluruhan 
membutuhkan arahan 
karena terkadang ketika 
melakukan gerakan ada 
gerakan yang tidak sesuai 
ketentuan (terbalik). 
3. Kemampuan subjek 
dalam melafalkan 
bacaan pada tiap-tiap 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Dalam beberapa rukun 
subjek terbata-bata 
megikuti guru dalam 
melafalkan bacaan shalat. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melafalkan bacaan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Dalam melafalkan subjek 
masih membutuhkan 
bimbingan guru. 
c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan dari 
awal sampai ahir atau 
bacaan secara keseluruhan 
 
  
 Dalam beberapa ruku 
subjek terbata-bata dalam 
melafalkan namun dalam 
beberapa rukun lain 
subjek sudah mulai lancar 
dalam melafalkan bacaan 
tersebut. 
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada 






.Subjek menanggapi apa 
yang diintruksikan namun 
tidak ada tanggapan 
verbal dari subjek. 
b. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi 
pembelajaran pelaksanaan 




 Subjek merespon namun 
terkadang perlu ada 
penegasan pertanyaan dari 
guru sampai subjek 
merespon. 





gerakan dan bacaaan 
pada rukun shalat. 
 
 
a. Subjek memperhatikan 
dan mendengarkan 
dengan seksama ketika 
















b. Subjek mengalami hilang 
konsentrasi dan asik 
sendiri atau menciptakan 











kosentrasi ketika perilaku 
steretipnya muncul seperti 






tepuk tangan atau jalan-
jalan dikelas. 
c. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi 





 Perlu adanya peringatan 


























PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : I 
Pertemuan ke  : II 
Hari, Tanggal  : 26 Juli 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak  Keterangan  












 Subjek tidak menolak saat di 
akan diberikannya tindakan. 










Namun hanya bersifat 
konfirmasi, pertanyaannya 
seperti “pembelajaran shalat 
ya?’ 




tiap rukun shalat 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melakukan gerakan 
demi gerakan pada tiap-






Subjek mengalami kesulitan 
dalam mengikti gerakan yang 
didemonstrasikan atau 
diintruksikan dalam hal 
gerakan I’tidal, duduk 
diantara dua sujud dan duduk 
tahiyat. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melakukan gerakan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Subjek membutuhkan 
bantuan dalam hal melakukan 
gerakan I’tidal, duduk 
diantara dua sujud dan duduk 
tahiyat. 
c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
mempraktikkan gerakan 
dari awal sampai ahir 
  
  
Subjek masih membutuhkan 
bantuan dan arahan dalam 
melakukan gerakan secara 
keseluruhan. 




atau gerakan secara 
keseluruhan 
3. Kemampuan subjek 
dalam melafalkan 
bacaan pada tiap-
tiap rukun shalat 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Dalam beberapa rukun subjek 
terbata-bata megikuti guru 
dalam melafalkan bacaan 
shalat. seperti dalam duduk 
diantara dua sujud dan duduk 
tasyahud/tahiyat 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melafalkan bacaan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Guru masih perlu memberi 
penekanan lebih dalam 
beberapa bacaan. 
c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan dari 





 Guru masih perlu memberi 
arahan secara keseluruhan 
dan memberi penekanan lebih 
dalam beberapa bacaan. 
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada 






.Subjek menanggapi apa yang 
diintruksikan namun tidak 
ada tanggapan verbal dari 
subjek. 
b. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi 
pembelajaran 




 Subjek merespon jika 
pertanyaan singkat dan 
kontekstual. 











a. Subjek memperhatikan 
dan mendengarkan 













Subjek dapat memperhatikan 
apa yang didemonstrasikan 
guru melalui asusten 
guru/model. 
b. Subjek mengalami 
hilang konsentrasi dan 
asik sendiri atau 
menciptakan kegiatan 









Terkadang subjek mengalami 
hilang kosentrasi ketika 
perilaku steretipnya muncul 
seperti tepuk tangan atau 
jalan-jalan dikelas. 






c. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi 
subjek agar subjek dapat 
memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
  
 Perlu adanya peringatan dari 


























PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : I 
Pertemuan ke  : III 
Hari, Tanggal  : 28 Juli 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 








a. Subjek tertarik untuk 





 Subjek tidak menolak 
saat di akan 
diberikannya tindakan. 
b. Subjek mengajukan beberapa 
pertanyaan saat pelaksanaan 






















a. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melakukan gerakan 







Subjek masih mengalami 
kesulitan dalam 
mengikuti gerakan yang 
didemonstrasikan atau 
diintruksikan dalam hal 
gerakan duduk diantara 
dua sujud dan duduk 
tahiyat. 
b. Subjek membutuhkan bantuan 
dalam  melakukan gerakan 
pada tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Subjek membutuhkan 
bantuan dalam hal 
melakukan gerakan 
duduk diantara dua sujud 
dan duduk tahiyat. 
c. Subjek mengalami kesulitan 
dalam mempraktikkan gerakan 
dari awal sampai ahir atau 
gerakan secara keseluruhan 
 
  
 Subjek masih 
membutuhkan bantuan 
dan arahan dalam 
melakukan gerakan 
secara keseluruhan, 
karena subjek belum 




begitu hafal atau 
terkadang lupa symbol 











a. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melafalkan bacaan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
   
b. Subjek membutuhkan bantuan 
dalam  melafalkan bacaan 
pada tiap-tiap rukun shalat. 
   
c. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melafalkan bacaan dari 
awal sampai ahir atau bacaan 
secara keseluruhan 
   
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau tidak 







.Subjek menanggapi apa 
yang diintruksikan 
namun tidak ada 
tanggapan verbal dari 
subjek. 
b. Subjek merespon ketika guru 
bertanya terkait dengan materi 
pembelajaran pelaksanaan 
shalat yang telah dijelaskan 
 
  
 Subjek merespon jika 
pertanyaan singkat dan 
kontekstual, namun 
terkadang subjek perlu 
penekanan dan 
pengulangan pertanyaan. 












a. Subjek memperhatikan dan 
mendengarkan dengan 

















b. Subjek mengalami hilang 
konsentrasi dan asik sendiri 
atau menciptakan kegiatan 















muncul seperti tepuk 
tangan atau jalan-jalan 
dikelas. 
c. Perlu adanya ajakan atau hal 
yang dapat menarik kembali 
konsentrasi subjek agar subjek 
dapat memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
  
 Perlu adanya peringatan 
dari guru. namun subjek 
mudah diingatkan. 




PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : I 
Pertemuan ke  : IV 
Hari, Tanggal  : 02 Agustus 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak  Keterangan  












 Subjek tidak menolak 
saat di akan 
diberikannya tindakan. 
b. Subjek mengajukan 
beberapa pertanyaan saat 







Seperti pada pertemuan 
sebelum-sebelumnya, 














a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam melakukan 
gerakan demi gerakan pada 







dan mulai lancara 
mengikuti apa yang 
dideminstrasikan. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  melakukan 






Hanya terkadang butuh 
arahan dari guru. 
c. Subjek mengalami kesulitan 
dalam mempraktikkan 
gerakan dari awal sampai 




Jika secara keseluruhan 
subjek masih perlu 
arahan dari guru, 
karena terkadang 
subjek lupa menyusun 
langkah tersebut. 




3. Kemampuan subjek 
dalam melafalkan 
bacaan pada tiap-tiap 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam melafalkan 




 Dalam beberapa rukun 
masih subjek terbata-
bata megikuti guru 
dalam melafalkan 
bacaan shalat. seperti 
dalam duduk diantara 
dua sujud dan duduk 
tasyahud/tahiyat 
sehingga masih perlu 
bimbingan lebih dari 
guru. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  melafalkan 




 Guru masih perlu 
memberi penekanan 
lebih dalam beberapa 
bacaan rukun shalat. 
c. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melafalkan bacaan 
dari awal sampai ahir atau 
bacaan secara keseluruhan 
 
  
 Guru masih perlu 
memberi arahan secara 
keseluruhan dan 
memberi penekanan 
lebih dalam beberapa 
bacaan rukun shalat. 
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada saat 







apa yang diintruksikan 
namun tidak ada 
tanggapan verbal dari 
subjek. 
b. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi 
pembelajaran pelaksanaan 
shalat yang telah dijelaskan 
 
  
 Ada respon saat 
ditanya oleh guru, tapi 
ada yang mampu 
dijawab ada yang tidak.  





gerakan dan bacaaan 
pada rukun shalat. 
 
 
a. Subjek memperhatikan dan 
mendengarkan dengan 















guru melalui asusten 
guru/model. 
b. Subjek mengalami hilang 
konsentrasi dan asik sendiri 
atau menciptakan kegiatan 



















intensitas menurun dari 
pertemuan berikutnya. 
c. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi subjek 





 Perlu adanya 
peringatan dari guru. 


























PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : II 
Pertemuan ke  : I 
Hari, Tanggal  : 09 Agustus 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 














 Subjek tidak menolak saat 
di akan diberikannya 
tindakan dan nampak 
semangat mengambil air 
wudhu sambil 
mengonfirmasi “balajar 
shalat ya?”.  
b. Subjek mengajukan 
beberapa pertanyaan saat 







Namun hanya bersifat 
konfirmasi, 
pertanyaannya seperti 













a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam melakukan 
gerakan demi gerakan pada 






Subjek mulai lancar 
mengikuti apa yang 
didemonstrasikan oleh 
guru. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  melakukan 




 Subjek masih 
membutuhkan arahan dari 
guru. 
c. Subjek mengalami kesulitan 
dalam mempraktikkan 
gerakan dari awal sampai 








dan arahan dalam 


















a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam melafalkan 




 Subjek mulai lancar 
melafalkan bacaan yang 
khusus diberi penekanan 
pada pertemuan ini. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  melafalkan 




 Guru masih perlu 
memberi penekanan lebih 
dalam beberapa bacaan. 
c. Subjek mengalami kesulitan 
dalam melafalkan bacaan 
dari awal sampai ahir atau 
bacaan secara keseluruhan 
 
  
 Guru masih perlu 
memberi arahan secara 
keseluruhan dan memberi 
penekanan lebih dalam 
beberapa bacaan. 
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada saat 






.Subjek menanggapi apa 
yang diintruksikan namun 
tidak ada tanggapan 
verbal dari subjek. 
b. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi 
pembelajaran pelaksanaan 
shalat yang telah dijelaskan 
 
  
 Subjek merespon jika 
pertanyaan singkat dan 
kontekstual. namun masih 
perlu ada pengulangan 
dan penekan. 












a. Subjek memperhatikan dan 
mendengarkan dengan 

















b. Subjek mengalami hilang 
konsentrasi dan asik sendiri 
atau menciptakan kegiatan 











Intensitas streotif dan 
echolalia meningkat saat 
pembelajaran melafalkan 
bacaan. 
c. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi subjek 





 Perlu adanya peringatan 
dari guru. namun subjek 
mudah diingatkan. 




PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : II 
Pertemuan ke  : II 
Hari, Tanggal  : 11 Agustus 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak  Keterangan  












 Sama halnya pada 
pertemuan pertama pada 
siklus II subjek tidak 
menolak saat di akan 
diberikannya tindakan 
dan nampak semangat 
sambil mengonfirmasi 
“balajar shalat ya?”.  
b. Subjek mengajukan 
beberapa pertanyaan saat 
pelaksanaan tindakan 















tiap rukun shalat 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melakukan gerakan demi 







Subjek mulai lancar 
mengikuti apa yang 
didemonstrasikan oleh 
guru. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melakukan gerakan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Subjek masih 
membutuhkan arahan 
dari guru. 
c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
mempraktikkan gerakan 







dan arahan dalam 
melakukan gerakan 
secara keseluruhan 








3. Kemampuan subjek 
dalam melafalkan 
bacaan pada tiap-
tiap rukun shalat 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan pada 





Subjek mulai lancar 
melafalkan bacaan yang 
khusus diberi penekanan 
pada pertemuan 
kemarin. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melafalkan bacaan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Guru masih perlu 
memberi penekanan 
lebih dalam beberapa 
bacaan terkhusus pada 




karena terkadang pas 
ditengah subjek lupa. 
c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan dari 
awal sampai ahir atau 
bacaan secara keseluruhan 
 
  
 Guru masih perlu 
memberi arahan atau 
rangsangan jika secara 
keseluruhan dan 
memberi penekanan 
lebih dalam beberapa 
bacaan. Sebab terkadang 
subjek lupa ditengah 
jalan saat melafalkan 
beberapa bacaan. 
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada 






.Subjek menanggapi apa 
yang diintruksikan 
namun tidak ada 
tanggapan verbal dari 
subjek. 
b. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi 
pembelajaran pelaksanaan 




 Subjek merespon jika 
pertanyaan singkat dan 
kontekstual. namun 
masih perlu ada 
pengulangan dan 
penekan. 




a. Subjek memperhatikan 
dan mendengarkan 
dengan seksama ketika 



























b. Subjek mengalami hilang 
konsentrasi dan asik 
sendiri atau menciptakan 











Intensitas streotif dan 




c. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi 





 Perlu adanya peringatan 






















PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : II 
Pertemuan ke  : III 
Hari, Tanggal  : 16 Agustus 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak  Keterangan  












 Sama halnya pada 
pertemuan pertama pada 
siklus II subjek tidak 
menolak saat di akan 
diberikannya tindakan 
dan nampak semangat.  
b. Subjek mengajukan 
beberapa pertanyaan saat 
pelaksanaan tindakan 




Tidak ada pertanyaan 
terlontar dari subjek. 




tiap rukun shalat 





c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melakukan gerakan demi 







Subjek mulai lancar 
mengikuti apa yang 
didemonstrasikan oleh 
guru. 
d. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melakukan gerakan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Subjek masih 
membutuhkan arahan 
dari guru. 
e. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
mempraktikkan gerakan 


















3. Kemampuan subjek 
dalam melafalkan 
bacaan pada tiap-
tiap rukun shalat 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan pada 





Subjek mulai lancar 
melafalkan bacaan yang 
khusus diberi penekanan 
pada pertemuan 
kemarin. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melafalkan bacaan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Guru masih perlu 
memberi penekanan 
lebih dalam beberapa 
bacaan terkhusus pada 




karena terkadang pas 
ditengah subjek lupa. 
c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan dari 
awal sampai ahir atau 
bacaan secara keseluruhan 
 
  
 Guru masih perlu 
memberi arahan atau 
rangsangan jika secara 
keseluruhan dan 
memberi penekanan 
lebih dalam beberapa 
bacaan. Sebab terkadang 
subjek lupa ditengah 
jalan saat melafalkan 
beberapa bacaan. 
4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada 






.Subjek menanggapi apa 
yang diintruksikan 
namun tidak ada 
tanggapan verbal dari 
subjek. 
b. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi 
pembelajaran pelaksanaan 




 Subjek merespon jika 
pertanyaan singkat dan 
kontekstual. namun 
masih perlu ada 
pengulangan dan 
penekan. 





a. Subjek memperhatikan 
dan mendengarkan 
dengan seksama ketika 


























b. Subjek mengalami hilang 
konsentrasi dan asik 
sendiri atau menciptakan 











Intensitas streotif dan 
echolalia meningkat dari 
pertemuan sebelumnya. 
c. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi 





 Perlu adanya peringatan 






















PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
PELAKSANAAN SHALAT MELALUI METODE DEMONSTRASI 
  
Nama Subjek  : GN 
Kelas/Semester  : XI SMALB / Ganjil 
Siklus   : II 
Pertemuan ke  : IV 
Hari, Tanggal  : 18 Agustus 2016 
Observer  : M. Idam Kusdiana (peneliti)  
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan 
perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Sub Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak  Keterangan  












 Sama halnya pada 
pertemuan pertama pada 
siklus II subjek tidak 
menolak saat di akan 
diberikannya tindakan dan 
nampak semangat saat 
guru mennyuruh untu 
berwudhu. 










Hanya bersifat konfirmasi. 




tiap rukun shalat 





c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melakukan gerakan 
demi gerakan pada tiap-






Subjek mulai lancar 
mengikuti apa yang 
didemonstrasikan oleh 
guru. 
d. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melakukan gerakan pada 
tiap-tiap rukun shalat. 
 
  
 Terkadang subjek masih 
membutuhkan arahan dari 
guru saat menyusun 
langkah-langkah shalat. 
e. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
mempraktikkan gerakan 







dan arahan dalam 
melakukan gerakan secara 









3. Kemampuan subjek 
dalam melafalkan 
bacaan pada tiap-
tiap rukun shalat 





a. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan pada 





Subjek mulai lancar 
melafalkan bacaan yang 
khusus diberi penekanan 
pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya. 
b. Subjek membutuhkan 
bantuan dalam  
melafalkan bacaan pada 





Guru hanya memberi 
arahan dan rangsangan 
ketika subjek lupa 
ditengah jalan saat 
melafakan bacaan. 
c. Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
melafalkan bacaan dari 





 Subjek terkadang lupa 
dalam menyusun langkah-
langkah shalat dan 




4.  Keaktifan subjek 
pada pembelajara 
shalat. 
a. Subjek hanya diam atau 
tidak menanggapi pada 







.Subjek menanggapi apa 
yang diintruksikan namun 
tidak ada tanggapan verbal 
dari subjek. 
b. Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
dengan materi 
pembelajaran 




 Subjek merespon jika 
pertanyaan singkat dan 
kontekstual. namun masih 
perlu ada pengulangan dan 
penekan. 







bacaaan pada rukun 
shalat. 
 
a. Subjek memperhatikan 
dan mendengarkan 
dengan seksama ketika 
















b. Subjek mengalami 
hilang konsentrasi dan 







Masih ada perilaku 
stereotif dan echolalia, 
namun intesitasnya 




 menciptakan kegiatan 
sendiri dalam mengikuti 
pembelajaran 
pelaksanaan shalat. 
  berkurang dan lebih 
sedikit. 
c. Perlu adanya ajakan atau 
hal yang dapat menarik 
kembali konsentrasi 
subjek agar subjek dapat 
memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
  
 Perlu adanya peringatan 



















FOTO DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 


































Foto saat kegiatan demonstrasi 
berlangsung.
 
Foto saat guru meluruskan/mengarahkan 
salah satu gerakan shalat.
 
Foto saat kegiatan demonstrasi 
berlangsung.
 
Foto saat kegiatan demonstrasi 
berlangsung.
 
Foto salah satu kesalahan gerakan 
sebelum adanya arahan dari guru. 
 
Foto saat siswa diberi gambaran 
melalui media video.
 


























Foto salah satu kesalahan gerakan 
sebelum adanya arahan dari guru.
 
Foto saat guru meluruskan/mengarahkan 
salah satu gerakan shalat.
 
Foto saat guru membimbing subjek 
melakukan gerakan shalat.
 
Foto saat subjek melakukan sendiri 
apa yang telah didemonstrasikan. 
 
Foto saat guru meluruskan/mengarahkan 
salah satu gerakan shalat.
 
Foto saat observer (peneliti) 
memperhatikan bacaan subjek.
 

















Lampiran 8. Surat-surat Keterangan 
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